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Capaian Pembelajaran
(CP)

CPL Prodi S2 - Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam mengerjakan tugas berdasarkan agama, moral dan etiké;
S5 - Dapat menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal
orang lain;
S6 - Dapat bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
S7 - Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
S9 - Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
$13 - Menunjukkan sikap jujur, luhur dan setia dalam menjalankan profesi dan pekerjaannya;
PP1 - Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan memformulasi masalah rekayasa dan metode pelaksanaan konstruksi
di lapangan, serta menyajikan beberapa alternatif solusi terkait permasalahan yang ada sesuai kajian keilmuan;
PP2 - Memiliki kemampuan untuk memberikan solusi dan mengambil keputusan terkait permasalahan atau hal-hal strategis
dalam hubungannya dengan dunia konstruksi berdasarkan kajian keilmuan yang ada;
KK2 - Menguasai dan memiliki kemampuan dalam pengembangan hardskill iimu-ilmu ketekniksipilan terapan yang sesuai
dengan bidangnya, serta mampu mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri untuk memperoleh informasi
mengenai isu-isu terkini dan perkembangan teknologi terkait dengan bidang yang sesuai;
KU1 - Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya;
KU2 - Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur;
KU5 - Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan
hasil analisis informasi dan data;
KU6 - Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di
luar lembagannya;
KU10 - Mempunyai kemampuan dalam mengidentifikasi kebutuhan pengguna atau pasar terhadap kinerja (menganalisis,
mengevaluasi dan mengembangkan) di bidang infrastruktur;

CP-MK 1. Mampu mengimplementasikan teknik-teknik manajemen sebagai alat pengelolaan proyek konstruksi, agar proyek

mencapai tujuan dan sasarannya
2. Mampu memahami aspek aspek pelaksanaan konstruksi dilapangan pekerjaan teknik sipil




3.  Mampu bekerja sama dalam tim multidisiplin ilmu teknik sipil

Deskripsi Singkat MK

Setelah mengikuti mata kuliah Manajemen Konstruksi (TSS-3138) mahasiswa akan: menguasai pemahaman konsep tentang Manajemen Konstruksi, Struktur
Organisasi kerja, Standar Operasional dan Pelaksanaan, , Controlling jadwal Pekerjaan, serta bekerja dalam team.

Materi Pembelajaran/ 1. Konsep Dasar Manejemen
Pokok Bahasan 2. Konsep Dasar Organisasi
3. Definisi dan karakteristik proyek, Tahapan proyek, struktur proyek, teori supply dan demand dalam proyek
4. Tugas manajer proyek pada setiap Tahapan proyek
5. Pengertian umum, type-type, Lingkup jasa,Studi perbandingan MK
6. Pendahuluan,klarakteristik, gaya dalam kepimimpinan dan sistim kepemimpinan
7. Pendahuluan, jenis-jenis pelelangan, prosedur dan proses pelelangan
8. Pendahuluan, jenis jenis , keuntungan dan kerugian masing masing jenis kontrak
9. Pendahuluan, Metode diagram garis,diagram barchat, precedence, CPM method, Arrow Diagram
10. Umum/ pendahuluan, penggunaan sumberdaya untuk kegiatan, penggunaan sumber daya proyek
Pustaka 1. Dipohusodo, I. Manajemen Proyek Konstruksi Jilid | & Il, Kanisius, Yogyakarta, 1996
2. Iman Soeharto. 1997, Manajemen Proyek dan konseptual sampai Operasional, Erlangga, Jakarta
3. Nugraha, Paulus; Natan, Ishak; Sutjipto,R. Manajemen Proyek Konstruksi 1 & 2, Kartika Yuda, Surabaya, 1985
4. Ali Haedar, Tubagus, Prinsip-prinsip Network Planning, Gramedia, Jakarta, 1986
5. Soeharto, I, Manajemen Proyek Dari Konseptual sampai operasional, Erlangga, 1995
6. Kerzner, Harold. Project Management a Systems Approach to Planning Scheduling; and Controlling, Van Nostrand Reihdd, NY, 10003, 1994
7. Husaini Usman, 2002, Manajemen Konstruksi
8. Istimawan Dipohusodo, 1996, Manajemen Proyek dan Konstruksi jilid 1 dan jilid 2, kanisius Jakarta
9. Barrie, Paulson, Sudinarto, 1993, Profesional Contruction Managemen / Manajemen konstruksi profesional
Media Pembelajaran Pendekatan Ekspotori dan Inkuiri
Metode Ceramah, Diskusi, Demonstrasi, Tanya Jawab, Latihan
Tugas Kelompok (Makalah, dan Problem Set)
Media OHP dan LCD (in-focus)
Team Teaching -
Matakuliah Prasyarat -
Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang | Indikator Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk dan Bobot
diharapkan (Sub-CP MK) Penilaian
1 Mahasiswa memahami | Mahasiswa Dapat | Kontrak perkuliahan, sejarah | -  Pemaparan di kelas Kriteria :
permasalahan umum, | mendefinisikan dan | mk dalam jasa konstruksi di | - Tanya  jawab  dan | Mahasiswa Dapat
faktor-faktor, variabel- | menguraikan lingkup | Indonesia, gambaran umum diskusi mendefinisikan dan
variabel, yang berpengaruh | manajemen proyek | pelaksanaan proyek konstruksi | -  Belajar mandiri menguraikan lingkup
terhadap pelaksanaan | konstruksi serta - Penugasan terstruktur manajemen proyek
proyek konstruksi. permasalahan umum yang konstruksi serta




akan ditemui dilapangan
Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan
baik

permasalahan umum yang
akan ditemui dilapangan
Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan
baik

Bobot Penilaian : 20%

Mahasiswa menguasai | Mahasiswa Dapat | Pengertian dasar manajemen, Pemaparan di kelas Mahasiswa Dapat
pemahaman tentang definisi | menyebutkan definisi dan | fungsi-fungsi manajemen Tanya  jawab  dan | menyebutkan definisi dan
manajemen,  fungsi-fungsi | fungsi-fungsi  manajemen | POAC, dan Tindakan diskusi fungsi-fungsi  manajemen
POAC dan Tindakan | serta menyebutkan tindakan | manajemen Belajar mandiri serta menyebutkan tindakan
Manajemen manajemen Penugasan terstruktur manajemen
Mahasiswa bekerja dalam Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan team (kelompok) dengan
baik baik
Bobot Penilaian : 20%
Mahasiswa menguasai | Mahasiswa Dapat | Penget. dasar/umum Pemaparan di kelas Mahasiswa Dapat
pemahaman tentang | menyebutkan definisi | organisasi, jenis-jenis struktur Tanya  jawab  dan | menyebutkan definisi
pengetahuan dasar serta | organisasi, membuat | organisasi, pendelegasian diskusi organisasi, membuat
jenis-jenis teori mengenai | strukutur organisasi sesuai | wewenang, dan rentang penga Belajar mandiri strukutur organisasi sesuai
organisasi, dan  struktur | kebutuhan proyek konstruksi | wasan Penugasan terstruktur kebutuhan proyek
organisasi, serta rentang | Mahasiswa bekerja dalam konstruksi
pengawasan team (kelompok) dengan Mahasiswa bekerja dalam
baik team (kelompok) dengan
baik
Bobot Penilaian : 20%
Mahasiswa mampu | Mahasiswa Dapat | Definisi  dan karakteristik Pemaparan di kelas Mahasiswa Dapat
memahami  definisi  dan | menyebutkan definisi dan | proyek, Tahapan  proyek, Tanya  jawab  dan | menyebutkan definisi dan
karakteristik proyek, | karakteristik, ~tahapan — | struktur proyek, teori supply diskusi karakteristik, tahapan -
tahapan-tahapan proyek, | tahapan, dan  struktur | dan demand dalam proyek Belajar mandiri tahapan, dan  struktur
dan struktur proyek | proyek konstruksi Penugasan terstruktur proyek konstruksi
konstruksi Mahasiswa bekerja dalam Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan team (kelompok) dengan
baik baik
Bobot Penilaian : 20%
Mahasiswa mampu | Mahasiswa Dapat membuat | Tugas manajer proyek pada Pemaparan di kelas Mahasiswa Dapat
memahami konsep | program kerja secara global | setiap Tahapan proyek Tanya  jawab  dan | membuat program kerja
manajemen  proyek, dan | sebagai manajer proyek diskusi secara  global  sebagai
tugas manajer untuk Belajar mandiri manajer proyek untuk
proyek pada setiap tahapan | setiap tahapan pelaksanaan Penugasan terstruktur setiap tahapan pelaksanaan
proyek proyek proyek

Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan

Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan




baik

baik

Bobot Penilaian : 20%

6 Mahasiswa memahami | Mahasiswa Dapat | Pengertian umum dn type-type Pemaparan di kelas Mahasiswa Dapat
tentang memahami type- | menentukan penerapan | MK, lingkup jasa manajemen Tanya  jawab  dan | menentukan penerapan
type manajemen konstruksi, | type MK yang sesuai dengan | konstruksi, dan studi diskusi type MK yang sesuai dengan
dan konsekwensi | lingkup dan jenis proyek | perbandingan Belajar mandiri lingkup dan jenis proyek
penerapannya dari masing- | konstruksi yang akan Penugasan terstruktur konstruksi yang akan
masing type dilaksanakan. dilaksanakan.

Mahasiswa bekerja dalam Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan team (kelompok) dengan
baik baik

Bobot Penilaian : 20%

7 Mahasiswa memahami | Dapat menjelaskan | Pendahuluan,klarakteristik, Pemaparan di kelas Dapat menjelaskan
pengertian, karakteristik, | pengertian, karakteristik, | gaya dalam kepimimpinan dan Tanya  jawab  dan | pengertian, karakteristik,
Gaya dalam kepemimpinan, | gaya, dan sistim | sistim kepemimpinan diskusi gaya, dan sistim
dan Sistim kepemimpinan kepimimpinan Belajar mandiri kepimimpinan

Mahasiswa bekerja dalam Penugasan terstruktur Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan team (kelompok) dengan
baik baik

Bobot Penilaian : 20%

8 Ujian Tengah Semester

9 Mahasiswa memahami | Dapat menjelaskan jenis- | Pendahuluan, jenis-jenis Pemaparan di kelas Dapat menjelaskan jenis-
jenis-jenis, prosedur, dan | jenis, prosedur dan proses | pelelangan,  prosedur  dan Tanya  jawab  dan | jenis, prosedur dan proses
proses pelelangan pelelangan proses pelelangan diskusi pelelangan

Mahasiswa bekerja dalam Belajar mandiri Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan Penugasan terstruktur team (kelompok) dengan
baik baik

Bobot Penilaian : 20%

10 Mahasiswa memahami | Mahasiswa Dapat | Pendahuluan, jenis-jenis, Pemaparan di kelas Mahasiswa Dapat
jenis-jenis kontrak beserta | menjelaskan jenis-jenis | keuntungan dan  kerugian Tanya  jawab  dan | menjelaskan jenis-jenis
keuntungan dan kerugian | kontrak dan keuntungan | masing-masing jenis kontrak diskusi kontrak dan keuntungan
masing-masing jenis | serta  kerugian  masing- Belajar mandiri serta  kerugian  masing-
kontrak. masing jenis kontrak Penugasan terstruktur masing jenis kontrak

Mahasiswa bekerja dalam Mahasiswa bekerja dalam
team (kelompok) dengan team (kelompok) dengan
baik baik
Bobot Penilaian : 20%
11-13 Mahasiswa memahami | Mahasiswa dapat | Pendahuluan, metode; diagram Pemaparan di kelas Mahasiswa dapat

sistem, konsep, dan metode
perencanaan  penjadwalan
waktu pelaksanaan proyek

merencanakan penjadwalan
waktu pelaksanaan proyek
konstruksi dengan berbagai

garis, diagram barchat,
precedence, CPM  method,
Arrow diagram.

Tanya
diskusi
Belajar mandiri

jawab  dan

merencanakan penjadwalan
waktu pelaksanaan proyek
konstruksi dengan berbagai




konstruksi metode Penugasan terstruktur metode
Bobot Penilaian : 20%

14-15 Mahasiswa memahami | Mahasiswa dapat | Umum/pendahuluan, Pemaparan di kelas Mahasiswa dapat
teknik, metode dan analisa | menganlisa, dan | penggunaan sumberdaya untuk Tanya  jawab  dan | menganlisa, dan
penggunaan sumberdaya | mengalokasikan sumber | kegiatan, penggunaan diskusi mengalokasikan sumber
dalam pelaksanaan proyek | daya pada aktivitas | sumberdaya proyek Belajar mandiri daya pada aktivitas
konstruksi pelaksanaan proyek Penugasan terstruktur pelaksanaan proyek

konstruksi konstruksi
Bobot Penilaian : 20%
16 Ujian Akhir Semester




UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)

MATA KULIAH : MANAJEMEN KONSTRUKSI
SEMESTER / SKS : V(LIMA) /2 SKS
TAHUN AKADEMIK 1 2021/2022
SIFAT UJIAN : BUKA BUKU/TUTUP GADGET
FAKULTAS : TEKNIK
PRODI : TEKNIK SIPIL
WAKTU : 60 MENIT
DOSEN PENGAMPU : HANANTATUR ADESWASTOTO, S.T.,M.T.
DOSEN PENGAJAR : HANANTATUR ADESWASTOTO, S.T.,M.T.
Perhatian :
1. Sebelum mengerjakan soal berdoalah terlebih dahulu
2. Tulislah Nama dan NIM
3. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu
4. Kerjakan soal dengan jujur dan percaya kepada diri sendiri
5. Dilarang meminjam/meminjamkan buku/catatan ke peserta ujian lainnya

Soal :

1. Sebutkan keuntungan dan kerugian dari jenis-jenis kontrak berikut :
a. Lumpsum
b. Harga satuan
c. Gabungan lumpsum dan harga satuan
d. Terima jadi (Turnkey)
e. Kontrak Payung

Apa yang dimaksud dengan metode PERT dan CPM?

Sebutkan 6 (enam) langkah dasar PERT dan CPM!

Apa perbedaan AON (Activity on Node) dan AOA (Activity on Arrow)?
Sebutkan kelebihan dan kekurangan metode CPM dan PERT!
Jelaskan isi dari Curva-S pada lampiran semampu anda!

o v A WwWN

“Selamat mengerjakan”
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DAFTAR HADIR KULIAH
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL - FAKULTAS FAKULTAS TEKNIK
Mata Kuliah : MANAJEMEN KONSTRUKSI Dosen Pengampu : HANANTATUR ADESWASTOTO. 5.7, M.T.
Semester/SKS  :5/2 Doscn Pengajar

Kelas / Tahun Akd: A/ 2021/2022 Ganjil Validation ID: 2021 1-FT-22201-021
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Mengetahui, Bangkinang, 23 Dofember 2024
Ketua Program Studi, Dosan Pengaja
ﬁ- L
B wm. T - st,‘m &
CATATAN :

* Jumiah tatap muka / pertemuan mahasiswa lidak boleh kurang dari 80%

* Absen harus dl tandangangl tidak boleh di cheklist

* Pakain unfuk mahasiswa ; idak bolah memakai sandal, kacs oblong. sandal, anting, kalung, gelang
* Pakaian untuk mahasiswi : Tidak boleh memakal sandal, kaos ketat dan baju transparan



DAFTAR BOBOT NILAI MAHASISWA

FAKULTAS : TEKNIK

PRODI : TEKNIK SIPIL

MATA KULIAH / SKS : MANAJEMEN KONSTRUKSI / 2 SKS
KELAS / T.A :5.A/2021-2022

DOSEN PENGAMPU

: HANANTATUR ADESWASTOTO, S.T., M.T.

Bobot Mandiri :15%
Bobot Terstruktur :25%
Bobot UTS :30%
Bobot UAS :30%
Total : 100 %
NILAI NILAI
NO| BOBOT NILAI HURUE INDEKS
1 85 -99.999 A 4
2 80 - 84.999 A- 3,7
3 75 -79.999 B+ 3,3
4 70 -74.999 B 3
5 65 - 69.999 B- 2,7
6 60 - 64.999 C+ 2,3
7 55 - 59.999 C 2
8 45 - 54,999 D 1
9 0-44.999 E 0
o SIS NILAI NILAI TER NILAI NILAI NILAI NILAI
N NAMA MAHASISWA MANDIRI | STRUKTUR UTS UAS TOTAL HURUF
1 JAFDHAL KASWARA 93,75 90 85 71 83,3625 A-
2 JALFATURRAHMAN 87,5 83,75 70 52 70,6625 B
3 JANUGRAH FITRA YALDI 93,75 85 75 63 76,7125 B+
4 |DELVIAN RAMADHAN 100 87,5 80 98 90,275 A
5 JFAJRIL ISLAMI 100 92,5 90 74 87,325 A
6 JJEFRI SUPRIADI 93,75 92,5 90 50 79,1875 B+
7 IMUHAMMAD AGUS 93,75 82,5 75 15 61,6875 C+
8 IMUHAMMAD HISAM HUDIN 93,75 85 85 40 72,8125 B
9 |[RAMADHAN SAPUTRA 100 88,75 85 49 77,3875 B+
10JRIKY WAHYUDI 100 92,5 90 35 75,625 B+
11]SEPTRI NALDI 87,5 81,25 75 25 63,4375 C+
12JZULFADLI FIRDAUS 87,5 85 75 57 73,975 B
13JREZKI MARDONA 93,75 90 85 30 71,0625 B
14]M. WOLVANDI 78,125 25 0 10 20,96875 E
15]KHAIRUN ANIISYA 100 83,75 80 40 71,9375 B
16JARNANDA DESTIA FITRI 87,5 85 75 53 72,775 B

Bangkinang, Januari 2022
Dosen P&ngampu

%

(HANANTATUR ADESWASTOTO, S.T., M.T.)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas
tersusunnya Buku Ajar Manajemen Konstruksi ini.

Penyusunan Buku Ajar Manajemen Konstruksi ini disesuaikan
dengan kurikulum mata kuliah Manajemen Konstruksi dan
diperuntukkan bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah
tersebut. Tujuannya adalah untuk membantu mahasiswa dalam
mempelajari materi-materi pada mata kuliah Manajemen Konstruksi.

Materi yang terkandung dalam buku ajar ini dirangkum dari
sumber-sumber pustaka berupa buku-buku cetak, makalah, maupun
sumber dari internet. Garis besar isi buku ajar ini meliputi
pengenalan pada industri konstruksi, dasar-dasar manajemen,
organisasi di proyek konstruksi, pembuatan penjadwalan rencana
dengan metode Activity on Arrow, Bagan Balok atau Barchart,
dan Presedence Diagramming Method, pembuatan Kurva S dan
Arus Kas, serta pemahaman mengenai pengendalian biaya proyek
dengan metode varian dan konsep nilai hasil.




Setelah mempelajari buku ajar ini, diharapkan mahasiswa
dapat lebih memahami konsep-konsep manajemen dalam
Manajemen Konstruksi, dapat membuat penjadwalan rencana
dengan berbagai metode, dan memahami pengendalian biaya
dalam proyek konstruksi.

Jakarta, Februari 2013

Penulis

Y3

DAFTAR ISl

Kata Pengantar — iii
Daftar Isi — v

Bab 1 Pendahuluan — 1
A, Industri Konstruksi — 1
B. Manajemen, Penjadwalan, dan Pengendalian
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A

Setelah membaca bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

Bab ini berisi pengenalan awal dunia industri konstruksi.

menjelaskan mengenai industri konstruksi;
menyebutkan klasifikasi industri konstruksi;
menjelaskan manajemen dalam industri konstruksi.

W=

Media yang digunakan adalah Power Point Slide.

A. Industri Konstruksi

Konstruksi dan kemampuan untuk membangun sesuatu
adalah salah satu keterampilan tertua dari manusia. Pada zaman
prasegjarah, keterampilan membangunlah yang membedakan
Homo sapiens dari spesies lain. Manusia berjuang untuk hidup
dan berlindung dari lingkungan yang membahayakan dengan
membangun tempat tinggal dari berbagai material yang ada
pada saat itu, seperti tanah, batu, kayu, dan kulit binatang.
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Ketika masyarakat mulai berkembang lebih tcrorganisasi,
kemampuan membangun juga meningkat menjadi scsuatu yang
menakjubkan, seperti dapat kita lihat pada banpunan-bangunan ta
vang terdapat di seluruh penjuru dunia. Sejalan dengan perkembangan
wakiu beratus-ratus tahun kemudian, membangun menjadi suatu
industri yang menjadi penyokong kehidupan suatu bangsa.

Pada masa sekarang ini, industri konstruksi merupakan suatu
industri ekonomi nasional yvang berhubungan dengan persiapan
lahan dan pembangunan, percepatan, dan perbaikan bangunan,
struktur, dan properti lain. Atas dasar itu, industri konstruksi
merupakan salah satu industri yang paling berkembang di
seluruh dumia. Pertumbuhan industri konstruksi sejalan dengan
pertumbuhan di suatu negara. Menurut Halpin (1998), sektor-
sektor berbeda dari industri konsiruksi menunjukkan pola
pertumbuhan yang berbeda di seluruh dunia, seperti:

1. industri konstruksi menyumbangkan nilai yang sangat besar
pada pendapatan per kapita dunia, vaitu sekitar 1/10 dari
GDP dunia;

2. industri konstruksi merupakan industri yang potensial dalam
penyerapan tenaga kerja vang besar, vaitu sekitar 7% dari
seluruh tenaga kerja di dunia;

3. industri konstruksi menyerap 2/5 dari total penyerapan energi
di seluruh dunia yang membuat industri ini menjadi scktor
terbesar dalam penyerapan energi.

Industri ini terdiri dari perusahaan besar maupun perusahaan
kecil. Perusahaan besar dapat menandatangani suatn kontrak
sejumlah $20 juta per tahun dan melibatkan ribuan pekerja.
Banyak perusahaan besar tersebut yang bergerak di pasin daliim
negeri maupun luar negeri.

Industri ini terdiri dari perusahaan besar maupun perusahaan

kecil. Karena sektor konstruksi merupakan suatu industit vang
berbeda dengan industri lainnya, maka pembagian jenis konstruksi
akan sangat membantu dalam memahami struktine indostr
ini. Secara luas, proyek-proyek konstruksi dapat dibugr atau
diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) bagian (Italpin, 1998), v
konstruksi gedung; konstruksi teknik; dan konstuhsr induosn.

Ketiga hal di tersebut dapat dijelaskan pada i heakot
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1. Konstruksi Gedung

Konstruhsi pedung adalah bangunan yang digunakan scbagai
[asilitas v, misalnya bangunan institusional, pendidikan,
industri ringan (seperti gudang), bangunan komersial, sosial, dan

tempat rekreasi. Jenis bangunan pada konstruksi ini, misalnya
gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, apartemen/rumah susun,
dan sekolah. Konstruksi gedung biasanya direncanakan oleh
arsitck dan insinyur sipil, sementara material yvang dibutuhkan
lebih ditekankan pada aspek-aspek arsitektural.

2. Konstruksi Teknik

Konstruksi pada kategori ini melibatkan struktur yang
direncanakan dan didesain secara khusus oleh para ahli dan
dibuat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang berhubungan
dengan infrastruktur. Jenis konstruksi ini dibagi lagi menjadi
dua bagian, yaitu konstruksi jalan dan konstruksi berat.

a. Konstruksi Jalan

Proyek ini meliputi penggalian, pengurugan, perkerasan jalan,
dan konstruksi jembatan serta strukiur drainase. Konstruksi
jalan biasanya direncanakan oleh departemen pekerjaan umum
setempat dan berbeda dengan konstruksi bangunan dari segi
aktivitas antara pemilik, perencana, dan kontraktor.

b. Konstruksi Berat

Yang termasuk dalam konstruksi ini adalah provek-proyek
utilitas suatu negara, bendungan, pemipaan, transportasi selain
jalan raya, transportasi air, dan transportasi udara. Konstruksi
ini dibiayai oleh pemerintah atau kerja sama pemerintah-swasta.

3. Konstruk§i Industri

Konstruksi ini biasanya melibatkan proyek-proyek teknik
tingkat tinggi dalam manufaktur dan proses produksi. Dalam
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beberapa kasus, kontraktor dan arsitek menjadi berada pada satu
perusahaan untuk mendesain dan melaksanakan pembangunan
pabrik bagi pemilik/klien.

Klasifikasi dalam industri konstruksi digambarkan sebagai
berikut:

Pembagian Segmen dalam Industri
Konstruksi

® Konstruks? Berat {20-25%)

E Konstruksi Bangunan [35-40%)

£ Konstruks: Perumahan (30-
35%)

W Eonstrukss ndustrial {5-20%)

Sumber: Halpin, Construction Management 1998.

Gambar 1.1 Pembagian Segmen dalam Industri Konstruksi

Pembagian di atas dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Konstruksi berat, termasuk:
waduk,
terowongan,
jembatan,
jalan rava,
airport,
urban transit sistem,
pelabuhan,
pipa bawah tanah,
i. dan lain-ain.
2. Konstruksi bangunan gedung, termasuk:
a. seckolah,

T oo a0 T

b. universitas,
c. rumah sakit,
d. perkantoran,
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oo pdang,

[ teater,

2. bangunan pemerintahan,
h. dan lain-lain.

3. Konsiruksi Perumahan
a.  Rumah Tinggal.
b. Town houses.
¢.  Apartemen.
d. Kondominium.

4. Konstruksi industrial
a. Bangunan perminyakan.
b. Pabrik petrochemical.
c. Pabrik lainnya.

Pelaksanaan industri konstruksi membutuhkan perencanaan
maksimal yang berguna bagi kelancaran pembangunan, baik
perencanaan desain, organisasi, waktu, biaya, dan sebagainya.
Untuk itu, dibutuhkan keilmuan dalam hal pengaturan atau
manajemen vang saling berkesinambungan dan melengkapi dalam
dunia proyek dan konstruksi.

B. Manajemen, Penjadwalan, dan
Pengendalian Biaya di Industri
Konstruksi

IImu dalam konstruksi dapat dibagi menjadi dua hal yang
umum, yaitu:
1. teknologi konstruksi dan
2. manajemen konstruksi.

Sesuai dengan namanya, teknologi konstruksi berhubungan
dengan metode atau teknik vang digunakan untuk menempatkan
material fisik dan elemen-clemen konstruksi pada tempatnya di
lapangan. Pada saat suatu proyek konstruksi ditentukan, salah
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salu pertanyaan yang paling penting yang akan dihadapi oleh
manajer konstruksi adalah: "metode konstruksi apa yang akan
digunakan?”. Jenis atau tipe metode yang digunakan sangatlah
beragam. Setiap metode baru harus dipertimbangkan keuniungan
dan kerugiannya, serta harus selalu diperbarui.

Berlawanan dengan teknologi konstruksi, manajemen konstruksi
mengacu pada bagaimana sumber daya tersedia bagi manajer
sehingga dapat diaplikasikan dengan baik pada suatu proyek
konstruksi. Biasanya, pada saat kita berbicara mengenai sumber
daya untuk konstruksi, maka vang teringat adalah lima M, yaitu:
Manpower (tenaga kerja);

Machiners (alat dan peralatan);
Material (bahan bangunan};

Money (uang);
Method (metode).

AR A

Manajemen melibatkan waktu dan pengaplikasian kelima
sumber daya di atas untuk membangun suatu proyek konstruksi,
Banyak hal yang harus dipertimbangkan pada saat mengatur suatu
proyek dan secara sukses mengaplikasikan kelima M tersebut.
Keterlibatan perencanaan yang baik dari segi waktu, biaya, dan
lingkup proyek merupakan hal penting dalam menyukseskan
pembangunan suatu proyek.

Tugas seorang manajer pada suatu proyek konstruksi adalah
memanfaatkan sumber daya semaksimal mungkin dengan efektif
dan efisien dalam kerangka perencanaan waktu, biaya, dan mutu
untuk pencapaian tujuan pemilik proyek. Konsep dasar vang
menjadi esensi suatu pembangunan proyek konstruksi adalah
kemampuan manajer dalam menempatkan sumber daya manusia,
peralatan, dan material dengan biaya terbatas, waktu yang telah
ditentukan, dan mutu yang sesuai dengan perencanaan awal,
Sehingga hal ini menjadi tantangan utama seorang manajer
proyek konstruksi.

Pekerjaan sebuah proyek konstruksi selalu dimulai dengan
tiga hal, yaitu penyusunan perencanaan, penyusunan jadwal,
dan pengendalian untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan
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rencasn Lelib lanjur pembabiean singhat menpenai ketipa hal

tersebut dapat dincubon sebaggn berikat.

Lo Perencanaan adalah suata proses penentuan tujuan dan sasaran
melibathan persiapan sumber daya dalam pencapaiannya.
Pevencanian vang dibuat dengan baik akan mengikat dan

mengarahkan pelaksanaan suatu kegiatan provek konstruksi
dalam memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien
untuk mewujudkan tujuan dan sasaran.

2. Penjadwalan proyek konstruksi merupakan alat untuk

menentukan waktu vang dibutuhkan oleh suatu kegiatan
dalam penyelesaian. Di saraping itu, juga sebagai alat untuk
menentukan kapan mulai dan selesainya kegiatan-kegiatan
tersebut. Perencanaan penjadwalan pada proyek konstruksi,
secara ‘umum terdiri dari penjadwalan waktu, tenaga kerja,
peralatan, material, dan keuangan. Ketepatan penjadwalan dalam
pelaksanaan proyek sangat berpengaruh pada terhindarmya
banyak kerugian, misalnya pembengkakan biaya konstruksi,
keterlambatan penyerahan proyek, dan perselisihan atau klaim.
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penjadwalan
antara lain sebagai berikut.

a. Bagi pemberi tugas atau pemilik yaitu:

1) pengetahuan mengenai waktu awal dan akhir suatu
proyek;

2) dapat mengevaluasi dan menilai akibat perubahan waktu
penyelesaian dan biaya proyek;

3) dapat merencanakan cashflow atau arus kas proyek.

b. Sementara, bagi pemberi jasa konstruksi, selain manfaat

yang sama dengan pemberi tugas, juga bermanfaat untuk:

1) dapat merencanakan kebutuhan material, peralatan, dan
tenaga kerja;

2) dapat mengatur waktu keterlibatan subkontraktor

3. RJ. Mockler,*1972, dalam buku Imam Soeharto (1997)

memberikan pengertian tentang pengendalian. Menurutnya,
pengendalian adalah usaba yang sistematis untuk menentukan
standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang
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sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar,
menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan antara
pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil tindakan
pembetulan yang diperlukan agar sumber daya digunakan
secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran.

Pada buku ajar ini akan dibahas mengenai dasar-dasar
manajemen bagi pelaksanaan suatu proyek konstruksi, perencanaan
waktu yang efektif dengan berbagai metode, serta perencanaan
dan pengendalian biaya proyek konstruksi yang terbagi menjadi
beberapa bab, dimulai dengan Dasar-Dasar Manajemen sebagai
landasan atau acuan dasar dalam mengenal lebih jauh manajemen
dan sistlematikanya di proyek konstruksi.

C.Ringkasan

1. Industri konstruksi merupakan suatu industri ekonorni nasional
yang berhubungan dengan persiapan lahan dan pembangunan,
percepatan, dan perbaikan bangunan, struktur, dan properti
lain. Atas dasar itu, industri konstruksi merupakan salah
satu industri yang paling berkembang di seluruh dunia.

2. Dunia konstruksi membagi atau mengklasifikasikan jenis
konstruksi menjadi tiga bagian besar, yaitu: konstruksi
gedung, konstruksi teknik, dan konstruksi manufaktur.

3. Manajemen melibatkan waktu dan pengaplikasian lima sumber
daya untuk membangun suatu proyek konstruksi. Banvak
hal yang harus dipertimbangkan pada saat mengatur suatu
proyek dan secara sukses mengaplikasikan kelima M.

4. Keterlibatan perencanaan yang baik dari segi waktu, biaya, dan
lingkup proyek merupakan hal penting dalam menyukseskan
pembangunan suatu proyek.
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DASAR-DASAR
MANAJEMEN

ebelum mendalami lebih jaub mengenai Ilmu Manajemen

Konstruksi, perlu diketahui secara singkat apa dan bagaimana

manajemen agar menjadi landasan bagi pemahaman ilmu
Manajemen Konstruksi. Setelah membaca bab ini, mahasiswa
diharapkan dapat menjelaskan mengenai dasar-dasar ilmu
manajemen, dimulai dari definisi, klasifikasi manajemen, dan
fungsi-fungsi manajemern.

A.Pengertian Manajemen

Pengertian Manajemen, menurut Sidharta Kamarwan, dapat
dilihat dari beberapa sudut pandang (referensi), di antaranya
sebagai berikut.

* Manajemen sebagai suatu ilmu pengetahuan (management
as a science), adalah bersifat interdisipliner yang dalam hal
ini mempergu?aakan bantuan dari ilmu-ilmu sosial, filsafat,
dan matematika.

* Manajemen sebagai suatu sistem (management as a system)
adalah suatu rangkaian kegiatan yang masing-masing kegiatan
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dapat dilaksanakan tanpa menunggu selesainya kegiatan lain,
walaupun kegiatan-kegiatan tersebut saling terkait untuk
mencapai tujuan organisasi.

* Manajemen scbagai suatu proses (management as a process)
adalah serangkaian tahap kegiatan yang diarahkan pada
pencapaian suatu tujuan dengan pemanfaatan semaksimal
mungkin sumber-sumber yang tersedia.

* Manajemen sebagai kumpulan orang (management as people/
group of people) adalah suatu istilah yang dipakai dalam
arti kolektit untuk menunjukkan jabatan kepemimpinan
di dalam organisasi antara lain kelompok pimpinan atas,
kelompok pimpinan tengah, dan kelompok pimpinan bawah.
(Kamarwan, 1998)

Dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah kemampuan
untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui
kegiatan sekelompok orang. Untuk itu, tujuan perlu ditetapkan
terlebih dahulu, sebelum melibatkan sekelompok orang yang
mempunyai kemampuan atau keahlian dalam rangka pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, manajemen
berfungsi untuk melaksanakan semua kegiatan yang diperlukan
dalam pencapaian tujuan dengan batas-batas tertentu.

Dari beberapa sumber, terkumpul definisi-definisi dari beberapa
ahli manajemen, berikut ini.

1. Kooentz & Donnel (Principal of
Management)

Kooentz & Donnel berpendapat bahwa manajemen
menghubungkan pencapaian sesuatu melalui atau dengan orang-
orang. Dalam hal ini arti manajemen dititikberatkan pada usaha
pemanfaatan orang-orang dalam mencapai tujuan. Agar tujuan
dapat tercapai, maka orang-orang tersebut harus mempunyai
tugas, tanggung jawab dan wewenang yang jelas (job description).
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2. Peterson & Plowman (Business
Organization and Management)

Peterson dan Plowman mengemukakan bahwa, manajemen
dapat diberi delinisi sebagai suatu teknik/cara dalam arti, dengan
(eknik/cauna wersebut, maksud dan tujuan dari sekelompok manusia
tertentu dapat ditetapkan, diklasifikasikan dan dilaksanakan.
Manajemen dalam pengertian ini menekankan kepada teknik/
o tertentu dalam rangka usaha pencapaian suatu fujuan.

3. John F. Mee (Department of
Management)

John F. Mee membuat definisi yang lebih luas mengenai
manajemen. John mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu
seni keahlian untuk memperoleh hasil maksimal dengan usaha
minimal dalam rangka mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan baik
bagi pimpinan maupun para pekerja, serta memberikan pelayanan
scbaik mungkin kepada masyarakat. Pengertian manajemen dalam
delinisi ini telah dimasukkan tinjauan dari segi ekonomis, dalam
rangka memberikan pelayanan optimal kepada masyarakat.

4. Kimball & Kimball Jr. (Principles of
Industrial Organization)

Kedua ahli ini mengemukakan bahwa manajemen mencakup
semua tugas dan fungsi vang berkaitan dengan pembentukan
perusahaan termasuk pembiayaan dan penetapan pokok-pokok
kebijaksanaan, perlengkapan semua peralatan yang diperlukan dan
penyusunan kerangka umum dari organisasi serta pemilihan pejabat
teras/inti. Manajemen dalam pengertian ini dihubungkan dengan
proses pembentukan scbuah perusahaan/industri secara menyeluruh.

5. Terry {Principles of Management)

Berpendapat Jbahwa manajemen adalah suatu proses yang
terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan {controlling) yang
memanfaatkan ilmu pengetahuan (science) dan seni (art), untuk
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mencapal juan/susaran vang telah ditetapkan. Dalam definisi
ini, arti manajemen mencakup urutan kegiatan yang dilaksanakan
untuk mencapai tujuan tertentu.

6. Stoner (Management)

Stoner berpendapat bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha
para anggota organisasi dengan menggunakan sumber dava organisasi
lainnya, agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

7. Follet

Follet berpendapat bahwa manajemen adalah seni dalam
menyelesaikan pekeriaan melalui orang lain.

8. Siregar dkk. (Manajemen)

Sitegar dkk. berpendapat bahwa manajemen adalah proses
tuntuk memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya untuk mencapai tujuan tertentu.

9. Fayol

Fayol berpendapat bahwa manajemen adalah fungsi-fungsi untuk
menerencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan.

Dari berbagai definisi tersebut di atas, terlihat bahwa
manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu metode atau proses
untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif dan efisien
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, yang dituangkan
dalam fungsi-fungsi perencanaan {(planning), pengorganisasian
{organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengendalian (controlling).

B. Klasifikasi Manajemen

Manajemen dalam suatu organisasi atau perusahaan
diklasifikasikan sesuai dengan tingkatannya, kemampuannya, dan
strateginya (Kamarwan, 1998). Pengklasifikasian dalam manajemen
tersebut lebih jelas adalah sebagai berikut.
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1. Tingkatan Manajemen

Manajetnen dalinn suatu perasahaan biasinya dibagi menjadi
fiea tinghatan masajemen, Ketiga tingkatan tersebut dijelaskan

pada uraian berikat.

a. Manajemen Puncak (Higher Management)

Manajemen puncak, yaitu kegiatan manajemen yang berhubjungan
dengan manajemen organisasi secara menyeluruh. Manajernya
merupakan manajer teratas (fop tnanager) yang bertugas dan
hertangeung jawab atas keseluruhan organisasi.

b. Manajemen Menengah (Middle Management)

Manajemen menengah, yaitu kegiatan manajemen yang
berhubungan dengan manajemen pada bagian yang menjadi
(angeung jawabnya. Manajernya merupakan manajer mer}engah
yang mengkoordinasi dan membawahi beberapa seksi level
menengah/fungsional pada struktur organisasi perusahaan.

c. Manajemen Tingkat Bawah (Lower
Management)
Manajemen tingkat bawah, yaitu kegiatan manajemen yang
berhubungan dengan tingkatan operasional dan berhubungan

langsung dengan tenaga-tenaga operasional. Manajer pada tingkatan
ini berada pada level bawah pada struktur organisasi perusahaan.

2. Kemampuan Manajemen

Seorang manajer dituntut memiliki kemampuan mer}gatur
yang sesuai dengan posisinya, untuk itu kemampuan manajemf:n
tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu conseptual skill, human skill,
tecnical skill.

a. Conceptual Skill (Kemampuan Mengonsepkan)

Conseptual Skill merupakan kemampuan untuk melihat
suatu organiasi secara menyeluruh, termasuk kemampuan dala:m
perencanaan, menganalisis, dan mengidentifikasikan masalah sesuai
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dengan keadian, kondisi, situasi yang ada, juga menentukan
variabel dan lakior-faktornya, serta menentukan solusi dan
persoalan-persoalan organisasi secara strategis.

b. Human Skill (Kemampuan Berhubungan
dengan Peserta Lain)

Human skill merupakan kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain, sehingga tercipta suasana yang harmonis di antara
pihak-pihak yang berkaitan demi mendukung pencapaian
tujuan perusahaan. Manajer di tingkat ini juga harus dapat
memberi instruksi, mengkoordinasi dan memberi motivasi serta
menumbuhkan kepercayaan tim.

c. Technical Skill (Kemampuan Teknik)

Technical Skill merupakan kemampuan yang bersifat operasional
untuk melakukan kegiatan bersifat teknis vang berkaitan dengan
prosedur, proses, teknik dan peralatan.

Hubungan tingkatan manajemen dengan kemampuan yang
harus dimiliki seorang manajer mempunyai porsi yang berbeda
pada sectiap tingkatan manajemen atau tingkat manajer, seperti
gambar di bawah ini:

C Manajemen Puncak

B Manajemen Menengah

A Manajemen Bawah

Keterangan : A = Technical Skil ; B = Human Skill ; € = Conceptual Skill

Gambar 2.1 Hubungan tingkat manajemen dan kemampuan manajemen

Dapat dijelaskan dari gambar di atas bahwa fiowan skill

dibutuhkan pada semua tingkatan manajemen denpgan porsi vang
hampir sama, sementara Conceptual skill lebih dominan pada
level manajer puncak, sedangkan technical skill lebils dominan

pada level manajer bawah.
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3. Strategl Manajemen

Dalam melikeanakan cowbisis sirategi bisnis suata perusahaan
denpan menppanahan model strategi manajemen perlu ditinjau
aspek-aspek, anta Jain sebagai berikut. (Kamarwan, 1998):

a. Misi perusahaan (company mission).

Iv. Profil perusahaan (company profile).

¢. Tujuan jangka panjang (long-tenn objective).
d. Kebijakan dasar (grand strategy).

¢.  Strategi operasional (operational strategy).

Hal-hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Misi Perusahaan

Misi atau tugas vang diemban suatu perusahaan memiliki
citi yang berbeda dari satu perusahaan dengan perusahaan yang
lain. Misi menunjukkan:

e luas jangkauan operasi suatu perusahaan;
e jenis produk yang dihasilkan;

* pasar vang hendak dituju;

e tcknologi yang digunakan.

Suatu misi memerlukan beberapa unsur untuk dirumuskan,
antara lain:
e tingkat kepercayaan akan mencapai Break Event Point dari
barang/jasa vang dihasilkan;
o tingkat kepuasan konsumen terhadap barang/jasa yang

dihasilkan; .
¢ tingkat teknologi yang digunakan pada kualitas serta harga
tertentu, .
* tingkat pengembangan kemampuan sumber daya manusia
dalam perusahaan; o
e tingkat kepercayaan terhadap filosofi usaha yang dipilih;
« tingkat kepercayaan terhadap konsep orisinal yang dimiliki.
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b. Profil Perusahaan

Profil perusahaan dianalisis menggunakan “SWOT analysis”
dengan rincian scbagai berikut.
1. Kekuatan (strength)

Kekuatan merupakan bagian dari kondisi lingkungan internal
perusahaan yang memberikan kekuatan bagi perusahaan seperti
sumber daya manusia, teknologi, aset, pangsa pasar vang dimiliki.

2. Kelemahan (weakness)

_ Kelemahan juga merupakan bagian dari kondisi lingkungan
internal. Kelemahan bagi perusahaan, antara lain seperti adanya
pesaing dan inefesiensi penggunaan sumber daya.

3. Opportunity

Opportunity merupakan kondisi eksternal yang berdampak
ke perusahaan, seperti kebijakan politik, ekonomi, dan juga
diversifikasi usaha.

4. Threat

Threat juga merupakan kondisi eksternal di mana terjadi
deregulasi yang selalu berubah di luar kontrol perusahaan,
persaingan yang tajam dari keputusan strategis bersaing, atau
munculnya produk substitusi baru.

¢. Tujuan Jangka Panjang

Tujuan jangka panjang perusahaan merupakan sasaran
pen,}sahaan di dalam menjalankan usahanya, dapat incliputi
profitabilitas, produktivitas, dan posisi dalam persaingan.

d. Kebijakan Dasar

Kebijakalll dasar perusahaan umumnya dircncanakan sccara
lfomprehenmf agar mencapai tujuan jangka panjang dalam
lingkungan dinamis.
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e. Strategl Oporasional
Stratepi operastonal terding atas liga peranli operasional,

viil steadepd janpha pendek, shategi Tungsional, dan strategi

hebijakan, vang berupa:

o (untutan dari (mjuan jangka panjang dalam periode tahunan
dengan memakai ukuran efektivitas (ROI, ROA, stock price,
market share, dan lain-lain;

» strategi jangka pendek di dalam fungsi perusahaan agar
tujuan jangka pendek dapat tercapai (accounting, R&D,
produksi, pemasaran, dan lain-lain;

» strategi kebijakan urmumnya dituangkan di dalam petunjuk
pelaksanaan, yang menyangkut pemikiran, pengambilan
keputusan dan yang harus diambil dalam organisasi.

C. Fungsi Manajemen

Seperti telah diuraikan sebelumnya, definisi manajemen adalah
suatu metode atau proses untuk mencapai suatu tujuan tertentu
secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya
vang tersedia, yang dituangkan dalam fungsi-fungsi manajemen.

Fungsi-fungsi manajemen dikemukakan oleh beberapa ahli
ilmu manajemen yang pada dasarnya memiliki kesamaan, yaitu
sebagai berikut:

1. Louis Allen : Planning, Organizing, Leading, Controlling (POLC).
2. Harold Koontz: Planning, Organizing, Staffing, Directing,

Leading, Controlling (POSDLC).

3. Luther Gulick: Planning, Organizing, Staffing, Directing,

Coordinating, Reporting, Budgeting (POSDiCorB).

4. George R. Terry: Planning, Organizing, Actuating, Controlling

(POAC).

Perlu diingat fungsi-fungsi manajemen di dalam unsur
manajemen merupakan perangkat lunaknya (prosedur operasi),
manajer merupakan perangkat SDM (brainware) serta organisasi
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berik R

L)Llll-lxllll]lkldlli—\kdl pendukungnya merupakan perangkat kerasnya

«ebih lanjut akan diuraikan fungsi ) : ASHYLL
‘ gsi-tungsi manajemen >

George R. Terry. ) menureul

1. Planning/Perencanaan

) Planmng/Perfencanazm merupakan suatu tindakan pengambilan
eputusan data, informasi, asumsi atau fakta kegiatan yang dipilih

dan akan dilakukan
pada masa mendatang. i ;
tersebut antara lain: g Bentl tindakan

a. menetapkan tujuan dan sasaran usaha;

b. menyusun rencana induk jangka panjang dan pendek;

¢. menyumbang strategi dan prosedur operasi; ,

d. menyiapkan pendanaan serta standar kualitas yang diharapkan

Manfaat dari fungsi perencanaan di atas adalah sebagai
alat pengawas maupun pengendalian kegiatan, atau pedomgan
pelaksanaan kegiatan, serta sarana untuk memilih dan menetapkan
kegiatan yang diperlukan. ’

PMBOK (Project Management Body of Knowledge) membuat
area ilmu manajemen bagi perencanaan vaitu:

a. perencanaan lingkup provek;
perencanaan mutt,

perencanaan waktu dan penyusunan;
perencanaan biaya;

perencanaan SDM.

o on o

Kelima hal tersebut dapat diuraikan lebih jelas sebagai berikui.

a. Perencanaan Lingkup Proyek

Perencanaan lingkup proyek merupakan suatu proses
i)ertliambaran proyek dan batas-batasnya secara terindis, Misalll“;yz;,
dlzﬂ taﬁ;gyzl; al«;ozlisl;;mksi, perencanaan lingkup provek didapat
can 1an: us prolyek vang mencakup studi kelavakan,

yang mencakup biava dan manfaat provek, jadwal serta
mutu, agar diperoleh alternatif lingkup vang terbaik.

b. Perencanaan Mutu

Perencimaan anuin movek mcrupakian proses penentuan
wlandln dan keiterias mutus vang, akan dipakai olch proyek, serta
wsahia untuk dapat metnenuhinya, Ketentuan standar mutu akan
hesar pengaruhnya werhadap biaya proyek terutama pada waktu
desain cnginering, seleksi peralatan, dan material.

c. Perencanaan Waktu

Perencanaan waktu meliputi hal-hal mengenai penyelesaian
proyek yang tepat waktu yang ditetapkan. Perencanaan ini
memberikan masukan kepada perencaraan sumber daya agar
sumber daya tersebut siap pada walkiu diperlukan.

d. Perencanaan Biaya

Perencanaan biaya merupakan rangkaian langkah untuk
perkiraan besarnya biaya dari sumber daya yang diperlukan oleh
proyek. Langkah-langkah tersebut termasuk juga mempertimbangkan
berbagai alternatit yang mungkin dalam mendapatkan biaya yang
paling ekonomis bagi kinerja atau material. Hal ind menyebabkan

perencanaan biaya baru dapat diselesaikan bila telah tersedia

perencanaan keperluan sumber daya.

e. Perencanaan Sumber Daya

Perencanaan sumber daya proyek dapat dikelompokkan
menjadi dua golongan, yaitu perencanaan sumber daya manusia
(SDM) vang meliputi rancangan organisasj, pengisian personeil
untuk kantor pusat, mobilisasi dan pelatiban tenaga kerja untuk
lapangan, serta sumber daya non manusia yang meliputi pengadaan
material, peralatan yang akan menjadi bagian permanen proyvek

serta peralatan konstruksi. (PMBOK).
2. Pengorganisasian/Organizing

Pengorganisasian adalah suatu tindakan memmpersatukan

kumpulan kegiatan manusia, yang mempunyai pekerjaan masing-
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hasing, saling berhabungan s sa fain dengan g i

tertentu. Tindakan ersebyg antata lain berapa:

a. membagi pekerjaan ke dalam (ugas operasional;

b. menggabungkzm jabatan ke dalam uniy yang terkai(;

C. meml.hh dan menempatkan orang-orang pada pekerjaan yang
sesuai; ‘

d. menyesuaikan wewenang dan langgung jawab masing-masing
personel,

Manfaat dari fungsi organisasi merupakan pedoman pelaksanaan
fungsi, -pembaglan lugas serta hubungan tanggung jawab serta
delegasi kewenangannya terlihat jelas.

Organisasi yang dibentyk akan berhasil jika setiap anggota
mampu bekerja samga dengan tujuan mencapai tujuan bersama
Proses pembentukan organisasi atau siklys hidup organisasi pada-
umumnya mengikuti tahap-tahap sebagai berikut (Ravianto, 2002),
a. Prestage, bahwa setiap individu memiljki tujuan dan ketertarikan

yang berbeda-beda. Keinginan inj sering dituangkan dalam

visi dan misi.

b, Forming, tahap pertama, berupa pengamatan antara sesama
anggota organisasi dengan anggapan bahwa setiap anggota
adalah bagian dari grup.

¢ Storming, merupakan tahap kedua. Pada tahap ini setiap
anggota dengan berbagai ketertarikan, mulaj melakukan
pengelompokan, ‘

d. Nozr:mz'ng, adalah tahap ketiga yang memberikan sebuah aturag
main yang disebut regulasi, Tujuannya untuk membawa giup
tetap berfokus pada twjuan grup, bukan individu.

e.  Performing, merupakan tahap keempat. Pada tahap ini, giup
sude}h berfungsi dan mengarah pada tujuan grup. M,using-
rr.1a51r‘1g anggota melaksanakan tugas sesuai perannya ki
kll’l.EI]a dapat dilihat dan dievaluasi setiap saat,

e Ad;o_uming, adalah tahap akhijr setelah tujuan tercipai
masing-masing anggotanya mulai berhenti memainkan, hmnsij
dan perannya. )
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3. Actuating/Pelaksanaan

Dari heselinaban proses manajemen, fungsi pelaksanaan
adalaly yang (weopenting di anta tungsi lainnya, karena fungsi ini
ditckankan pada hubungan dan kegiatan langsung para anggota

organisasi, semenlara perencanaan dan pengorganisasian lebih
bersifat abstrak atau tidak langsung. George R. Terry menguraikan
buhwa pelaksanaan adalah upaya untuk menggerakkan anggota
organisasi sesuai dengan keinginan dan usaha mereka untuk
mencapai tujuan perusahaan serta anggota di organisasi karena
setiap anggota pasti juga memiliki tujuan pribadi.

Tindakan yang dilakukan dalam fungsi acruating antara lain:

mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan;
berkomunikasi secara efektif:

mendistribusikan tugas, wewenang dan tanggung jawab;
memberikan pengarahan, penugasan dan motivasi:
berusaha memperbaiki pengarahan sesuai petunjuk pengawasan.

o pn Fe

Manfaat dari fungsi pelaksanaan ini adalah terciptanya
keseimbangan tugas, hak dan kewajiban masing-masing bagian
dalam organisasi, dan mendorong tercapainya efisiensi serta
kebersamaan dalam bekerja sama untuk tujuan bersama. Selain
itu, karyawan menjadi termotivasi jika merasa percaya diri dapat
melakukan pekerjaan tersebut, yakin bahwa pekerjaan tersebut
akan menambah nilai diri mereka, dan hubungan antara sesama
karyawan menjadi harmonis dalam organisasi.

4. Controlling/Pengendalian

Pengendalian manajemen merupakan usaha yang tersistermnatis
dari perusahaan untuk mencapai tujuannya dengan cara
membandingkan prestasi kerja dengan rencana dan membuat
tindakan yang tepat untuk mengoreksi perbedaan yang penting.

Pengendalian 'merupakan tindakan pengukuran kualitas dan
evaluasi kinerja. Tindakan ini juga diikuti dengan perbaikan vang
harus diambil terbadap penyimpangan yang terjadi, khususnya di
luar batas-batas toleransi. Tindakan tersebut meliputi, antara lain:



mengukur koalitas hasil:

membandingkan hasil terhadap standar kualitas;
mengevaluasi penyimpangan yang terjadi;
memberikan saran-saran perbaikan;

menyusun laporan kegiatan.

P o oz

Manfaat dari fungsi pengendalian adalah memperkecil
kf:mungkman kesalahan yang terjadi dari segi kualitas, kuantitas
biaya maupun waktu. ,

]?alam proyek konstruksi, pengendalian diperlukan untuk
n?enjaga agar pelaksanaan tidak menyimpang dari perencanaan
Tiap pekerjaan yang dilaksanakan harus benar-benar diinspeksi'
dan dicek oleh pengawas lapangan, apakah sudah sesuai dengan
sl?esiﬁkasi atau belum. Misalnya, pengangkutan bahan harus
diatur dengan baik dan bahan-bahan yang dipesan harus diuji
te‘rlebih dahulu di masing-masing pabriknya. Jika pengendalian
dilaksanakan dengan baik, maka keterlambatan jadwal dan
pembe?lgkakan biaya proyek dapat dihindari. Pengendalian jadwal
dan biaya merupakan bagian dari divisi manajemen proyek
yan.g mencakup pemantauan kemajuan pekerjaan, reduksi biaya
optimasi, model, dan analisis, ’

Di s'amping pengenda]jan terhadap waktu dan biaya, pengendalian
mutu fisik konstruksi juga harus dijalankan. Divisi pengendalian
mutu fisik konstruksi terpisah dengan divisi pengendalian jadwal
dan biaya. Pengendalian terhadap mutu fisik konstruksi dilakukan

secara tersendiri oleh pengawas teknik melalui gambar-gambar
rencana dan spesifikasi teknik.

D. Soal/Latihan

1. Jelaskan dengan. lengkap pengertian-pengertian manajemen!
2. Apakah yang dimaksud dengan manajemen oleh John F
Mee? .

3. F}ambarkan kemampuan manajerial sesuai tingkatannya dan
jelaskan! l
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e

4o delashan apa vy disabend denpan analisis SWOT! Berikan

contol seder b
Jelaskan vnsi unsur vang termasuk  dalam operasional

i

perencanaan proyek!

6. Jelaskan proses perencanaan yang berhubungan dengan siklus
proyek!

7. Jelaskan fungsi pengendalian dalam pelaksanaan proyek
konstruksi!

E. Ringkasan

1. Manajemen diartikan sebagai kemampuan untuk memperoleh
hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan
sekelompok orang. Berdasarkan para ahli disimpulkan
bahwa manajemen dapat didefinisikan dari beberapa aspek.
Meskipun demikian, pengertian manajemen pada dasamya
mencakup suatu metode/teknik atau proses untuk mencapai
suatu tujuan tertentu secara sistematik dan efektif, melalui
tindakan-tindakan perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengendalian
(controlling) dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia
secara efisien.

2. Pengklasifikasian manajemen dibagi menjadi tingkatan
manajemen, kemampuan manajemen, dan strategi manajemen.

3. Manajemen memiliki fungsi-fungsi sebagai fungsi.

a. Perencanaan, yaitu tindakan pengambilan keputusan
vang mengandung data/informasi, asumsi maupun fakta
kegiatan vang akan dipilih dan akan dilakukan pada
masa mendatang

b. Pengorganisasian, yaitu tindakan guna mempersatukan
kumpulan kegiatan manusia, yang mempunyai pekerjaan
masing-masing, saling berhubungan satu sama lain dengan
tata cara “ertentu.

c. Pelaksanaan, menggerakkan orang yang tergabung dalam
organisasi agar melakukan kegiatan yang telah ditetapkan
di dalam planning
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d.

1 S . ol i . .
Pengendadian, vaita usalievang lersistenatis dar perasalaian
untuk mencapai Wjuannya dengan cary membandingkan

prestasi kerfa dengan rencana dan membuat tindakan
yang tepat untuk mengoreksi perbedaan yang penting,

Dasar-Dasar Manajemen

g TAPUTTYI NS i o SO A 5. 5 - 5 1y

KONSTRUKS!

di proyek konstruksi. Untuk itu dibahas terlebih dulu
mengenai tahapan proyek konstruksi yang akan melibatkan
unsur-unsur yang terkait dalam pelaksanaan konstruksi. Setelah
membaca bab ini, mahasiswa mampu:
1. menjelaskan tahapan-tahapan pada proyek konstruksi;
2. menyebutkan bentuk-bentuk organisasi dalam proyek konstruksi;
3. menerangkan hubungan kerja antara pihak-pihak terkait
dalam proyek konstruksi

Pada bab ini akan dibahas mengenai organisasi yang berlaku

Media yang diginakan adalah Power Point Slide.

A. Tahapan Proyek Konstruksl

Proyek adalah suatu kegiatan sementara yang memiliki
tujuan dan sasaran yang jelas, bertangsung dalam jangka waktu
terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu.
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Dari pengertian i aias terlihat bahwa civi pokok provek

adadah schagai berikut.

1. Memiliki tujuan dan sasaran berupa suatu produk akhir.

2. Provek memiliki sifat sementara, yaitu telah jelas titik awal
mulai dan selesai.

3. Biaya, waktu, dan mutu dalam pencapaian tujuan dan
sasaran terscbut telah ditentukan.

4. Jenis dan intensitas kegiatan berubah sepanjang proyek
berlangsung menyebabkan proyek memiliki sifat nonrepetitif,
atau tidak berulang.

Proyek konstruksi merupakan proyek yang berkaitan dengan
pembangunan suatu bangunan dan infrastruktur yang umumnya
mencakup pekerjaan pokok yang termasuk dalam bidang teknik
sipil dan arsitektur. Selain itu, juga melibatkan bidang ilmu
lainnya, seperti teknik industri, mesin , elektro, geoteknik, lanskap.

Tahapan proyek konstruksi dimulai sejak munculnya prakarsa
pembangunan, vang selanjutnya ditindaklanjuti dengan survei
dan seterusnya, hingga konstruksi benar-benar berdiri dan dapat
dioperasikan sesuai dengan tujuan fungsionalnya.

Suatu proyek dibagi menjadi beberapa tahapan untuk menjaga
kesesuaian hubungan pada kegiatan operasional pihak-pihak yang
terkait dalamn pelaksanaannya. Hal tersebut terintegrasi menjadi
suatu bentuk siklus kehidupan provek vang mencakup:

o  Whart — Teknik apa yang dilakukan.

¢  When — Kapan deliverables dicapai dan bagaimana ditinjau,
divalidasi.

e Who ~ Siapa vang lerlibat.

+ How ~ Bagaimana mengonirol & menyetujui.
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Gradik vang nenppmnbachan tahapan proyek tersebut dapat
terdilat pandin gl parnlue berikul ini {(PMBOK 3 ).

Gambar 3.1 Tahapan Proyek (Sumber : PMBOK)

Tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tahap Awal.
. Tahap Menengah.
3. Tahap Akhir.

Bagian-bagian kegiatan pada setiap tahap tersebut dijelaskan
pada gambar berikut ini.

idea
inputs Project Management Team

Charter _
Scope Stalemert  Baseline

Gambar 3.2 Kegiatan pada Tahapan Proyek
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Tahap awal Gritial phase) dimulai dari pembentukan ide,
lingkup pekerjaan, tim manajemen proyek. Tahap menengah
(intermediate phase) terdiri dari kegiatan perencanaan, acuan
dasar, progres kegiatan, dan hasil. Sementara tahap akhir (final
phase) melingkupi persetujuan dan penyerahterimaan proyek
sebagai hasil akhir produk kepada pemilik atau penyandang dana.

Dalam dunia konstruksi, tahapan yang terjadi dalam
pembangunan proyeknya tidak jauh berbeda. Hanya pembagian
tahapan yang bisanya disebut sebagai siklus hidup proyek
konstruksi (construction project life cycle) dibuat menjadi lebih
terperinci walaupun dasar dari tahapan proyek, vaitu tahap

awal, menengah, dan akhir tetap dapat terlihat dalam siklus
hidup tersebut.

Siklus hidup proyek konstruksi dapat digambarkan dengan
Grafik 3.3.

Tahapan dalam proyek Konstruksi dibagi menjadi beberapa
tahap.,

1. Tahap Konseptual atau Tahap Kelayakan
Tahap ini merupakan tahap awal bagi pemilik proyek atau
pemberi tugas.

STAGE i STAGE IV

Gambar 3.3 Siklus Hidup Proyek Konstruksi (Sumber- PMBO&

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain;
a. memformulasikan gagasan;
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b stadi kelayakan vang mencakop berbagai aspek wermasuk
biaya, risiko, dhon poleksosbid;
¢ Pembuatan siatepi perencanagan.

2. Tahap Perencanaan dan Desain
Tahap ini merupakan tahap kedua, tahap ini sudah
melibatkan beberapa konsultan untuk membuat perencanaan
bagi keberlanjutan proyek. Pada tahap ini dilakukan kegiatan-
kegiatan, antara lain:
a. desain dasar perencanaan proyek;
b. perencanaan lebih jelas mengenai biaya dan penjadwalan
proyek;
C. penentuan syarat dan ketentuan kontrak serta pelaksanaan
pelelangan.

3. Tahap Produksi/Pelaksanaan/Konstruksi

Tahap ini merupakan tahap ketiga, yaitu tahap pembangunan
atau implementasi proyek konstruksi yang sudah melibatkan
pelaksana atau kontraktor. Tahap ini berisikan kegiatan-kegiatan,
yaitu antara lain:
a. mobilisasi dan demobilisasi peralatan dan tenaga kerja;
b. pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan sipil;
c. pengendalian dan pengujian-pengujian.

4. Tahap Serah Terima/Operasional
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proyek konstruksi
setelah pelaksanaan pembangunan terjadi. Pada tahap ini

dilakukan, antara lain;

a. serah terima proyek;
b. perawatan bangunan hingga jangka waktu yang disepakati;
c. operasional bangunan.

B. Tipe-Tipe Organisasi dalam
Proyek Konstruksi

Definisi organisasi secara umum adalah pengaturan kegiatan-
kegiatan dari beberapa individu di bawah satu koordinasi yang
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berlungsi untuk pencapaian satu tujuan. Organisasi Juga dapat

diartikan sebagai tindakan guna mempersatukan dan mengatur

sumber-sumber daya yang mencakup tenaga kerja serta material
yang terbentuk dalam kumpulan kegiatan manusia yang memiliki
tugas masing-masing, dan saling berhubungan satu sama lain.
Semakin banyak individu atau kelompok yang terlibat, maka
makin kompleks bentuk organisasi yang terbentuk.

Bentuk-bentuk organisasi proyek pada umumnya menurut
PMBOK adalah sebagai berikut.

1. Organisasi Fungsional.
2. Organisasi Proyek Murni.
3. Organisasi Matrik.

Ketiga bentuk organisasi proyek tersebut di atas dapat
dijelaskan lebih jauh scbagai berikut.

1. Organisasi Fungsional

Organisasi fungsional merupakan organisasi klasik vang
setiap stafftenaga kerjanya memiliki satu atasan. Anggota staf
dikelompokkan dalam spesialisasi, seperti bagian produksi,
pemasaran, teknik, akunting, dan setiap staf memiliki wewenang
dan tanggung jawab yang jelas. Menurut Iman Soeharto (1997),
organisasi fungsional memiliki keuntungan dalam kemudahan
pengawasan dan penyeliaan karena setiap anggota/staf hanya
melapor ke satu pimpinan. Di samping itu, setiap stal memiliki
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan keahliannya
karena konsentrasi staf yang terpusat pada bidang keahliannya.
Organisasi jenis ini juga memudahkan dalam pengendalian
kinerja staf.

Di sisi lain, kesulitan yang dihadapi pada bentuk organisasi
ini antara lain adalah adanya kecenderungan mengulamakan
kinerja dan keluaran hanya pada masing-masing bidang schingga
mengurangi perhatian terhadap sasaran/tujuan provek secara
keseluruhan. Kerugian lain adalah, jika organisasi cukup besar,
dapat terjadi distorsi informasi yang dischabkan oleh makin
panjangnya rantai pengambilan keputusan.
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Gambar 34 Organisasi Fungsional (Sumber: PMBOK)

2. Organisasi Proyek (Projectized

Organization)

Pada bentuk organisasi ini, terdapat beberapa manajer proyek
vang membawahi staf-staf dan merupakan satu kOOI‘diI‘faSI.
Sebagian besar sumber daya organisasi terserap pada pekerjaan
proyek dan manajer proyek memiliki kekuasan penuh dalam
pengambilan keputusan. Jenis organisasi ini sering juga memiliki
unit-unit kecil organisasi yang disebut departemen, tetapi kelompok
unit ini tetap memberikan laporan langsung ke proyek manajer.
Bentuk organisasi proyek ini dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Organisasi Proyek Murni (Sumber : PMBOK)

3. Organisasi Matrik

Organisasi matrik merupakan bentukan bary dari organisasi
fungsional dan organisasi proyek. Bentukan organisasi baru
yang beranggotakan staf dari setiap fungsi yang ada disebut
organisasi matrik lemah. Organisasi matrik lemah (Gambar 3.6)
mengatur banyak karakteristik dari organisasi fungsional dan
manajer proyek lebih bersifat sebagai koordinator daripada scbagai
manajer. Bentukan baru ini nantinya akan menjadi sebuah tim
proyek yang ditugaskan untuk mengelola proyek konstruksi di
lapangan. Kelemahan bentuk organisasi ini adalah tim vang
dibentuk semuanya memiliki kualifikas; staff bukan manajer
sehingga kemampuan manajerialnya sangat terbatas.

Sebagai kebalikan dari organisasi matrik lemah, maka
organisasi matrik kuat memiliki banyak karakteristik dari
orgamisasi proyek dan dapat memiliki manajer proyek secara
penuh dengan otoritas yang dapat dipertimbangkan dan juga
memiliki stal administrasi proyek sendiri. Bentuk organisasi
matrik kuat dapat dilihat pada Gambar 3.7,
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Gambar 3.7 Oganisasi Matrik Kuat (Sumber: PMBOK)

Pada proyek konstruksi, khususnya, bentuk organisasi
dikaitkan dengan jenis kontrak yang berlaku pada pelaksm
proyek antara pemberi tugas dengan pemberi jasa ko.nstrukm
atau kontraktor. Pada hakikamya bentuk-bentuk organisasi proyek
konstruksi ini dikelompokkan menjadi empat jenis (Barrie, dkk.
1995), yaitu berikut.

1. Organisasi Tradisional (traditionaliclasisical organization).
2. Organisasi Pembangun-Pemilik.
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3. Organisasi Proyek putar kunci (tumikey project).
4. Organisasi Manajernen Konstruksi.

1. Organisasi Tradisional

Dalam struktur organisasi ini pihak pemilik mempekerjakan
seorang pendesain dengan tugas merancang rencana dan
spesifikasi proyek. Tugas pemilik selanjutnya adalah memonitor
dan mengawasi implementasi proyek. Pembangunan konstruksi
dilakukan oleh kontraktor utama yang memberikan jasa kepada
pemilik melalui kesepakatan kontrak. Beberapa pekerjaan konstruksi
dapat dikerjakan oleh kontraktor-kontraktor lepas atau biasa
disebut dengan subkontraktor. Hubungan antara subkontraktor
dengan kontraktor utama terikat dalam suatu kontrak kerja, dan
subkontraktor berada di bawah pengawasan kontraktor utama
serta bertanggung jawab hanya kepada kontraktor utama.
Jenis-jenis kontrak dalam struktur organisasi tradisional adalah
harga tetap (fixed cost), harga satuan (unit price), maksimum
bergaransi, kontrak biaya tambah-upah tetap (Barrie, 1995).
Bentuk organisasi ini dapat dilihat pada Gambar 3.8.

2. Organisasi Pembangun-Pemilik

Bentuk organisasi ini merupakan turunan dari organisasi
tradisional. Dalam organisasi ini, pemilik bekerja dcngan
kemampuan sendiri, baik di bidang perencanaan atau desain
maupun pelaksanaan konstruksinya sehingga tugas pemilik
adalah scbagai desainer dan kontraktor. Meskipun pemilik juga
bertindak sebagai kontraktor, beberapa pekerjaan konstruksi dapat
diberikan kepada kontraktor/subkontraktor, dan biasanva jenis
kontrak yang mengikat adalah harga tetap, harga satuan, atan
kontrak tertentu yang dinegosiasitkan. Bentuk organisast dapat
dilihat pada Gambar 3.9.
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3. Organisasi Proyek Putar Kunci (Turn-
Key Project)

Pada organisasi ini, kegiatan perencanaan, perancangan, dan
pelaksanaan pembangunan proyek dilakukan oleh satu perusahaan.
B‘eberapa pekerjaan yang dilakukan oleh divisi kontraktor dapat
dilakukan oleh subkontraktor-subkontraktor spesialis. Jenis kontrak
yang digunakan pada organisasi ini adalah harga tetap, harga
maksimum, atau putar kunci dengan biaya upah (Barry, 1995).
Bentuk organisasi ini dapat dilihat pada Gambar 3.10.

_ Konsultan

Gambar 3.10 Organisasi Proyek Putar Kunci (Turnkey Project)

4. Organisasi Manajemen Konstruksi

‘ Organisasi ini merupakan bentuk organisasi yang mempersatukan
tiga unsur dalam pembangunan suatu proyek, yaitu pemilik,
konsultan, dan manajer konstruksi dalam suati: hubungan yang
tidak saling bertentangan. Manajer konstruksi bertindak sebagai
tangan kanan atau wakil dari pemilik. Keuntungan bentuk
orgamisasi ini antara lain adalah keterampilan konstruksi vang
khusus dapat dimanfaatkan pada semua tahap proyck lz‘mpa
menimbulkan perselisihan antara pemilik dan perancang proyek
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serta adinvie kesempnitan bagr cekavasa nilad dalann tahap desain,
penawarit, dan penunjukan pemenang kontraktor, Diosisi lain,
kelemahan yvinyg, ditunjukkan pada struktur organisasi ini adalah

keberhasilan proyek terutama ditentukan pada perencanaan dan
penjadwalan bergantung pada keterampilan manajer konstruksi.
(Barry, 1995). Bentuk organisasi ini dilihat pada Gambar 3.11.

Kontraktor Utama

Konsultan

Gambar 3.11 Organisasi Manajemen Konstruksi

C.Hubungan Kerja dalam Proyek
Konstruksi

Hubungan kerja dalam proyek konstruksi merupakan pengaitan
antara siklus atau tahapan proyek dengan orang-orang atau
instansi yang terlibat dalam proyek konstruksi. Orang-orang atau
instansi vang terlibat disebut dengan Pemangku Kepentingan
Proyek atau Stake Holders Proyek.

Pemangku Kepentingan ini adalah para individu dan organisasi
yang secara aktif terlibat di dalam proyek atau terkena dampak
dari pelaksanaan atau hasil proyek. Stake holders bisa berpengaruh
positif maupun negatif terhadap proyek. Berikut diperlihatkan
gambar hubungan di antara stake holders.
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Gambar 3.12 Hubungan Kerja dalam Proyek Konstruksi
(Sumber: PMBOK)

Ketika terlibat pada suatu proyek, Pemangku Kepentingan
konstruksi memiliki tanggung jawab dan wewenang beragam
yang dapat mengubah siklus hidup proyek. Tanggung jawab
dan wewenang tersebut mencakup kontribusi dari tahapan survei
dan pembicaraan awal di tahap konseptual, hingga sampai ke
pendukungan proyek secara penuh, termasuk penyediaan biaya
dan dukungan politik. Pemangku Kepentingan yang mengabaikan
bal ini dapat mengganggu tujuan proyck.

Dalam hubungannya dengan tzhapan atau siklus proyek,
para pemangku kepentingan dapat digambarkan dalam matriks
berikut sesuai dengan tugas masing-masing.

L. Formulasi 1. Menentukan strategi 1. Mengelola Implementasi
gagasan 2. Menetapkan sasaran fisik: monitoring, review

2. Evaluast hasil 3. Rencana sumber daya laporan, koordinasi
studi kelayakan 4. Menyiapkan perangkat peserta, change order,

3. Tujuan dasar peserta {paket lelang, inspeksi, dan tes.

4. Indikasi lingkup MIS, kontrakior, 2. Mengelola administrasi
kerja, jadwal, konsultan} keuangan, terdiri dari:
biaya, mutu 5. Mengkaji proposal administrasi kontrak,

5. Pendanaan 6. Negosiasi dan tanda akuntansi kontrak,

tangan kontrak adwministrasi pinjaman,
kontrol pembayaran, usset
N __|___record, persiapan avidit.
38 | Organisasi Proyek Konstruksi

TS L S TS S,

LoSindi kelayaban 1AM 1. Enpneering,
2 AMDAYL ! Aratcknm 2. Ausitckir
boBnpimecring, 3. lnspeksi
4 Vendanaan 4. dll.
5. Rekayasa Nilai

. Mengelola/mengerjakan
implernentasi fisik:
Mobilisasi sumber daya,
perencanaan, pelaksanaan,
controling, pembelian,
pabrikasi, konstruksi, tes,
inspeksi, uji coba.

2. Administrasi kontrak dan

keuangan.

1. Membuat proj
2. Negosiasi dan tanda
tangan kontraktor

Formulasi hubungan antara pelaksana dan pemberi tugas
dalam industri konstruksi dari masa ke masa temyata juga
mengalami evolusi seiring dengan penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi, tahap demi tahap perkembangan evolusi tersebut
dapat digambarkan sebagai berikut (Dipohusodo, 1996).

1. Jasa Ahli Konstruksi

Pada masa-masa awal, pemilik atau pemberi tugas menyampaikan
keinginan untuk membangun svatu proyek kepada kontraktor
sebagai pemberi jasa yang bertugas mewujudkan gagasan pemilik.
Hubungan antara pemilik dan kontraktor dituangkan dalam suatu
bentuk kontrak di mana pemilik membayarkan sejumlah uang
kepada kontraktor yang memberikan jasa pembangunan proyek.

Hubungan kerja antara Ahli Konstruksi dan Pemberi Tugas
dapat dilihat pada gambar 3.13 berikut ini.

Gambar 3.13 Hubungan Kerja Ahli Konstruksi dengan Pemberi Tugas
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2. Jasa Konsultan Perencana

Makin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
terkadang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan yang
disengaja maupun yang tidak, dalam pelaksanaan pembangunan
konstruksi oleh kontraktor. Untuk menghindari hal tersebut,
maka dibutuhkan suatu badan yang berisi ahli-ahli dalam proses
produksi konstruksi, yaitu Konsultan Perencana.

Konsultan Perencana diharapkan menghasilkan perencanaan
rancangan bangunan dan estimasi biaya yang akurat dan
tepercaya. Biaya yang dibutuhkan untuk konsultan perencana
pada umumnya adalah sekitar 1,6% - 7% dari biaya total
proyek. Lebih lanjut, Konsultan Perencana juga ditugasi untuk
melakukan pengawasan jalannya pelaksanaan konstruksi.

Gambar 3.14 menjelaskan tentang hubungan Konsultan
Perencana, Kontraktor, dan Pemberi Tugas.
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1
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Gambar 3.14 Hubungan Kerja Ahli Konstruksi, Konsultan Perencana,
dan Pemberi Tugas

3. Jasa Konsultan Pengawas

Untuk menghindari terjadinya penyelewengan rencana sclama
berlangsungnya tahap konstruksi vang dapat menpakibatkan
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kekacaan 1enhadap nnin dasy basibabklie proyek, iaka dibutubikan
Konsultan Penpawas dalan proses produksi- proyek konstruksi.

Termasuk di dalamnya adalah:

s mengawasi metode pelaksanaan;

» mengoordinasikan perubahan-perubahan pekerjaan yang
diperlukan;

e melakukan monitoring, dan pengukuran hasil pekerjaan.
(Dipohusodo, 1996).

Kegjatan Konsultan Pengawas dipusatkan pada tahap pelaksanaan
konstruksi dan tidak dilibatkan dalam proses perencanaan serta
dituntut pula agar dapat memberikan masukan kepada pemilik
apabila terjadi perubahan-perubahan ataupun penyimpangan
pelaksanaan. Biaya tambahan yang dibutuhkan untuk membayar
konsultan pengawas bagi proyek-proyek pemerintah biasanya
dianggarkan 1% - 4% daxri pembiayaan total.

Berikut adalah gambar hubungan kerja antara konsulian,
kontraktor, dan pemberi tugas.

Gambar 3.15 Hubungan Kerja Konsultan Pengawas, Konsultan Perencana,
Kontraktor dan Pemberi Tugas
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4. Jasa Konsultan Manajemen
Konstruksi

.Pada proyek-proyek konstruksi yang lebih besar, yan
me'hbatka.n lebih dari satu konsultan dan kontraktorj makg
terjadi saling ketergantungan yang membuat proses p;‘cuduksa'1
konstruksi menjadi kompleks. Pengendalian yang dibutuhkali

untuk menangani hal tersebut
adalah dengan menyewa t
konsultan Manajemen Konstruksi. v o

Tugas Konsultan Manajemen Konstruksi adalah selaky

pengendali dan koordinator dalam keseluruhan sistemn produks;j

konstruksi, mulai dari tahap persiapan perencanaan hingga
pelaksanaan konstruksi berakhir. Dengan kata lain

Gll{ma m;:libatkan Konsultan Manajemen Kostrﬁksi pada
proyek-proyek pemerintah, dianggarkan biava i
_ , seki % -
dari pembiayaan total. e L
- Hubungan kerja Konsulian Manajemen Konstruksi, Kontrakior
onsultan, dan Pemberi Tugas dapat dilihat pada Gambar 3.16,

PPremes,
Prosctuksi

Gambar 3.16 Hubungan Kerja Konsuttan Pengewius,

Konsultan: Perencana
Kontraktor, Konsuitan MK, dan Pomlbon T '
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5. Jasa Konsultan Value Engineering (VE)

Dalun suadu proses pekerfoan proyek, penghematan biaya
tidak terlepas dakon pertimbangan utama. Sementara itu,
tcknologi yang berkembang menyebabkan perencanaan dapat
membengkakkan biaya konstruksi dengan hal-hal yang mungkin
tidak diperlukan dalam proses produksi proyek konstruksi. Hal
ini menyebabkan apabila terhadap suatu perencanaan dilakukan
evaluasi secara sistematis tanpa mengurangi fungsi dan kinerja
teknisnya, maka dapat diharapkan hasil akhir yang lebih optimal.

Untuk itu, dibuatlah oleh para ahli suatu konsep yang
dinamakan Value Engineering/VE (rekayasa nilai), yang pada
dasarnya merupakan suatu program efisiensi dengan pendekatan
sisternatis.

Sejatinya, aplikasi VE dilakukan pada tahap konsep perencanaan
sehingga terjadi fleksibilitas yang maksimal untuk melakukan
perubahan-perubahan rencana tanpa akibat yang merugikan. Hal
inilah yang menyebabkan Pemberi Tugas melibatkan Konsultan
VE dalam meninjau perencanaan yang dibuat.

Kegiatan VE dapat dilakukan oleh konsultan bersama-
sama dengan kontraktor untuk mencari peluang kemungkinan
penghematan biaya, karena kontraktor memiliki pengalaman has
serta menguasai aspek-aspek metode pelaksanaan yang tepat dan
mampu mengenal bagian-bagian perencanaan yang dapat ditinjau
ulang untuk upaya penghematan. Meskipun demikian, akan
timbul dampak negatif karena penerapan VE semestinya berada
pada tahap praperencanaan bukan pada tahap pascaperencanaan
seperti vang dilakukan kontraktor jika terlibat. Schingga upaya
penghematan justru terkadang malah tak berguna.

Manziaman Konctresi | AR



l\()“.“l.lkl(” .ll.].” I t”ll)(ll I I? S« l)( [ l 1 I!l i lll(i( Yo .l)
’ r U f:l 1 C I r.l L t {., {}]] ]
. )

Gambar 3.17. Hubun i st VE
.17. gan Kerja Konsuitan VE Konsuttan
MK, Kontraktor, dan Pemberi TugasPerenwna, Konsultan

D. Soal/Latihan

1. Berilah . Co
e nuk;;;njelasan mengenal ciriciri dan karakteristik proyek
2. Gambarkan siklys hidup
penjelasan.
Ilauaﬂ.al? struktur organisasi proyek putar kunci jika
amiri merupakan pemberi tugas yang memberi
pembangunan kepada PT Jaya Bersama selaky
Pe‘rencanaan desain dan lain-lain dilakukan oleh
Se]ahIEe@. Pekerjaan pembangunan akan diawasi oleh
Mandiri, 'Kontraktor membutuhkan beberapa subk
antara lain PT Warna Sejati dan PT Ter |

proyek konstruksi gedung! Beri
3.
PT Angin
kan tugas
kontraktor,
PT Cerah
PT Hidup
mitraktor,
mg Benderang.
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40 Buatlaly steihion onpanisas provek Swakeloly jika P15 Apa
Adanyi meripahan pembert tugas yang memberikan tugas
pembangunan pada I Bangun Bersama: selaku kontraktor.

Perencanaan desain dan tain-lain dilakukan oleh PT Matahari.
Pekerjaan pembangunan akan diawasi oleh PT Hidup Mandiri.
Kontraktor membutuhkan beberapa subkontraktor, antara
lain PT Listrik Terang, PT Penyangga, dan PT Kayu Bakar.
5. Jelaskan secara singkat mengenai evolusi yang terjadi pada
pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proyek konstruksi.

E. Ringkasan

1. Proyek adalah kegiatan sementara yang berlangsung dalam
jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu
dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya
telah digariskan dengan jelas.

2. Ciriciri pokok proyek adalah sebagai berikut.

a. Memiliki tujuan khusus, produk akhir atau hasil kerja
akhir.

b. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta kriteria mutu dalam
proses mencapai tujuan di atas telah ditentukan.

c. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh
selesainya tugas. Titik awal dan akhir ditentukan dengan
jelas.

d. Nonrutin, tidak berulang-ulang. Jenis dan intensitas
kegiatan berubah sepanjang proyek berlangsung.

3. Tahapan pada proyek konstruksi terdiri dari empat tahap,
yaitu tahap konseptual, tahap perencanaan dan desain, tahap
pelaksanaan/produksi, dan tahap serah terima.

4. Pada hakikatnya bentuk-bentuk organisasi dalam proyek
konstruksi dapat dikelompokkan menjadi empat bentuk
organisasi atau pendekatan manajemen, yaitu:

a. organisasi tradisional (fraditionaliclasisical organization);

b. organisasi. swakelola (force account);

c. organisasi proyek puntar kunci (trmkey project);

d. organisasi manajemen konstruksi.
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5 Huabungan kevja dalam Provek konstiuksi incrupakim pengaita ’
amtara siklus atau tahapan proyek dengan orang-orang
atau instansi yang terlibat dalam proyek konstruks;. Orang-
Orang atau instansi yang terlibat disebut dengan Pemangku
Kepentingan Proyek atau Stake Holders Proyek, Pemangku
Kepentingan ini adalah para individu dan organisas; yang
Secara aktif terlibat di dalam proyek atau kepentingannya

' '  ga TY ow
" i i oo bk dn masa ey ACTIVITY ON ARR

a.  Ahli Konstruksi,

b. Ahli Konsultan Perencana.

C. Ahli Konsultan Pengawas.

¢. Ahli Konsultan Manajemen Konstruksi,
d. Ahli Konsultan Value Engineering,

da bab ini akan dibahas mengenai perencanaan penjadwalan

a - -
dengan metode jaringan kerja Activity on Arrow. Setelah
mempelajari bab ini, mahasiswa mampu:

1. menjelaskan pengertian metode jaringfm. kerja; N
. menyebutkan cara membuat metode jaringan kerja Activity

on Arrow; . . N
3. membuat penjadwalan dengan metode jaringan kerja Activity

on Arrow; .
4. menyebutkan cara menghitung durasi proyek pada metode

o . . . Arrorw:
aringan kerja Activity on ; - . N
5 inenghitung durasi proyek pada metode jaringan kerja Activity

o Arrow; - . . .
6. membuat lintasan kritis pada metode jaringan kerja Activity

on Arrow,

-

Media yang digunakan adalah Power Point Slide.
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A.Penjadwalan Metode Jaringan
Kerja

n I\;I)elaksanakan suaty .proyek adalah proses mengubah masukan
put) yang berupa kegiatan dan sumber daya menjadi keluara
(output) seperti yang sudah ditentukan. Banyak terjadi l<1eterI.’:unbat:«nrl1
m;lzfjnm, pembiam yang melampaui batas anggaran,
an mmas lainnya yang timbul dalam pelaksanan proyek. Oleh
rarena itu, tim proyek harus dapat menyiapkan perencanaan
input se-c'ma cukup terperinci schingga seluruh kegiatan provek
dapat dijadwalkan, dianggarkan, dimonitor, dan dik dp 'ye
dengan baik. ' e
Seperti tela%l diuraikan pada Bab 1, tugas seorang manaier
g;oyek yang l?ahng penting adalah dapat mengaplikasikan suml;'er
Ya guna tujuan pembangunan sesuai dengan waktu dan bia
yang .telah terencana. Dalam kaitannya dengan wakiu -
ma.najfelj proyek harus dapat merencanakan waktu yar; See(;rinu%
dan efisien agar tidak terjadi keterlambatan dalam pelaksangaani
‘,Sv‘?ﬁthu satu metode yang digunakan dalam membuat perencana):;
pada pelaksanaan proyek adalah diagram jaringan ker;
atau network planning. o
. nll\il)ztkc;crile ci]alra:mgan kerja, menurut Istimawan Dipohusodo,
o e € ang:ragls untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan
g dian jn- uikan perlukan untu%( mencapai tujuan proyek.
e Ten t;m sysunan logis antarkegiatan, hubungan
o e pembiayaan dan waktu penyelesaian proyek,
apna merencanakan urutan kegiatan yang saling
yod " ng 1hubulngkan dengan waktu penyclesaian proyek
lelng S aflzl:tuk;: m(llzlpohusudo, 1996). Jaringan kerja ini nantinya
o oAt antu dalam Penentuan kegiatan-kegiatan kritis
.at eterlambatan dari suatu kegiatan terhadap waktu
penyelesaian keseluruhan provek. v
Diagram yang terbentuk dar; metode fringan keri
Ezzlblgzil:an hubungan preseden antarkegiatannya, |:;1lgl'dm iifi1
e pengguna dalam mengerti alur kerjin suatu proyek
gga sangat berguna pada perencanain (a penpendalian pada

a8 | Activity On Arrow

o i

e et

penjadwalivg, Metade ame g membantu koordinasi: pekerjoan
penyedian matenal, konteaktor, subkontaktor, pemberi - tugas,
dan perencanie menpndi lebih mudah,

Untuk itu, dalam mempersiapkannya, manajer proyek dituntut
untuk mendelinisikan dan merencanakan pekerjaan secara
terperinci dari awal hingga akhir proyek dan mengindentifikasi
masalah-masalah yang akan dihadapi.

Ada beberapa hal yang harus dilakukan terlebih dahulu
dalam membuat metode jaringan kerja (Callahan 1992), yaitw:

1. menentukan Aktivitas/Kegiatan,

2. menentukan Durasi Aktivitas/Kegiatan,
3. mendeskripsikan Aktivitas/Kegiatan;

4. menentukan Hubungan yang Logis.

Kelima hal terscbut dapat dijelaskan lebih lanjut dalam

uraian berikut ind.

1. Menentukan Aktivitas/Kegiatan

Langkah pertama dalam membuat penjadwalan waktu adalah
memecah seluruh lingkup pekerjaan proyek menjadi kegiatan-
kegiatan yang lebih kecil. Tujuannya adalah agar setiap pekerjaan
dapat terkontrol dengan baik oleh manajer proyek sesuai dengan
perencanaan yvang telah dibuat.

Besarnya setiap aktivitas berbeda-beda bergantung pada jenis
pekerjaan yang terlibat dan pentingnya aktivitas tersebut bagi
penyelesaian proyek. Yang harus diperhatikan, yaitu tidak ada
aktivitas yang terlalu kecil sehingga terlihat tidak penting, atau
terlalu besar schingga sulit dikontrol.

Misalnya, kegiatan pekerjaan janganlah dibuat terlalu kecil,
seperti aktivitas mengambil, memutar, dan memindahkan, tetapi
juga tidak terlalu besar, seperti pekerjaan listrik, dan pekerjaan
penyelesaian interior yang menyebabkan pekerjaan-pekerjaan
tersebut sulit dikontrol. Aktivitas-aktivitas yang terlalu besar
sebaiknya dipecah lagi menjadi aktivitas-aktivitas yang lebih kecil.
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Boesamva sefing ok fioi ... .
— [-]y(; setrap aktivitas Juga ditentukan oleh bagaimana
uat jadwal akan menggunakan jadwal tersebut. Misalnya

pengawasan.haﬁan pekerjaan lapangan akan membutuhkan aktiviigs

menﬁmdikasikan kegiatan-kegiatan dengan durasi yang lebih besar-
~ Besarnya aktivitas juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain

"l"ak ada dua penjadwalan dari proyek yang sama akan
t;:;ed;slis ga.salr-lnz;l g];l terjadi karena dua orang pembuat jadwal
am memecah atau membagi-bao; Vi
;)lzzjéil;s I;E.tt'.a.pembuat Jadwal proyek mampu Iimegéla}?-lrcnn;ti:lj
pan -axtivitas yang terlibat dalam proyek berdasarkan latar
belakang mereka, pengalaman, dan pengetahuan bagaj
Jadwal tersebut nantinya akan digunakan. s

2. Menentukan Durasi Aktivitas/Kegiatan

2]

jam, hari kerj i i

b et ell{]a, hari I-calt?nder, minggu, atau bulan. Penjadwalan

pac haﬁlak ;)nsdtmks;) biasanya menggunakan satuan hari kerja

alender. Durasi aktivitas pada provek kewme i

bergantung pada hal-hal berikut ini. ’ provels Konstrksi

* Jumlah pekerjaan.

* Jenis pekerjaan.

. Jeni .

) Aenls danJLlinﬂah sumber daya yang tersedia tmtuk digunakan,
pakah pf:' erjaan akan diselesaikan (ala, salu shift atau
banyak shift atau lembur

* Lingkungan yang memengaruhi pekerjian,

* Metode konstiuksi. |

* Batas wakiu proyek.
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s Siklus peherpnm kosearabea,
o Cuacit i dhonpak Lypsingan pada produksi.
e Kegiatan yany dapat dilikakan  bersamaan.

s Kualitas pengawasan.
¢  Pelatihan dan motivasi tenaga kerja.
¢ Tingkat kesulitan pekerjaan (Callahan, 1992)

Durasi aktivitas merupakan suatu perkiraan. Tidak terlalu
penting apakah durasinya tepat, yang lebih dipentingkan adalah
bahwa durasi yang dibuat untuk setiap aktivitas masuk akal.
Jika seluruh durasi masuk akal, dan jalur kritis dibuat dari
banyak kegiatan, maka variasi dalam durasi aktivitas akan
memengaruhi aktivitas-aktivitas tersebut schingga durasi proyek
menjadi lebih akurat. Untuk memastikan durasi yang masuk
akal, para pembuat jadwal proyek harus bekerja sama dengan

estimator proyek dan pengawas proyek.

3. Mendeskripsikan Aktivitas/Kegiatan

Selain durasi, kegiatan-kegiatan pada penjadwalan konstruksi
biasanya disertai dengan sebuah deskripsi yang akan membantu
dalam pembacaan jadwal. Kebanyakan dari deskripsi ini dibuat
dengan menggunakan singkatan karena ruang dalam menuliskan
deskripsi tersebut sangat terbatas. Penyingkatan ini juga membantu
mempercepat pemasukan data-data dalam pembuatan penjadwalan,
baik dengan menggunakan komputer maupun ditulis tangan.

4. Menentukan Hubungan yang Logis

Setelah menentukan kegiatan dan durasi, langkah berikutnya
dalam membuat penjadwalan jaringan kerja adalah mengatur
kegiatan-kegiatan tersebut schingga setiap aktivitas dapat disajikan
secara logis. Bagaimana setiap aktivitas dihubungkan satu dengan
lainya disebut hupungan logis.

Setiap aktivitas terhubung dengan aktivitas lain dalam satu
penjadwalan. Ada tiga kemungkinan hubungan logis vang dapat
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terjadi dis antara kegiatan kepintan wersebu, Ketipan kemangkinan
terscbut adalah sebagai beriku.
* Hubungan sebelumnya (predecessor)

Hubungan sebelumnya terjadi ketika sebuah aktivitas harus
selesai terlebih dahulu sebelum aktivitas berikutnya dapat
dimulai. Contoh adalah pekerjaan fondasi biasanya mendahului
pekerjaan rangka atap. Jadi, pekerjaan fondasi memiliki hubungan
sebelumnya (predecessor) dari pekerjaan atap.

* Hubungan setelahnya (successor)

Hubungan setelahnya terjadi setelah selesainya suatu aktivitas.
Contohnya, pekerjaan interior dapat dimulai setelah pekerjaan
atap selesai. Jadi, pekerjaan interior memiliki hubungan setelahnya
(stccessor) dari pekerjaan atap.

* Hubungan tak tergantung (independent)

Hubungan tak tergantung, vaitu hubungan kegiatan yang
tidak didahului atau mendahului kegiatan lainnya, Mulai dan
selesainya kegiatan atau aktivitas independent ini tidak tergantung
dengan mulai atau selesainya kegiatan atau aktivitas lain.

Ketiga hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Pek.
Eskalator

Gambar 4.1 Contoh Hubungan Logis dalam Penjadwalan Jaringan Kerja

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa pekerjaan
pemasangan eskalator dapat dilakukan kapan saja sejauh pekerjaan
atap selesal. Pekerjaan interior juga baru dapat dilakukan setelah

pekerjaan atap selesai, tetapi mulainya pckerjoan eskalator tidak
berhubungan dengan pekerjaan interior schinppa antara kedua
aktivitas tersebut terjadi hubungan 1ak lerpantany, atau irdependent,
52 | Activity On Arrow

Meskipon banvak terdipat jenis-jenis dalam mctode ringan
kerja, provek konstruksi biasanya hanya menggunakan dua
metode, yaitue
1. Activity on Arrow; ‘
2. Activity on Node, biasa disebut Precedence Diagramming

Method.

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode Activity on
Arrow, sementara metode Activity on Node dan Precedence
Diagrarmming Method akan dibahas pada bab berikutnya.

B. Metode Activily On Arrow (AOA)

Disebut juga Arrow Diagramming Method (ADM) dan biasanya
digunakan untuk proyek yang memiliki banyak ketergantungan
di antara kegiatannya.

Metode AOA ini dibentuk dari anak-anak panah dan lingkaran.
Anak panah mewakili kegiatan-kegiatan proyek, sedangkan
lingkaran, atau node, mewakili event atau kejadian. Node pada
bagian awal anak panah (ekor) disecbut node “I”, sedangkan
node pada bagian kepala anak panah disebut node “J”.

Karena metode ini menghubungkan node-node dari setiap
kegiatan bersama-sama, maka node J dari kegiatan sebelumnya
juga menjadi node I pada kegiatan berikutnya. Terkadang metode
ini juga disebut diagram I-J, karena penggunaan I atau J pada
node-nodenya.

Terminologi vang digunakan dalam metode AOA dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Aktivitas: sebuah kegiatan yang merupakan bagian dari

proyek .
2. Event: titik signifikan selama waktu proyek. Sebuah event bisa

saja merupakan waktu yang mana suatu aktivitas diselesajkalll

atau waktu yang mana aktivitas-aktivitas seluruhnya selesai.
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3 Aktivitas Dunmmy: adadah aktivitas bt denpan nol diiasi
yang hanva menggambarkan hubungan preseden di antara
kegiatan-kegiatan.

Dua elemen penting pada AOA adalah anak panah dan
node. Satu anak panah dibuat untuk setiap kegiatan yang akan
dikerjakan. Ekor anak panah merupakan awal dari kegiatan,
sementara kepala anak panah merupakan akhir dari kegiatan.
Jika ada permintaan, panjangnya anak panah biasanya dibuat
sesual dengan skala durasi waktu yang proporsional. Setiap
aktivitas (anak panah) mengandung deskripsi yang jelas. Deskripsi
dari aktivitas ini biasanya dituliskan pada diagram tersebut,
di bawah atau di atas anak panah. Sebagai tambahan, setiap
aktivitas juga didampingi durasinya. Pada buku ini, kebanyakan
deskripsi aktivitas diletakkan di atas anak panah dan durasi
diletakkan di bawah anak panah.

Node digunakan untuk menggambarkan kapan aktivitas
didahului atau diikuti oleh aktivitas sebelumnya. Node-node ini
diletakkan di awal dan akhir setiap anak panah. Karena proyek
didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang ada awal dan akhir,
maka node-i dibutuhkan sebagai awal, dan node-j dibutuhkan
sebagai akhir dalam setiap proyek. Keseluruhan aktivitas-aktivitas
tersebut, dimulai dari aktivitas pertama dengan node-i dan
diakhiri dengan node-j disebut “jaringan kerja”.

Kegialan/aktivitas

—

Durasi

Durast i iy nodde

Gambar 4.2 Node I-J

A | Activity On Arrow

Bevikut adlalade contoh propan kerja AOA sederbana:

Contoh 1

Activity Prior Aclivity
B A
O Activity A O Activity B N O
Contoh 2:

O

Contoh 3:

Activity

Conioh 4:
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Aktivitas “Dummy”

Aktivitas Dummy adalah penggunaan aktivitas ketika ada kasus-
kasus yang menunjukkan kesulitan yang terjadi jika menggunakan
hanya satu anak panah untuk beberapa kegiatan. Dimmy membantu
menjelaskan hubungan logis antar kegiatan dan memastikan bahwa
setiap aktivitas memiliki normor nodenya (Callahan, 1002).

AkﬁﬁtasDummyﬁdakmenﬁ]ﬂddmasiatauketergantungandengan
kegiatan lain, dan selalu ditampilkan dengan menggunakan anak
panah dengan garis putus-putus. Salah satu cara untuk mengetahui
apakah aktivitas diwnmry dibutuhkan adalah dengan melihat daftar
aktivitas dan menemukan aktivitas-aktivitas yang berbagi, tetapi
tidak seluruhnya, dari kegiatan atau aktiviias sebelumnya.

Gambar 4.3 menjelaskan penggunaan aktivitas dummy. Dari
gambar bagian a menunjukkan bahwa aktivitas R memiliki nomor
node sama dengan aktivitas S, baik pada node I maupun node
J. Hal inilah yang mengharuskan penggunaan aktivitas dunimy
sehingga aktivitas R dan S memiliki nomor node I vang berbeda
satu sama lain seperti terlihat pada gambar b. Pada gambar b
sudah digunakan aktivitas dunmimy sehingga kegialan R dan S
sudah memiliki nomor node berbeda,

O~(CX

a. Salah R

P ./ﬁ e
\\d S

LY

b

1O

Gambar 4.3 Penggunaan Aklivitas ey

b, Benar

%6 | Activity On Arrow

Comoh contoly b antuh arinpan kerja vaoge menppanakan

Conloh 5;

aktivitas derery adalal sebigai berikut.

Aktivilas

Akiivitas Sebelum

Tanpa Dumniy
Activity A

Activity C

Activity B

Activity B does NOT
precede Activity C!

Activity D

Dengan Dumimy

Activity A 7N Activity C =O
O (O
L]
Y dummy
*
1
Activity B P ~ Activity D O
O O
Correct diagram using

Contoh 6:

the Logic Dummy
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Adtivity A Activity 13
NS
’
/ dummy
’

Activity B ! Activity E

s

\
'
, dummy

Activity F

Contoh 7:

Activity C

Activity A

Activity B

Metode I-J ini didasarkan pada anggapan bahwa suatu aktivitas
atau kegiatan tidak dapat dimulai jika aktivitas schbelumnya
belum selesai. Semua kegiatan di jaringan ini haus memiliki
fzv._em yang pasti yang akan menjelaskan kincrjanyin, Pada metode
ini, akhir dari suatu aktivitas tidak bisa timpang tindih dengan
mulainya aktivitas berikutnya. Jika hal inj terjadi, maka kegiatan
tersebut harus dipisahkan.

Ketika membuat jaringan kerja dengan metode AOA, sangatlah
mungkin terjadi hal di mana anak-anak panah saling bersilangan.

88 | Activity On Arrow

Jika ini terpadi, ko hooos digonnakan sitabol  perstlangan
(crossover), Tanpa sunbol mi, maka pembaca jadwal tersebut dapat
miclakakan kesalabion dalaen mempelajari hubungan antara anak-
anak panah tersebut. Simbol ini diharapkan akan memperkecil
kesalahan pada saat pembacaan diagram jaringan kerja. Gambar
mengenai simbol persilangan dapat terlihat sebagai berikut:

A

O > -

7 N
o/ N0

Gambar 4.4 Penggunaan simbol persilangan

Berikut adalah contoh jaringan kerja dengan metode AQOA:

Contoh 8:

Aktivitas Aktivitas Sebelum ﬁJ
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Contoh 9:

Aktivitas

Aktivitas Sebelum
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v

C.Metode Jalur Kritis

Padic mctodde gopan kevjac dikenal adanya jalur Kritis, yaita
jadur yang memiliki rangkaian komponen-komponen  kegiatan,
dengan tolal jumlah waktu terlama dan menunjukkan kurun

waktu penyelesaian proyek yang tercepat. Jadi, jalur kritis terdiri
dari rangkaian kegiatan kritis, dimulai dari kegiatan pertama
sampai pada kegiatan terakhir provek (Soeharto, 1995).

Jalur kritis penting artinya bagi para pelaksana proyek karena
pada jalur ini terletak kegiatan-kegiatan yang pelaksanaannya harus
lepat waktu, selesai juga tepat waktu. Jika terjadi keterlambatan,
maka akan menyebabkan keterlambatan proyek keseluruhan.

Sebelum membuat jalur kritis dalam metode penjadwalan
jaringan kerja AOA, haruslah diketahui terlebih dahulu cara
perhitungan durasi proyek yang terbagi dalam hitungan maju
dan hitungan mundur. Ada beberapa istilah vang terlibat
sehubungan dengan perhitungan maju dan mundur metode
AOA sebagai berikut,

* Early Start (ES): waktu paling awal secbuah kegiatan dapat
dimulai setelah kegiatan sebelumnya selesai. Bila waktu
kegiatan dinyatakan atau berlangsung dalam jam, maka
waktu ini adalah jam paling awal kegiatan dimulai.

* Late Start (LS): waktu paling akhir sebuah kegiatan dapat
diselesaikan tanpa memperlambat penyelesaian jadwal proyek.

¢ Early Finish (EF): waktu paling awal sebuah kegiatan
dapat diselesaikan jika dimulai pada waktu paling awalnya
dan diselesaikan sesuai dengan durasinya. Bila hanya ada
satu kegiatan terdahulu, maka EF suatu kegiatan terdahulu
merupakan ES kegiatan berikutnya.

¢ Late Finish (LF): waktu paling akhir sebuah kegiatan dapat
dimulai tanpa memperlambat penyelesaian proyek.
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Berikut adalahi pambar polonging Jvingan keric AOA dengan !
penempatan 1S, 1S, EF, dan LF

Es Kegiatan

Durasi

Gambar 4.5 ES, LS, EF, LF

Seperti telah disebutkan di atas, untuk mendapat angka-angka
ES, LS, EF, dan LF, maka dikenal dua perhitungan dalam
Jaringan kerja AOA, vaitu perhitungan maju dan perhitungan
mundur. Penjelasan keduanya adalah sebagai berikut.

1. Perhitungan Maju

Dalam mengidentifikasikan jalur kritis dipakai suatu cara

yang disebut hitungan maju dengan aturan-aturan yang berlaku
sebagai berikut.

a. Kecuali kegiatan awal, maka suatu kegiatan baru dapat

dimulai bila kegiatan yang mendahuluinya (predecessor) telah
selesai.

b. Waktu paling awal suatu kegiatan adalah = 0
¢.  Waktu selesai paling awal suatu kegiatan adalah sama dengan

waktu mulai paling awal, ditambah kurun waktu kegiatan
vang bersangkutan.
EF = ES + D atau

EF(i-j) = ESG4) + D (i)

(1)

1 2

AN

d. Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih kegiatan

pendahulunya, maka ES-nya adalah EF terbesar dari kegiatan-
kegiatan tersebut.
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Q
C
g

Contoh perhitungan maju:
Contoh 10:

Durasi Proyek: 19

Bila hasil perhitungan di atas dibuat dalam suatu format

akan dihasilkan tabulasi sebagai berikut:

1 2 A 3 0 3

2 3 B 3 3 6

2 4 C 5 3 8

3 5 D 4 6 14

4 5 ™ E 6 8 14

3 6 F 5 14 19
MManaiaman Konotrikei |



2. Perhitungan Mundur

Perhitungan mundur dimaksudkan untuk mengetahui wakiu
atau tanggal paling akhir kita “masih” dapat memulai dan
mengakhiri kegiatan tanpa menunda kurun waktu penyelesaian
proyek secara keseluruhan, yang telah dihasilkan dari perhitungan

maju. Aturan yang berlaku dalam perhitungan mundur adalah
sebagai berikut.

2. Hitungan mundur dimulai dari wjung kanan, vaitu dari hari
terakhir penyelesaian proyek suatu Jaringan kerja.

b. Waktu mulai paling akhir suatu kegiatan adalah sama
dengan waktu selesai paling akhir, dikurangi kurun waktu/
durasi kegiatan yang bersangkutan, atau IS = LF - D

¢. Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih kegiatan
berikutnya, maka waktu paling akhir (LF) kegiatan tersebut
adalah sama dengan waktu mulai paling akhir (LS) kegiatan
berikutnya yang terkecil.

64 | Activity On Arrow

Schingpan dadapat heal dane contoh perhitungan sebelunmyae

Bila hasil perhitungan di atas dibuat dalam suatu format
¥ akan dihasilkan tabulasi sebagai berikut:

1 2 A 3 0 3 0 3
2 3 B 3 3 6 3 10
2 4 C 5 3 8 3 8
3 5 D 4 6 14 10 14
4 5 E 6 8 14 8 14
5 6 F 5 14 19 14 19

3. Metode Jalur Kritis

Metode Jalur Kritis atau critical path method adalah jalur
yang memiliki rangkaian komponen-komponen kegiatan, dengan
total jumlah waktu terlama dan menunjukkan kurun waktu
penyelesaian proyek tercepat.

Jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan kritis, dimu‘la%
dari kegiatan pertama sampai kegiatan terakhir. Pada jalur ini
terletak kegiatan-kegiatan yang bila pelaksanaannya terlambat,
akan menyebabkdn keterlambatan penyelesaian keseluruhan
provek, yang disebut kegiatan kritis.

a. Sifat Jalur Kritis
a. Pada kegiatan pertama: ES = 1S = 0

Admarmairnin s WK aroterr rivorl I [, =y




b, Pada kegintan erakhic: LF pp
. Fotal Float: 1 0

-Pé::lda contoh perhitungan berikut, maka jalur kritis yang
terjadi adalah pada lintasan dengan kegiatan: A - C - E - F

Contoh dan perhitungan di atas menunjukkan proses perkiraan
waktu penyelesaian proyek yang umumnya tidak sama dengan
total waktu hasil penjumlahan kurun waktu masing-masing
kegiatan yang menjadi unsur proyek, karena adanya kegiatan
yang pararel.

Penyajian jalur kritis ditandai dengan garis tebal, atau garis
dengan warna berbeda, atau garis ganda. Bila jaringan kerja
ha.n'ya- mempunyai satu titik awal dan satu titik akhir, maka jalur
kritis juga berarti jalur yang memiliki jumlah waktu penyelesaian
terbesar (terlama), dan jumlah waktu tersebut merupakan wakiu
Proyek yang tercepat. Kadang-kadang dijumpai lebih dari satu
jalur kritis dalam jaringan kerja.

D. Total Float dan Free Float

Pafla perencanaan dan penyusunan jadwal proyek, dikenal
suatu istilah yang disebut Floar, yaitu suatu pcrhilAungan yang
menunjukkan fleksibilitas suatu kegiatan untuk dapat mulai dan
selesai lebih lambat walaupun tetap dalam wakiu vang diizinkan
tanpa mengubah durasi atau kurun waktu provek ((;;ﬂlahan, 1992).

Float terdiri dari Total Floas (TF) dan Free Foat (FF). Berikut
adalah penjelasan keduanya.

86 | Actvity On Arrow

1. Total Float (TF)

Total Pliae aau Vloat Total adalah jumlah waktu yang
diperkenankan sualu kegiatan bolch ditunda, tanpa memengaruhi

jadwal proyek sccara keseluruhan. Jumlah waktu tersebut sama

dengan waktu yang didapat bila semua kegiatan terdahulu dimulai
scawal mungkin, sedangkan semua kegiatan berikutnya dimulai
selambat mungkin (Soeharto, 1995).

Float total ini dimiliki bersama oleh semua kegiatan yang
ada pada jalur yang bersangkutan. Hal ini berarti bila salah
satu kegiatan telah memakainya, maka float total yang tersedia
untuk kegiatan-kegiatan lain yang berada pada jalur tersebut
adalah sama dengan float total semula, dikurangi bagian yang
telah terpakai.

Rumus dalam menghitung Total Float adalah sebagai berikut.

a. Total Float suatu kegiatan sama dengan waktu selesai paling
akhir, dikurangi waktu selesai paling awal, ATAU waktu mulai
paling akhir, dikurangi waktu mulai paling awal kegiatan.

b. Rumus : TF = LF - EF = LS - ES.

Dapat dinyatakan juga sebagai berikut.

a. Total Float sama dengan waktu paling akhir terjadinya
node berikutnya L(j), dikurangi waktu paling awal terjadinya
node terdahulu E(i), dikurangi kurun waktu kegiatan yang
bersangkutan D(ij).

b. Rumus : TF = L) - EG — DG).

Salah satu syarat yang menunjukkan bahwa suatu kegiatan
kritis atau berada di jalur kritis adalah jika kegiatan tersebut
memiliki TF = O.

Pada Contoh 10, perhitungan Total Floar dapat disajikan
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2 4 [ 5 3 H i H 0
3-_ 1T 5 - D . 4 V & 14 1y 4 4
4 5 E 6 8 14 8 14 0
5 6 F 5 14 19 14 19 0

Dari kolom TF di atas dapat terlihat kegiatan kritis adalah
A, C, E, F dengan nilai TF = 0.

2. Free Float (FF)

Di samping Total Float, dikenal juga Free Float (FF) atau
Float Bebas. FF terjadi bila semua kegiatan pada jalur yang
bersangkutan mulai seawal mungkin, Besarnya FF suatu kegiatan
sama dengan sejumlah waktu di mana penyelesaian kegiatan
tersebut dapat ditunda tanpa memengaruhi waktu mulai paling
awal dari kegiatan berikutnya (Soeharto, 1995). Dengan kata
lain, float bebas dimiliki oleh satu kegiatan tertentu, sedangkan
float total dimiliki oleh kegiatan-kegiatan yang berada di jalur
yvang bersangkutan.

Perhitungan Float Bebas dapat dilakukan sebagai berikut.
a. Float bebas suatu kegiatan adalah sama dengan waktu mulai
paling awal (ES) dari kegiatan berikutnya dikurangi wakiu
selesai paling awal (EF) kegiatan yang dimaksud.
b. Jadi, bila rangkaian terdiri dari kegiatan A(1-2) dan B(2-3)
dengan node 1, 2, 3, maka kegiatan A mempunvai float
bebas:

O——O——0

c. Rumus : FF(1-2) = ES(2-3) - EF(1-2).

Pada Contoh 10, perhitungan Total Floar dapai disajikan
dalam tabel berikut:

68 | Activity On Arrow

-

R 0

- 0
2 | 4 C 5 3 8 S L L
3 5 D 4 6 14 10 |14 4 4
p 5 E & 8 14 8 14 0 0
5 6 F 5 14 19 14 19 ] 0

Kesimpulan yang dapat diambil dari Float ditampilkan dalam
gambar berikut:

I

LSj - D - ESi
ESj - D - ESi

TF
FF

Berikut ini disajikan contoh-contoh membuat jaringan kerja
dan tabel jaringan kerja.
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Contoly 11

Buatlah diagram jaringan kerja dan 1abel Jringan kerja

KEGIATAN

KEGIATAN
YANG MENGIKUTI

KEGIATAN
SEBELUM

DURASI

(minggu)

3 A 2 0 2 5 3
2 | B 3 0 3| 3 0
4 ¢ 3 3 6 8 2
4 D 3 2 6 & 3
5 E 4 3 7 7 0
7 F 3 6 11 ¥ 2
6 G 2 7 9 U... ;)
7 H 3 7 o ]
7 1 2 9 | oo 0

70

Activity On Arrow

Javingim ket

3 5 8 7

Total Durasi Proyek adalah 11 minggu
Kegiatan kritis adalah B, E, G, I

Contoh 12
Buatlah diagram jaringan kerja dan tabel jaringan kerja! |

s
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Jawaly:

Jaringan Keija

Total Durasi Proyek 13
Kegiatan kritis adalah: A, D, G, H, L
Tabel NWP

2 A 2 0 2 0 2 0 0
3 B 4 0 5 0 5 1 1
4 C 3 0 3 0 4 1 0
2 3 D 3 2 5 2 5 0 0
4 5 E 4 3 7 4 8 1 0
4 6 F 2 3 5 4 8 3 0
7 G 3 5 3 5 8 0 0
8 H 3 8 11 8 " 0 0
8 1 3 7 1 8 1 1 1
10 h] 4 7 13 8 13 2 2
2 K 5 7 12 8 13 [ 0
10 L 2 11 13 1 3 0 0
72 | Activity On Arrow

E. Soal/L.atihan

Gambinkan dingraun logis dar kegiatan-kegiatan di bawah

mendahului M dan L
mengikuti F, G, dan H
A, B, C, dan D adalah awal proyek.

ini.

F mengikuti A dan E
G mengikuti E

E mengikuti B

D mendahului K

C mendahului H

F

L

Buatlah jaringan kerja yang logis dari daftar aktivitas berikut.

A, B, dan C adalah awal provek
mengikuti A

mendahului E

mengikuti F

mengikuti E dan F

dan H mengikuti D dan E
mendahului L

mengikuti H dan K

ZOOROBO

Buatlah jaringan kerja AOA dari tabel di bawah ini lengkap

dengan tabel dan lintasan kritisnya.
Pred. Act

Manajemen Konstruksi

73



4.

5.

74

Buatlah javingan kerjo AOA dan lintasan kritis Deserta
tabelnya dari daftar kegiatan berikut ini.
Aktivitas Aktiv. Sblm Durasi
A . - 3
B - 9
E B 7
G B i
] F 4
K Jron 5
L F,H 4
N K 5
P o 5
Q J, M 5

Buatlah jaringan kerja dan tabel jaringan kerja dari daftar
berikut ini.

KEGIATAN

KEGIATAN YANG MENGIKUTI

DURASI

' Activity On Arrow

F

Tentukan kegiatan kritisnya!

Ringkasan

Metode jaringan kerja merupakan cara grafis untuk
menggambarkan kegiatan-kegiatan dan kejadian yang diperlukan
untuk mencapai tujuan proyek. Jaringan menunjukkan
susunan logis antarkegiatan, hubungan timbal balik antara
pembiayaan dan waktu penyelesaian proyek, dan berguna
dalam merencanakan urutan kegiatan yang saling bergantung
dihubungkan dengan waktu penyelesaian proyek vang
diperlukan.

Ada beberapa hal yang harus dilakukan terlebih dahuiu
dalam membuat metode jaringan kerja, yaitu:

a. menentukan Aktivitas/Kegiatan;

b. menentukan Durasi Aktivitas/Kegiatan;

¢. mendeskripsikan Aktivitas/Kegiatan;

d. menentukan Hubungan yang Logis.

Metode Activity on Arrow merupakan salah satu metode
penjadwalan dalam rencana jaringan kerja atau Network
Planning vang menjadi alat bantu dalam membuat suatu
proyek menjadi lebih efektif dan efisien. Kegiatan dalam
AOA merupakan anak panah, sementara node-i dan node-j
digunakan sebagai awal dan akhir suatu kegiatan.

Jalur kritis atau critical path method adalah jalur yang
memiliki rangkaian komponen-komponen kegiatan, dengan
total jumlah waktu terlama dan menunjukkan kurun waktu
penyelesaian proyek tercepat.

Perhitungan maju dan mundur dalam AOA dilakukan untuk
mendapatkan™otal waktu proyek dan jalur kritis. Jalur kritis
terdiri dari rangkaian kegiatan kritis, dimulai dari kegiatan
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pertama sianpai kegiatan terakhie, Padac pdae i terletak
kegialan-kegiatan yang bila pelaksanaannya terlunbat, akan
menyebabkan keterlambatan penyelesaian keseluruhan proyek.
Pada perencanaan dan penyusunan jadwal proyek, dik;:na]
suatu istilah yang disebut Floas, yaitu suatu perhitungan yang
menunjukkan fleksibilitas suatu kegiatan untuk dapat mulai
dan selesai lebih lambat walaupun tetap dalam waktu yang
diizinkan tanpa mengubah durasi atau kurun waktu proyek.
Float terdiri dari Total Float (TF) dan Free Float (FI).

| Activity On Arrow

BARCHART
(BAGAN BALOK)

metode bagan balok atau barchart. Setelah selesai mempelajari
bab ini, mahasiswa dapat:
1. menjelaskan pengertian penjadwalan dengan metode bagan
balok atau barchart;
2. menjelaskan cara membual bagan balok atau barchart;
3. membuat penjadwalan dengan bagan balok atau barchart;
4. membuat penjadwalan kebutuhan tenaga kerja dan material
dengan bagan balok atau barchart.

Pada bab ini akan dibahas mengenai penjadwalan dengan

Media yang digunakan adalah Power Point slide.

A.Pengertian Barchart

Dalam dunia konstruksi, teknik penjadwalan yang paling sering
digunakan adalah Barchart atau Diagram Batang atau Bagan
Balok. Barchart adalah sekumpulan aktivitas yang ditempatkan
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dalin kolom ventikal, sementina wakie ditenguaikan didam baris
horizontal. Waktu mulai dan selesai setiap kepiatan beserta
durasinya ditunjukkan dengan menempatkan balok horizontal
di bagian sebelah kanan dari setiap aktivitas. Perkiraan waktu
mulai dan selesai dapat ditentukan dari skala waktu horizonial
pada bagian atas bagan. Panjang dari balok menunjukkan durasi
dari aktivitas dan biasanya aktivitas-aktivitas tersebut disusun
berdasarkan kronologi pekerjaannya (Callahan, 1992).

Barchart ini dibuat pertama kali olech Henry L. Gant pada
masa perang dunia I, sehingga sering juga disebut sebagai
Ganttchart. Barchart atau Ganttchart digunakan secara luas
sebagai teknik penjadwalan dalam konstruksi. Hal ini karena
Barchart memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

L. Mudah dalam pembuatan dan persiapannya.

2. Memiliki bentuk yang mudah dimengerti.

3. Bila digabungkan dengan metode lain, seperti Kuiva S, dapat
dipakai lebih jauh sebagai pengendalian biaya.

Meskipun memiliki segi-segi keuntungan tersebut, penggunaan
metode bagan balok terbatas karena kendala-kendala berikut
(Callahan, 1992).

1. Tidak menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan
antara satu kegiatan dengan yang lain, sehingga sulit untuk
mengetahui dampak yang diakibatkan oleh keterdambatan
satu kegiatan terhadap jadwal keseluruhan provek.

2. Sukar mengadakan perbaikan atau pembaruan, karena
umumnya harus dilakukan dengan membuat bagan balok
baru, padahal tanpa adanya pembaruan segera menjadi
“kuno” dan menurun daya gunanya.

3. Untuk proyek berukuran sedang dan besar, lebili-lebih yang
bersifat kompleks, penggunaan bagan balok akan menghadapi
kesulitan. Aturan umum penggunaan penjadwalan dengan
Barchart menyatakan bahwa metode ini hanva digunakan

untuk proyek yang kurang dari 100 kepintan, karena jika
lebih dari 100, maka akan menjadi sulit antuk dibaca dan
digunakan.

78 | Barchan (Bagan Balok)

Jikiv gurndabi hepaatan tidak terlalu Binyak, misalova denpan
membitast dan memilib yang penting saja, seperti hasilnya
pembuatan jadwal induk, maka pemakaian bagan balok untuk

perencanaan dan pengendalian menjadi pilihan pertama, karena
mudah dimengerti olech semua lapisan pelaksana dan pimpinan
provek. Penggunaan Barchart lebih jauh adalah sebagai alat
kontrol waktu dan biaya yang ditunjukkan dengan Kurva S
yang akan dibahas pada Bab 7.

B.Cara Membuat Barchart

Penggunaan Barchart bertujuan untuk mengidentifikasi unsur
waktu dan urutan dalam merencanakan suatu kegiatan, terdiri
dari waktu mulai, waktu selesai dan pada saat pelaporan.
Penggambaran Barchart terdiri dari kolom dan baris. Pada
kolom tersusun urutan kegiatan yang disusun secara berurutan,
sedangkan baris menunjukkan periode waktu yang dapat berupa
hari, minggu, ataupun bulan. Perincian yang terdapat pada
barchart adalah sebagai berikut.

1. Pada sumbu horizontal X tertulis satuan waktu, misalnya
hari, minggu, bulan, tahun. Waktu mulai dan akhir suatu
kegiatan tergambar dengan ujung kiri dan kanan balok dari
kegiatan yang bersangkutan.

2. Pada sumbu vertikal Y dicantumkan kegiatan atau aktivitas
proyek dan digambar sebagai balok.

3. Perlu diperhatikan urutan antara kegiatan satu dengan
lainnya, meskipun belum terlihat hubungan ketergantungan
antara satu dengan yang lain.

4. Format penyajian barchart yang lengkap berisi perkiraan
urutan pekerjaan, skala waktu, dan analisis kemajuan pekerjaan
pada saat peclaporan.

5. Jika barchart atau bagan balok dibuat berdasarkan jaringan
kerja Activity dn Arrow, maka yang pertama kali digambarkan
atau dibuat baloknya adalah kegiatan kritis, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan nonkritis.
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Penentuan ansur-unsar pada suatu Barchart herpantung, pada
kebutuhan proyek. Pada Barchart yang paling sederhana, format
vang harus diikuti terdirt dari hal-hal berikut ini.

1. Bagian kepala vang berisi judul atau nama proyek, lokasi
proyek, pemilik proyek, nomor proyek, nilai kontrak, nomor
kontrak, tanggal pembaruan, dan data-data lain yang dianggap
penting,

2. Bagian batang atau balok yang menunjukkan waktu kegiatan
selama kegiatan berjalan dengan keterangan-keterangan sebagai
berikut.

a. Durasi kegiatan rencana atau perkiraan kurun waktu
vang digunakan. Kenyataan waktu yang digunakan yang
terungkap pada waktu pelaporan biasanya digambarkan
dengan garis tebal, scjajar dengan waktu perencanaan.
Di sini akan terlihat berapa besar perbedaan antara
perencanaan dan kenyataan.

b. Sumber daya. Penjelasan mengenai jumiah sumber daya
untuk menyelesaikan kegiatan yang bersangkutan. Berupa
jam-orang atau jumlah orang dan lain-lain.

¢. Node I dan J. Bila bagan balok dihasilkan dari analisis
jaringan kerja, misalnya diagram AOA, maka akan
meningkatkan dan memudahkan penggunaannya bila
dicantumkan pula penjelasan mengenai nomor node-I
dan node-J pada masing-masing kegiatan.

d. Garis laporan. Laporan terakhir ditandai dengan garis
putus vertikal. Dengan demikian, akan terlihat seberapa

jauh kemajuan atau keterlambatan masing-masing kegiatan.
(Callahan, 1992)

Sudah menjadi aturan umum bahwa scbuali bagan balok
atau barchart tidak boleh memiliki lebih dari 100 kegiatan
karena jika hal itu terjadi, maka akan terjadi kesulitan dalam
mengerti penjadwalan proyek tersebut. Pemilihan aktiviias-aktivitas
dan tujuan penggunaan barchart tersebul menentukan jumlah
aktivitas pada barchart.

Sebuah barchart juga dapat disertai denpan data tambahan
sehingga menambah manfaat dari barchars 1eisebut bagi para

oy | Rarmbhart {Bacan 2alteid

pembacit fertenta Naman, fad ini jugs menvebabkan peningkatan

kebutihan hertas di mana barchare tevsebut dibuat schingga
menyulitkan antuk penggandaan atau penggantian. Penambahan

terlalu banyak data juga dapat membuat bagan menjadi lebih
sulit dimengerti.

Seorang pembuat jadwal harus memperhatikan ukuran besarnya
barchart. Dengan menggabung-gabungkan lembaran kertas dapat
dibuat barchart dalam berbagai ukuran sehingga dapat diantisipasi
penambahan data karena informasi dari jadwal apa pun harus
dikomunikasikan pada banyak orang yang terlibat pada proyek
konstruksi termasuk bagian distribusi, pelaksana, dan reproduksi.
Yang harus diperbatikan adalah ukuran barchart yang tidak akan
mempersulit pembacaan jadwal sehingga mengganggu komunikasi
antarbagian pada pelaksanaan proyek.

Berikut akan ditampilkan contoh-contoh Barchart dari berbagai
jenis proyek.
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Gambar 5.1 Contch-contoh Barchar

-Cara atal.} lfangkah-langkah membuat barchrt berdasarkan
penjadwalan jaringan kerja AOA adalalh sebapai berikut.

1. Langkah . .
kegiitan_ pertama adalah mengisikan kepiuan pada kolom

8 | Barchan {Bagan Balok}

) Lanphab hedine adalady membual hadok/Dtang sesti panjing,
dengan durast untok hepintan-kegiatan kiitis terdebih dahulu,
3. Setelah kepiatan kritis digambarkan baloknya, maka dilanjutkan

dengin mengambar balok/batang untuk kegiatan tidak kritis.

Di bawah ini adalah contoh membuat diagram balok atau
barchart berdasarkan tabel jaringan kerja.

Contoh 1

KEGIATAN

KEGIATAN YANG MENGIKUTI SEBELUM

KEGIATAN

DURASI
{minggu}
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Bentuk barchant nva adalabr sebagai bevihu. '

Waktu ( ) ]
No. Kegiatan Durasi Minggu {‘
1|2 45|67 |8|oflw|n
1 A 2 L. __q ﬁ ?IS
; : : %. E.
3 C 3 £
: : s £
Z
5 E 4 g S
[
6 F ‘S 3 ? .
7 i 2 =
wn
8 H 3
9 1 5
memmmm  Kegiatan kritis
: 1 Kegiatan nonkritis
Contoh 2
h t 14 m
p 3 £ o] O
? 14 5 19
LY
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C.Kebutuhan dan Jadwal Tenaga
Kerja

Barchart dapat digunakan untuk menentukan jadwal
kebutuhan tenaga kerja pada proyek konstruksi. Yang dimaksud
dengan tenaga kerja di sini adalah besarnya jumlah tenaga vang
dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu
kesatuan pekerjaan (Ibrahim, 2007).

Contoh yangs dapat diberikan adalah sebagai berikut.

Jumlah tenaga kerja vang dibutuhkan untuk pekerjaan
Im? galian tanah adalah:

0.75  Pekerja
0.025 Mandor

Indeks tenaga kerja di atas mempunyai pengertian bahwa
0.75 Pekerja bekerja bersama-sama dengan 0.025 Mandor akan
menghasilkan 1m3 galian tanah dalam satu hari. Seandainya
volume tanah yang akan digali adalah 130 m? maka tenaga
vang diperlukan adalah sebagai berikut.

Pekerja = 130 x 0.75 = 97.50
Mandor = 130 x 0025 = 3.25

Dengan tenaga 97.50 pekerja dan 3.25 mandor akan
menghasilkan galian tanah 130m3 dalam jangka 1 hari.

Untuk kegiatan satu provek maka harus dicari masing-
masing jumlah tenaga kerja pada setiap kegiatan dan dibuat
rekapitulasinya seperti pada Tabel 5.1.

Selanjutnya data pada tabel kebutuhan tenaga kerja dipindahkan
ke barchart untuk mendapatkan jumlah tenaga kerja pada setiap
periode waktunya, seperti pada Gambar 5.2.

Misalkan jumlah pekerja pada pekerjoan penggalian adalah
97,50 orang untuk 1m?. Jika dimasukkan pada barchart untuk
pekerjaan tersebut dapat dicari bobotnyi per periode dengan
cara membagi jumlah di atas dengan durasi proyek.

90 | Barchart (Bagan Baiok)

Podiu lebutodaa Temgs Kerg
No, Keglntmpeherjann Mandor Tk, Batu Th. Besi Pekerja
1 Pembwrsihian
2 1 Pas. Bowplank —1
3 | Galian tanah
4 Urugan tanah kembali

Buangan tanah sisa

Urugan pasir urug

7 | Pas. Fondasi

8 | Beton sloof

9 | Beton kolom

10 | Beton vingbalk

11 | Beton lantai kerja

12 | Struktwr atap

13 | Pas. Diding Bata 1:3

14 | Pas. Dinding bata 1:5
15 | Plesteran dan acian

16 | Pas. ubin keramik 30/30
17 | Pas. ubin keramik 20/30
18 | Pengecolan

19 | Rangka plalon & plafon
20 | Kusen

21 | Pas. Genteng

22 ME

23 | Penyelesaian

Jumlah

Tabel 5.1 Contoh Daftar Kebuiuhan Tenaga Kerja
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D. Kebutuhan dan Jadwal
Pemasukan Material

Sama halnya dengan kebutuhan tenaga kerja, barchart
dibutuhkan untuk menghitung jadwal pemasukan material pada
pelaksanaan proyek. Yang dimaksud dengan bahan atau material
adalah besamya jurnlah bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan (Ibrahim, 2007).
Contoh yang dapat, diberikan adalah sebagai berikut.

Pekerjaan 1m® pasangan batu kali membutuhkan analisis
bahan sebagai berikut:

Batu kali 1,2 m3
Semen  4,0715 sak
Pasir 0,522 m?

Jika volume pasangan batu kali yang dicari adalah sebesar
37,65 m* maka material yang dibutuhkan adalah:

Batu kali 37,65 x 1,2 m3 = 4518 m3
Semen 37,65 x 4.0715 sak 153,29 sak
Pasir 37,65 x 0,522 19,65 m?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah bahan yang dibutuhkan
untuk satu kegiatan adalah:

Setelah dihitung untuk setiap kegiatan, maka akan didapat
jumlah seluruh material yang dapat direkapitulasi dalam Tabel 5.2.

Data hasil perhitungan material di atas kemudian dipindahkan
ke barchart guna mengetahui kapan tepatnya material dibutuhkan
pada setiap item pekerjaan/aktivitas. Jumlaly Scemen misalnya,
pada contoh di atas adalah 153,29 sak diletakkan pada kegiatan
pasangan batu kali, yang kermudian dibagi terladap durasi proyek
sehingga didapat jumlah per periode kegintannya,

92 | Barchart (Bagan Balok)

Pl Kebumhan Material
No. | Keglatanipekerjaan p::::';g padlr | Semen | Besl | Bat
1 Perbersihan
2 | Pas. Bowplank
3 | Galian tanah
4 | Urugan tanah kembali
5 | Buangan tanah sisa
6 Urugan pasir urug
7 Pas. fondasi 19,65
8 | Beten sloof
9 | Beton kolom
10 | Beton ringbalk
11 | Beton lantai kerja
12 | Struktur atap
13 | Pas. Diding Bata 1:3 34,20
14 { Pas. Dinding bata 1.5
15 [ Plesteran dan acian
16 | Pas. ubin keramik 30/30
17 | Pas. ubin keramik 20/30
18 | Pengecatan
19 | Rangka plafon & plafon
20 | Kusen
21 | Pas. Genteng
22 | ME
23 | Penyvelesaian
Jumlah
Dan seterusnya.
Tabel 52 Tabel Contoh Daftar Kebutuhan Material
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Barchart (Bagan Balok)
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1.

2.

3.

4.

F

1.

2.

3.

4.

%

Soal/Latihan

Jelaskan kelebihan dan kekurangan mctode penjadwalan
Barchart.

Jelaskan bagian-bagian penting yang harus disertai dalam
pembuatan Barchart.

Buatlah barchart dari tabel berikut ini sesuai dengan urutan
pekerjaannya.

___Aktivitas Deskripsi_Aktivitas

Durasi

Buatlah Barchart dari tabel jaringan kerja berikut ini.

_Aldivitas _Sebelurn Durasi

Ringkasan

Barchart merupakan salah satu metode penjadwalan yang
sederhana dan mudah dimengerti.

Barchart menyatakan bahwa metode ini hanya digunakan untuk
proyek yang kurang dari 100 kegiatan, karena jika lebih dari
100, maka akan menjadi sulit untuk dibaca dan digunakan.
Cara membuat barchart dapat dilakukan dengan langkah:
tentukan aktivitas-aktivitas yang akan dilampilkan. Aktivitas
ini dapat dibuat dengan memecahkan pckerjaan menjadi
kegiatan-kegiatan terkecil, selanjutnya tentukan durasi dari
setiap kegiatan atau aktivitas, dan teutukan urutan dan

letakkan setiap balok sesuai dengan kepintan dan durasinya.
Barchart dapat dimanfaatkan untuk imcimbuat jiclwal kebutuhan
material dan tenaga kerja dengan membiyi jumlah kedua

hal tersebut dengan durasi sctinp ahlivitas,

| Barchart (Bagan Balok)

PRECEDENCE
DIAGRAMMING
METHOD (PDM)

etode lain yang merupakan bagian dari penjadwalan
jaringan kerja adalah metode Diagram Preseden atau
lebih dikenal dengan Precedence Diagramming Method

(PDM). Setelah membaca dan mempelajari bab ini, diharapkan
mahasiswa dapat:

menjelaskan pengertian metode PDM;

menyebutkan cara membuat penjadwalan proyek dengan
metode PDM;

membuat penjadwalan proyek dengan metode PDM;
menghitung durasi proyek pada penjadwalan proyek dengan
meiode PDM;

membuat Lintasan Kritis dan Kegiatan kritis proyek dengan
metode PDM.

Media vang djgunakan adalah Power Point slide.
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A. Pengertian Metode PDM

Precedence Diagrammiing Method (PDM) merupakan salah
satu teknik penjadwalan vang termasuk dalam teknik penjadwalan
Network Planning atau Rencana Jaringan Kerja. Berbeda dengan
AOA yang menitikberatkan kegiatan pada anak panah, PDM
menitikberatkan kegiatan pada node sehingga kadang disebut
juga Activity on Node.

Istilah ‘precedence, diagranuming” pertama kali muncul di
tahun 1964 pada perusahaan IBM. PDM merupakan versi yang
lebih kompleks dari Activity on Node - AON (Callahan, 1992).

Ada beberapa perbedaan antara Activity on Arrow (AQA),
AON dengan PDM, yaitu sebagai berikut.

1. Pada AOA, kegiatan ditampilkan dengan anak panah,
sedangkan AON dan PDM menggunakan node. Anak panah
menunjukkan hubungan lgos antara kegiatan.

2. Pada AOA bentuk node adalah lingkaran, sementara pada
AON dan PDM bentuk node adalah persegi panjang.

3. Ukuran node pada AON dan PDM lebih besar dari node
AQA karena berisi lebih banyak keterangan.

4. Metode perhitungan AOA dan PDM sedikit berbeda.

Berikut adalah contoh bentuk PDM sederhana.

Contoh 1

aR 1 Pracrortanco Diacrarnrrinee Aot d (50 A4

Coutah
Aktivitas | Aktivitas Schclum_
B
C A

Contoh 3

B
C A B
D A B
- Altivitas’ _ |- Aktivitas .
e - AT
Akivitas - Aiitas

Sebuah PDM tanpa perhitungan jaringan kerja seperti pada
contoh-contoh di atas, disebut diagram layout, yailu diagram
sederhana berupa sketsa dari serangkaian kegiatan dalam suatu
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Jaringan keria PDM memisalikan kepiatan-kepintan dari Hralanny,

Aktivitas adalah node dan urotan adalaly anak panah. Schagai
hasil, penggunaan dumny pada AOA tidak dibutuhkan pada PDM.
Pada contoh empat, PDM menunjukkan urutan akiivitas
di mana sekumpulan kegiatan atau aktivitas dimulai sesudah
kegiatan sebelumnya selesai, tetapi tidak semua kegiatan.

Contoh 4

el I T - < e
-

Urutan berikutnya dari suatu kegjatan Juga dapat dibuat dalam
PDM di mana suatu aktivitas dapat dimulai setclah beberapa
aktivitas sebelumnya selesai. Jika menggunakan dingram AOA,
maka dibutuhkan 2 dummy untuk menunjukkan hal tersebut.
Namun, pada PDM tidak dibutuhkan dumumy. 1l itn dapat
terlihat pada contoh berikut.

100 | Precedence Diagramming Method (PHOM)

Contoli »

Aktivitas | Aktlvitas Sebelum
A -
B .
C -
D A B
E B
F B, C

Contoh 6

2zl = R R T == [
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Aktivitas A > Aktivitas C
.

| Contoh 6 menunjukkan hal yang dapat dilakukan PDM dan
tidak dapat dilakukan oleh diagram AQA, vaitu aktiviias vang
dimulai setelah dua aktivitas sebelumnya selesai.

Dalam Precedence Diagramming Method, aktivitas atau
kegiatan ditunjukkan dengan nodes vang berbentuk kotak dan
berukuran besar. Di dalam node tersebut biasanya diisikan hal
hal sebagai berikut,

1. Durasi.

2. Nomor kegiatan atau aktivitas.

3. Deskripsi aktivitas.

4. ES, FEF, LS, ILT.

5. Float yang terjadi.

102 | Precedence Diagramming Methad (1 M)

Bentak beatnh nsde ok PDM Berioacion nacann, sepert

cormtoh conabe i bueweahy e

Actv. NO Acte. NO
sl TR 18 slEs EF |3
& Descript. & ] _ _ Descnpt N v
3 W = Fl ig Lo yp|E
pur - - oRESe T - e JRese "

Model 1 Madel 2

“Acv. NG | Dur | TF T AN NO.

Bl e ] = |2 EB] . ul|f
ws [ e Ou, ~  Resn|®

Mode! 3 Model 4

Gambar 61 Beberapa Model Node ACN dan PDM (Callahan, 1992)

Apa pun bentuk dan isi node yang dipilih tidak menjadi
masalah sejauh penjadwal konsisten dengan node pilihannya.
Beberapa program komputer memiliki metode sendiri untuk
mengindikasikan kegiatan-kegiatan dengan metode PDM, sementara
vang lainnya membebaskan penjadwal memilih informasi yang
akan ditampilkan pada node.

B. Hubungan Logika dalam PDM

Dari Gambar 6.1 terlihat bahwa aktivitas pada node AON
dan PDM memiliki "sisi mulai" pada sebelah kiri node dan
"sisi selesai” pada sebelah kanan node. Pada AON/PDM, baik
anak panah dimulai atau berakhir pada "sisi mulai" atau "sisi
selesai" tidak menjadi masalah. Karena pentingnya "sisi" node
pada PDM, maka metode ini menggunakan kepala anak panah
untuk menunjukkan arah hubungan antarkegiatan seperti halnya
dengan AON.

Pada PDM, model hubungan antarkegiatan lebih fleksibel
jika dibandingkan dengan diagram, AON dan AOA. Pada metode
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diagram AON dan AOA, hanya boleh diprnihan satu jenis
hubungan logis antara akiivitas, yaite suatu kepintan tidak dapad
dilakukan jika kegiatan sebelumnya belum sclesai. Berdawanan
dengan hal tersebut, PDM, menggunakan empat hubungan
logis di antara aktivitas-aktivitasnya. Metode PDM dapat juga
menggunakan konsep lag (jarak hari) antarkegiatan untuk lebih
memudahkan dalam penjadwalan.

Keempat hubungan logis tersebut, vaitu:

Finish to Start (FS),

Start to Start (SS),

Finish to Fintsh (FS), dan

Start to Finish (SF).

BN

Hubungan logis Finish to Start (FS) pada PDM merupakan
hubungan logis yang terjadi pada metode AOA dan AON. Jika
hanya FS yang digunakan pada PDM, berarti penjadwalan tersebut
sama dengan metode AOA dan identik dengan metode AON.,

Finish to Start Start to Start

Finish To Finish

Gambar 6.2 Empat Hubungan Logis pada PDM (Callahan, 1992)

Berikut adalah uraian penjelasan menpenai kecimpat hubungan
logis pada PDM (Callahan, 1992):

104 | Precedence Diagramming Method (M)

1. Hubungan Finish to Start (FS)

Hubwepan firasle o st merupakan hubungan yang paling
sering digunakan dadam PDM. Hubungan ini juga merupakan
hubungan yang terjadi pada diagram AOA. Suatu Aktivitas tidak
dapat dimulai sebelum aktivitas sebelumnya selesai. Hubugan
finish to start dapat dibuat dalam tiga jenis jika lag digunakan.,
yaitu lag nol, lag positif, dan lag negatif.

Gambar 6.3 menunjukkan hubungan finish to start dengan
lag nol dan lag positif.

Lag positif biasa digunakan untuk situasi di mana kebutuhan
material untuk perawatan atau penguatan sebelumn pekerjaan lain
dilakukan. Contohnya, bekisting beton tidak dapat dilepaskan
sebelum beton mengeras. Mengerasnya beton membutubkan waktu.

Gambar 6.3 Hubungan Finish to Start dengan Lag Positif dan Lag Nol

Gambar 6.3 menunjukkan hubungan tipikal untuk pembesian
dan pemasangan bekisting dengan pengecoran plat. Lag nol
ditunjukkan pada akhir kegiatan pembesian dan pemasangan
bekisting serta di awal kegiatan pengecoran sebab beton dapat
dituangkan sesegera mungkin setelah pembesian dan bekisting
selesai dilakukan. fag 14 hari ditunjukkan di antara penyelesaian
pengecoran dengan pelepasan bekisting. Hubungan menjelaskan
bahwa kegiatan 20 harus menunggu 14 hari sebelum pembongkaran
bekisting dilakukan.

Lag Negatif digunakan dalam situasi di mana suatu aktivitas
diijinkan dilakukan sebelum aktivitas sebelumnya selesai. Lag ini
dapat ditunjukkan dalam Gambar 6.4 berikut ini.
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12 20

ES EF ES T
Lay out & EF

Install Fuel
Tanks

" Negative

Gambar 6.4 Hubungan Finish to Stat dengan Lag negalif
“

Gambar 6.4 menunjukkan hubungan antara aktivitas penggalian
tanah dengan instalasi pipa. Penggalian tanah memiliki durasi 3
hari untuk penyelesaian, tetapi tidak seluruh tiga hari tersebut
harus selesai baru pekerjaan instalasi pipa dimulai. Memasuki
hari kedua pekerjaan penggalian tanah, pekerjaan instalasi pipa
sudah dapat dimulai. Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan
lag negatif 1 atau -1.

2. Hubungan Start to Start (SS)

Seperti telah dijelaskan dalam hubungan finish to start
dengan lag negatif, beberapa aktivitas tidak harus menunggu
aktivitas sebelumnya selesai. Gambar 6.5 menunjukkan bahwa
instalasi pipa dapat dilakukan dua hari setelah mulainya aktivitas
penggalian tanah. Hubungan ini dapat juga ditunjukkan dengan
menggunakan hubungan start to start (SS) dengan lag positif
seperti pada Gambar 6.5 berikut.

e
i
2 LS Exm LF Gambar 8.5 b Start to Start
T [ WE dengan 1aq ol

106 | Precedence Diagramming Method (DM,

Perlnikan bodiea hiabigman stars to0 stard il poanbion di
atas dittmpuklan denpan hepatan sata dic atas linnya, Tal i
dimaksudhon nok mempermodah dalam pembacaan jadwal
tersebut jika dibandingkan dengan digambarkan berjajar dan
anak panah hubungan antarkegiatan tersebut diletakkan di atas
atau di bawah node aktivitas.

Hubungan start to start dengan lag negatif digunakan untuk
menunjukkan hubungan antara dua aktivitas yang dimulai
bersamaan. Contohnya, pemasangan bekisting dibuat bersamaan
dengan pembesian pada pelat beton. Gambar 6.6 menunjukkan
hal tersebut.

Gambar 6.6 Hubungan Start to Start dengan Lag Nol

Hubungan start to start dengan lag nol juga biasanya dibuat
untuk dua kegiatan dengan dua subkontraktor yang berbeda
atau dua kegiatan dengan di bawah satu kontraktor; tetapi
menggunakan tenaga kerja, material, dan peralatan yang berbeda.

Hubungan sfart to start dengan lag negatif sangat jarang
digunakan karena sangat sulit untuk dipahami sehingga lebih
baik dihindari.

3. Hubungan Finish to Finish (FF)

Sama halnya dengan hubungan start to start, hubungan
finish to finish digunakan untuk menunjukkan hubungan antara
selesainya dua aktivilas.
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Hubungan fivish 1o finisi dengan fag nol dapat dilibag dalam

contoh pada Gambar 6.7 berikut.

Gambar 6.7 Hubungan Finish to Finish dengan /ag nol

Penjelasan gambar di atas adalah ketika bekisting pelat telah
sclesai dipasang, pekerjaan pembesian pelat juga dapat selesai.
Hubungan finish 1o finish dengan lag positif digambarkan
dengan instalasi tangki tidak dapat selesai hingga satu hari

setelah penyelesaian pengukuran dan penggalian tanah, seperti
yang terlihat pada Gambar 6.8 berikut.

Gambar 6.8 Hubungan Finish to Finish dongan fiag Positif

108 | Precedence Diagramming Methort (PIOM)

Vubanpann frede so fieshe denpaon fag nepatil dapat dijelashan
dengan comtoh penusangan hekisting pelat tidak dapat selesai
hingga satn hari setelah pekerjaan pembesian sclesai. Seperti
pada hubungan siart (o start dengan lag negatif, hubungan finish
to finish dengan lag negatif akan menyulitkan PDM. Lag negatif
sulit untuk dimengerti dan akan menimbulkan kompleksitas
dalam perhitungan maju dan mundur pada PDM. Penggunaan
hubungan FF dengan lag negatif sebaiknya dihindari.

4. Hubungan Start to Finish

Penjadwalan dengan menggunakan PDM mengizinkan
penggunaan hubungan start to finish. Contoh yang dapat diberikan
pada hubungan ini adalah sebagai berikut.

Sebuah gedung kantor akan dibangun dengan menggunakan
lantai karpet dan kayu. Lantai kayu dapat dipasang sebelum,
sesudah, atau bersamaan dengan pemasangan karpet di semua
tempat kecuali di kantor direktur, di mana lantai kayu panel
sudah harus terpasang baru ditkuti dengan pemasangan karpet.

Hubungan yang tepat adalah mulainya kegiatan pemasangan
lantai kayu dengan selesainya pekerjaan pemasangan karpet (dengan
lag positif). Contoh tersebut dapat terlihat pada Gambar 6.9.

Penggunaan hubungan start to finish secara umum menghindari
kebingungan pada ketidaktergantungan kegiatan pada jadwal.

Gambar 6.9 Hubungan Start fo Firish

-
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C.Perhitungan Maju dan Mundur
pada PDM

Sama hal nya dengan metode penjadwalan jaringan kerja AQA,
pada Presederice Diagramming Method dikenal Juga perhitungan
maju dan mundur untuk menghitung lamanya atau waku
kerja proyek. Perhitungan maju dan mundur pada PDM dapat
dijelaskan sebagai berikut (Socharto, 1997).

1. Perhitungan Maju pada PDM

Tujuan dari perhitungan maju pada PDM adalah untuk
menentukan waktu mulai paling awal (early siarr) vang terjadi.
Misalnya, berapakah ES pada suatu aktivitas atau kegiatan yang
mungkin dimulai atau berakhir? Untuk membuat perhitungan maju
dibutuhkan data kurun waktu aktivitas atau durasi. Ketentuan
dalam perhitungan maju adalah sebagai berikut.

1. Angka terkecil yang dapat terjadi pada ES adalah nol. Jadi,
aktivitas pertama yang dibuat ES-nya adalah nol.
2. Aktivitas EF adalah aktivitas ES dijumlahkan dengan durasinva

EF = ES + D
3. Nilai ES pada kegiatan berikutnya didapatkan dengan

menambahkan lag pada anak panah dengan nilai EF pada

kegiatan sebelumnya sesuai dengan hubungan logis di antara
kegiatan tersebut,

Contoh;
ES D EF

LS TF LF

FS dengan lag nol

AR Sy .
16 8 24 2 ' o ) o

10 | Precedence Diagramming Method (11M)

S dengane Ao s

¢ E

| 12 4 & 20

SS dengan lag dua

2. Perhitungan Mundur pada PDM

Perhitungan mundur diselesaikan dengan menghjtungi durasi
dari kanan ke kiri diagram. Pada saat melakukan perhltunga]-l
mundur, maka kotak Late start dan late finish akan terisi.
Langkah perhitungan mundur adalah sebagai berikut.

a. Nilai terbesar yang mungkin terjadi untuk LS atau LF
adalah nilai durasi proyek.
. Nilai LS adalah LF dikurangi durasi kegiatan. .
¢. Nilai LF pada kegiatan sebelum didapat dari nilai LS
dikurangi lag pada anak panah pada kegiatan sesudah.

Contoh:
FS dengan lag nol
D . H.
.lf.a “ 8 24 N 24 & 30
16 26 - 26 32
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FS dengan lag 2

Cc E

8 4 12 14 6 20

13 17 21 19 25

SS dengan lag 2

£

22 6 28

20 25 22 28
o F

Berikut adalah contoh soal PDM Sederhana.

Contoh 1
B 2 B -C (F§ = 2),
B-D(SS -1
C 3 C - E (F$ = 0)
D 4 D - E (FF = 0)
E 3 E-F(FS =)
F 2

| Precedence Diagramming Method (P{M)

]

=52

i

b,
.
B
5

Manaiemen Konstriksi

Boatlah ponpan ke PDM dari soal i atas terlebib dahilo
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2o Isikan anghacingha hasil perhitunpan mage dan oonndor Contoli 2 tCallihan, 1992)
sesuad pelunjuk sebelonmya,

1. Schelom Perhitungan Maju
3. Didapat durasi proyck adalah 17.
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20 Perhitonpan Maio ki e .
crimtungan Maju dan Sebelam Perhitinpan Mundeo: 3 PDM depan Perlatongan Majo dan Mondr
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Lintasan Kritis

Jalur dan lintasan kritis pada PDM  mcmpunyai silat vang

sama seperti metode jaringan kerja AQA, vaitu:

1.

waktu mulai paling awal dan akhir harus sama:

ES = LS
waktu selesai paling awal dan akhir harus sama;
EF = LD

kurun waktu kegiatan adalah sarma dengan perbedaan wakiu
selesai paling akhir dengan waktu mulai paling awal;

LF - ES =D
bila hanya sebagian dari kegiatan bersifat kritis, maka
kegiatan tersebut secara utuh dianggap kritis.

Berikut adalah contoh pernbuatan penjadwalan dengan PDM.
Contoh 3
Buatlah penjadwalan dengan metode PDM dari tabel yang

diketahui seperti di bawah ini;

A 3
B 3
C 6
4
E 5
}_
F 7
G [
H 4
I 8 | I (k] 0}
J 6
118 | Precedence Diagramming Method (DM
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2. Buatlah Perhitungan Maju
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3.

Bl Pethiongan Mundar
Kepintine dan lintasan kritis (jalur merah)y. A, €, D, G, J
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E. Kegunaan PDM

Precedence Diagramming Method memberikan cara yang lebih
mudah untuk menjelaskan hubungan logis antarkegiatan konstruksi
yang kompleks, khususnya jika terjadi kegiatan-kegiatan yang
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ferfadi bersamaan. PDM juga cendermg, lebib kel dadion akoesm
pembuatannyva. Hal yang paling ulania dalam pembuatan PHOM
adalah, bahwa PDM lebih cepat dalam persiapan pembuatannva
sehingga penjadwal tidak membutuhkan banvak wakiu dalam
mempersiapkan jadwal PDM. Selain itu, PDM juga menghapus
kebutuhan akan kegiatan dummy dan detail tambahan untuk
menunjukkan overlap antarkegiatan (Callahan, 1992).

PDM sangat berguna pada saat menyajikan kegiatan-kegiatan
konstruksi yang berulang‘ atau repetitif, seperti pada provek
pembangunan gedung bertingkat ataupun jalan raya. Metode
ini mampu membuat model dari kegiatan-kegiatan yang saling
bertumpuk tanpa harus membagi kegiatan-kegiatan tersebut.
Penambahan hubungan antarkegiatan dapat dilakukan pada
PDM dan dapat mengarahkan penjadwal untuk berasumsi
bahwa hasil jadwal akan lengkap dan akurat, Kegagalan dalam
mempertimbangkan hubungan dalam membuat penjadwalan
akan membuat sebuah PDM menjadi setidak akurat penjadwalan
dengan barchart.

I'DM yang menggunakan lag menambahkan elemen
ketidakpastian dan banyaknya jenis hubungan dalam penjadwalan
ini menyebabkan analisis jaringan kerjanya menjadi lebih sulit
dibandingkan dengan metode diagram AOA. Karena hal ini,
biasanya penjadwal menyarankan penggunaan hubungan hanya
finish-to-start (FS) untuk menghindari penumpukan (overlap)
dan lag sehingga jadwal menjadi lebih mudah dimengerti dan
dianalisis. Akan lebih mudah menganalisis sebuah jaringan kerja
dengan hubungan antarkegiatan yang sederhana. Hubungan
logis Start-to-start, start-to-finish, atau finish-to-finish sebaiknya
digunakan hanya jika terjadi hubungan antarkegiatan vang tidak
dapat direpresentasikan dengan hubungan firish-ro-siart.

F. Soal/Latihan

L. Jelaskan perbedaan-perbedaan antain penjudwalan dengan
PDM, diagram AON, dan diagram AOA!

2. Jelaskan kelebihan-kelebihan mcnppimakan penjadwalan
dengan PDM!

122 | Precedence Diagramming Method (11M)

30 delahan hobunpgan logis vang terjadi pada jaringan kerja
denpaus PDM, Fambabkan contoh-contoh dart setiap hubungan

logis tersebul.

4, Buatlah pgnjqdwalan dengan PDM dari tabel berikut ini.

Kegiatag ™ - . Puwasi o s Hublm@ Logis |- .1

A 3 A-C (88 =0)
A-B (F§ =2

B 3 B-D (FS =0
B-E (88 =2)

C 8 C-D (FF = 9

D 4 ]

E 2 R

5. Diketahui urutan pekerjaan seperti tabel di bawah ini.
Buaﬂah jaringan kerja PDM, tentukan kegiatan dan lintasan

Kegiatan T T e T [ Hahongan Logs Lo
A 3 A-C (FS=1
B 2 B-D(FS = 1)

B - FE (S8 =2)
C 3 C-D (88 =0
C - F (FF = 5}
D 4 D-F (F§ =
D-G (FS =1)
E 3 E-G (FS=1)
2
4

6. Buatlah jaringan kerja dengan melode PDM berdasarkan
d'lta di bawah ini. Tentukan keglatan dzm lintasan kntlsnya'

Kégiatag ™ _ Durasi : Hubungan Logis
A 8 A-B (88 =1
A-D (FS =4
9 B-C (FS=0)
C 6 C-F (85 = 0)
C-H (F$ =2
D 3 D-H (FS - O
E 6 E—-1 (F§ = ()
LK 2 F-G (FS =0
G v 12 G -1 (FS = 0)
G- M (F§ = 0
T 7 H_-1 (FS - 0)
l H J (FS - 0)
I 5 |~ K (FS = 0)
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G.Ringkasan

1. Precedence Diagmmmin; Method (PDM) merupakan salah satu := RVA s DAN Anus
knik jadwal uk dal knik jadwal
Network Plasming i Rencara Jatingan Ko oo KAS RENCANA

dengan AOA yang menitikberatkan kegiatan pada anak panabh,
PDM menitikberatkan kegiatan pada node sehingga kadang
disebut juga Activity on Node.

2. Berlawanan dengan hal tersebut, PDM menggunakan empat
hubungan logis di antara aktivitas-aktivitasnya. Metode PDM
dapat juga menggunakan konsep lag (jarak hari) antackegiatan
untuk lebih memudahkan dalam penjadwalan. Keempat
hubungan logis tersebut, yaitu Finish to Start (FS), Start to
Start (8S), Finish to Finish (FS), Start to Finish (SF).

dengan Kurva S dan pembuatan Arus Kas (Cashflow)

Perencanaan dan pengendalian biaya dapat direpresentasikan
rencana. Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan

dapat:
3. Jalur dan lintasan kritis pada PDM mempunyai sifat yang P - Jaskan N S
sama seperti AOA, yaitu waktu mulai paling awal dan akhir L. menje Zs plenger;.jrll uszl ' buat K, S
tkan - v ;
harus sama (ES = LS), waktu selesai paling awal dan akhir 2. meny;: u ” angslf ang membuat urva
harus sama (EF = LD), dan kurun waktu kegiatan adalah 3. men? vat Rurva ) _
: . . 4. menjelaskan pengertian Arus Kas Rencana;
samna dengan perbedaan waktu selesai paling akhir dengan
: : 5. menyebutkan cara membuat Arus Kas Rencana;
waktu mulai paling awal (LF — ES = D) buat Arus Kas R
4. PDM sangat berguna pada saat menyajikan kegiatan-kegiatan 6. membuat S ehcana.
konstruksi yang berulang atau repetitif, seperti pada proyek Media vang diginakan adalah Power Point Slide.
pembangunan gedung bertingkat ataupun jalan rava. Metode II
PDM tidak membutuhkan kegiatan dunnny schingga akan
mempermudah dalam membaca dan mengerti jadwal tersebut. =
Namun, PDM tidak memiliki struktur vang swma dengan A. Pengertlan Kurva S
diagram AOA dan juga tidak memiliki hasil vang sama dalam Kurva S adalah hasil plot dari Barchart, bertujuan untuk
perhitungan matematik serta penyclesaian judwal proyek. mempermudah melihat kegiatan-kegiatan yang masuk dalam

suatu jangka waktu pengamatan progres pelaksanaan proyek
(Callahan, 1992). Definisi lain, kurva S adalah grafik yang

AMMartararmon Knanote ilrad | 19=
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dibuat dengan sumbee vertikal sebapai nilai kaonlatil binva
atau penyelesaian {progress) kegiatan dan sumbo horizontal
sebagai waktu (Socharto, 1997). Kurva S dapat menunjukkan
kemampuan proyek berdasarkan kegiatan, waktu dan bobot

pekerjaan yang direpresentasikan sebagai persentase kumulatil

dari seluruh kegiatan proyek. Visualisasi kurva § memberikan

informasi mengenai kemajuan proyek dengan membandingkan

terhadap jadwal rencana (Husen, 2011).
Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan

bahwa kegunaan dari ®urva S adalah sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis kemajuan/progres suatu proyek secara
keseluruhan.

2. Untuk mengetahui pengeluaran dan kebutuhan biaya
pelaksanaan proyek.

3. Untuk mengontrol penyimpangan yang terjadi pada proyek
dengan membandingkan kurva S rencana dengan kurva $
actual (Iman Soeharto, 1998).

B. Langkah Pembuatan Kurva $

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam membuat
sebuah kurva S Rencana menurut Bachtiar Ibrahim, adalah
sebagai berikut (Ibrahim, 1993).

1. Mencari % Bobot Biaya Setiap
Pekerjaan

Bobot pekerjaan didefinisikan besarnya peckerjaan siap,
dibandingkan dengan pekerjaan siap seluruhnya dan dinyatakan
dalam bentuk persen (Ibrahim 2008).

Pekerjaan siap seluruhnya dinilai 100%. Unnik mengetahui
bobot pekerjaan dilihat dari rencana anggaran biaya vang telah
disusun sebelumnya. Uraian untuk mendapatkan nilai bobot
pekerjaan digambarkan dalam skema schagai bevikat:

] v x Harga sattwnn Pelespian
Persentase bobot pekerjaan= x 100%

Harga Do

126 | Kurva S dan Arus Kas Rencana

Niliur perrarntase bohol pekerjaan per masing. masing, pekerjan
didapat dan harpa satuan pekerjaan dan harga bangunan, Harga
satian peherjaan adalah jumlah havga bahan dan upah tenaga
kerja berdasarkan perhitungan analisis. Harga bahan didapat di
pasaran, dikumpulkan dalam satu daftar yang dinamakan daftar
harga satuan bahan, sedangkan upah tenaga kerja didapatkan
di lokasi dikumpulkan dan dicatat dalam satu daftar yang
dinamakan daftar harga satuan upah (Ibrahim 2008).

Analisis bahan adalah analis bahan suatu pekerjaan, menghitung
banyaknya volume masing-masing bahan serta besarnya biaya
vang dibutuhkan. Analisis upah adalah menghiting banyaknya
tenaga yang diperlukan serta besarnya biaya yang dibutuhkan
untuk pekerjaan tersebut. Harga satuan pekerjaan itu apabila
diskemakan adalah sebagai berikut:.

Harga satvan bahan
> Bahan
Analisis bahan

Harpa satuan upah

Harga satuan

/ pekerjaan

Gambar 7.1 Skema Mencari Harga Satuan Pekerjaan

Upah

Analisis upah

Harga bangunan adalah jumlah dari masing-masing hasil
perkalian volume dengan harga satuan pekerjaan yang bersangkutan.
Secara lengkap harga bangunan adalah total jumlah volume
dikalikan dengan harga satuan pekerjaan. Setelah harga bangunan
diperoleh, maka dapat dihitung persentase bobot pekerjaan per
masing-masing pekerjaan.

Sebagai contoh untuk menghitung bobot pekerjaan dari
pekerjaan pasangan tembok 1 : 4.

Diketahui:

Volume pasangan tembok = 20,98 m?

Rp. 57.043,50/m>

Rp. 19.855.467

1

li

Harga Satuan

Harga total bangunan
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Dilanyi:
Persentase bobot pekerjaan pasangan tembaok 142
Jawab:

v x Harga satuan Pekerjaan

Persentase bobot pekerjaan = x 1002

Harga Bangunan

20,98 x 57.043,50

Persentase bobot pekerjaan =
19,855.47

= 0,060 x 100% = 6%.

&

Jadi, pekerjaan pasangan tembok yang telah siap seluruhnya
mempunyai persentase bobot pekerjaan sebesar 6% terhadap
pekerjaan bangunan selurahnya.

2. Membagi % Bobot Biaya Pekerjaan
pada Durasi
Setelah bobot didapatkan, maka ditempatkan pada kolom
bobot di barchart yang tersedia. Bobot yang didapat dibagi
dengan durasi pekerjaan‘kegiatan sehingga didapat bobot biaya
untuk setiap periodenya.

3. Menjumiahkan % Bobot Biaya
Pekerjaan pada Setiap Lajur Waktu
Berikutnya adalah menjumlahkan bobot biava sesuai dengan

kolom lajur waktu dan hasilnya ditempatkan pada bagian bobot
biaya di bagian bawah barchart.

4. Membuat Kumulatif dari % Bobot
Biaya Pekerjaan pada Lajur %
Kumulatif Bobot Biaya
Bobot biaya dikumulatifkan unwk sctiap peviode. Hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui progres hiava proyek yang

nantinya akan digunakan untuk membual Aras Kas Rencana
provek.

128 | Kurva S dan Arus Kas Rencana

5. Membuat Kurva S Berdasarkan %
Kumulatif Bobot Biaya

Langkah terakhir adalah membuat Kurva S dengan mengacu
pada kumulatif bobot sebagai absis dan periode/waktu sebagai
ordinat. Di bagian paling kanan barchart dibuat skala 0-100
untuk kumulatif bobot biaya sementara di bagian bawah barchart
sebagai absis waktu.

Gambar kurva S dapat terlibat pada contoh-contoh Gambar
7.2 berikut ini.

Contoh 1 Ak

A 00% -—
% Penyelesaian ! '
Proyek/Progres

B
-

Waktu
Contoh 2 (sumber: http://calvinjones.hubpages.com/hub/The-use-S-Curve-
in-Construction-Projects)

Project 1-Actual v Predicted

100
90 //
80
= /
30 /
60 Vi Actual
B s 7 ——- Predicted
i /
L 40 y.a
o 30 /
& 20 f(
10 j
Q
1 2 3 4 5 6 7 & 9 10
Month

Contoh 3 (sumber: https:/consultations.fics.org/consult ti/globa!_cif/)

w Pancws sopid

St v gaenedimes . DL Y1 o
i L etk 5 e dieing Bty Lk pedatiniy
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Contoh contolr memwbuar Koava S Renciaia dapat dililia
packt beberapa kasus berikar

Contoh 1.

Diketahui, barchart seperti di bawah ini.
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Langhah 2 Menghitng pembagian bohot hingpa Zc hiava

Menghitung Tarpa Sub Total dane Bobaot

Langkah 1.

komubant din micnggambar karvae S

Kurva S Rencana Pekerjaan

Konstruksi Saluran Trigasi

| 133

Manajemen Konstruksi

No Pekerjazn Dur Vol Wmﬂwﬂ Iﬁmm Bobot i E%M_ Pelloenzan
{Bln} (Rp) Subicdata | (%) 1 2 3 4 3 6 7 8 9 o
1 | Galian Tanah 3 2230 2500 | 5625000 543 1,81 1.81 1,81
2 | Galian Batu 3 525 4000 2100000 2,03 0,68 o_omlﬂ 0,67
3 | Pas. Bam Kali 35 415 37500 | 15562500 | 15,02 215 | 429 429 429 \ 7
4 | Beton Bertulang 25 35 175000 6125000 5,51 118 2,36 w.w.ol
5 | Pas. Batu Bata 3 730 4000 | 30000000 | 2896 4,83 9.65 0,6 4,83
6 | Timbunan 2 980 1300 1470000 142 07 0,71 50
7 | Plesteran 3 4783 2500 | 11962300 | 11,55 3,85 385 3,85
8 | Gebalan Rumput 1.5 8250 1750 | 14437500 13,94 4,65 9,29 25
9 | Pintu Besi 1 6 | 2250000 | 13500000 13,03 \!\\ GF
10 | Selokan 2 450 6250 2812500 271 —— 1,36 1,36
Total 103595000 | 100 |—" . 0
% Biaya 1,81 4,63 796 | 12,15 17,02 1421 13,321 14,50 | ;14,39
%Biaya Kumulatif 1,81 6,44 1440 | 2656 | 43538| 57,79 71,11 85,61 | 100,00
e
Kurva § Rencana Pekerjaan Konstruksi Irigasi
» Pekerjaan ﬁwﬁu Vol mwﬂwmm Bobot (%) fengie Waktu Pelakosrzan
(Rp) 1 2 3 4 5 A - . -
I i Galian Tanah 3 2250 2500 5625000 | 5.43 i
2 | Galian Batu 3 523 4000 2100000 | 230
3 | Pas. Bam Kali 35 415 37500 | 15362300 | 15.02 i
+ | Beton Bertulang 23 35 { 175000 6125000 | 5.91 {
5 | Pas. Baw Bata 3 750 40000 30000060 | 2896 }
& | Timbunan 2 980 1500 1470000 | 142 {
7 | Plesteran 3 ares | ¥ asoo | 1192500 | 11 ———
8 | Gebalan Rumput 15 8250 1750 14437500 ] 13.94 _
9 | Pintu Besi 1 6 | 2250000 13500000 | 13.03
10 | Selokan 2 450 6250 2812300 | 271
Total 103593000 160
%Biaya _

%Biaya Kumulatif
Kebutuhan Biaya

Kebutuhan Biaya Kumulatif

Kurva S dan Arus Kas Rencana

132



Konstruksi Saluran Irigasi

= Poerhitomgan Kova S

?

| 135

Conoh

Diketahut b

Kurva 8 Rencana Pekerjaan -
4 3
~o. " Pekerjaan Dur Vol w“wzﬂmmﬂ w:ﬂwmmwﬁ Bobot Sencams Trogns Pepot X .m..
(Bln) {Rp) (Rp) (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 <
100 =
1 | Galian Tanah 3] 2250 2500 | 5625000] 486! 163 163| 163 o g
2 | Galian Bat 3]  s25| 4o00| 2100000] 183] 030] 0G1] 061] 030 L~ g
3 - Pas. Batu Kali 35 415| 37500 | 15562500 | 1353 T95[ 387| 387[ 287 75 5
4 Pek. Beton 25 35| 175006 | 6125000 | 533 107 =
5 | Pas. Batu Bata 3 750 | 40000 | 30000000 | 26,09
& 1 Timbunan 1| 9850 1500 14775000 | 12,85 37 6A5] 32l 50
7| Plesteran 31 4785 2500 | 11962500 | 10,40 /] 37| 347| 346
8 | Siaran 121 s750 1800 | 10350000 | 9,00 225| 450 22525
9 | Pintu Besi ! 6| 2E+06 | 13500000 | 11,47 587 | 5.87
19 | Pagar 3 250 | 26000 | S000000 | 4,35 5] T8 145
Tatal 115000000 | 100 0
%Biaya 193 | 417 717| 1002 1853 1921 1410 1528| 957
Biaya Kurnulatif 193] 611| 13,28| 2331{ 4183 61,641 7514 9042 10600
Kebutuban Biava
Kebutuhan Biaya Kumudatif
" R R
B Kurva § Rencana Pekerjaan Konstruksi Saluran Irigasi
= |Nof Pelereen | D] val Satwen | Subrd B Zencana Progres Report Bulan Ke-
= (Rp) {Rp) e 1 2 3 4 5 o - < -
= I | Galian Tanah 3] 2250 2500 m
— 2 | Galian Ba 3| ss] ag00 _
~ 3 | Pas. Bawm Kali 35 415] 37500 |
= 4 | Pek. Beion 25 35| 175000
1m 5 | Pas. Batu Bata 3 750 40000
= & | Timbunan 2| 9850 1500
= 7 | Plesteran 31 4785 2500
= 8 | Siaran 2 5750 1300 W
z 6 | Pintu Besi 11" 67 2250000 — 1= m
7 10 | Pagar 3 2501 20000 &
= Total ...ﬂm
LM Bobot Biaya V.,M
.m %Biaye Kumulatif m
2 Kebutuhan Biaya 5
Wm_u:Erwz Biaya M
Kumulatif o
S
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C.Arus Kas

Arus Kas atau Cas/iflow adalah salahy sate produk perencanaan di
antara produk perencanaan yang lain dalam perencanaan konstiuksi,
seperti penjadwalan, metode konstruksi, dan anggaran biaya pelaksanaiut
(Asivanto, 2005). Arus kas akan menjelaskan keluar masuknya
uang selama pelaksanaan proyek konstruksi dan juga sebagai alat
memperkirakan kondisi keuangan pada masa mendatang.

Arus uang yang masuk dan keluar menandakan adanya suatu
kegiatan yang harus diupayakan keseimbangannyva. Bila salah satu
berhenti, maka kegiatan proyek juga akan berhenti, atau bisa
saja berhenti sementara, baik disengaja ataupun tidak disengaja,
selagi masth pada batas kemampuan pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan proyek konstruksi. Misalnya, tertundanya uang masuk,
apabila masih dapat diatasi maka tidak akan mengganggu jalannya
kegiatan. Namun, arus kas harus selalu diupayakan sedemikian rupa
agar kondisi keuangan tidak merugi atau defisit. Kalaupun terjadi
defisit maka diupayakan dengan jumlah vang sekecil mumgkin dan
dapat segera diatasi untuk diubzh menjadi surplus.

Peranan arus kas dalam proyek konstruksi sangat besar dan
penting. Menurut Serhat Melik, pentingnya arus kas dalam proyek
konstruksi, antara lain karena hal berikut ini.

1. Arus kas menggambarkan jumlah uwang vang akan dibutuhkan
selama pelaksanaan proyek sebagai fungsi dari wakiu dan akan
memberi peringatan sebelum terjadi masalah. Dengan kata lain,
arus kas menggambarkan risiko keuangan pada proyek.

2. Biava dan waktu adalah dua item penting dalam kesuksesan
suatu proyek konstruksi. Untuk itu, analisis arus kas sangat
penting untuk mendapatkan gambaran integrasi biava-waktu
dari suatu proyek.

3. Arus kas menyimpulkan dan memberikan gambaran singkat
mengenai seluruh bentuk situasi keuangan provek, vang akan
dengan mudah dipahami oleh manajerr provek, kontraktor,
pemilik atau para penvedia jasa lainnvi.

Dalam membuat arus kas, diketahui unsin ulama yang
terbagi menjadi dua bagian (Asiyanto, 2005), vaalu:

1. jadwal penerimaan;

2. jadwal pengeluaran.
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Di sounping e adac pulic unsar tonbalan vang benapae

Lo kas anval;

2. finansial;
3. kas akhir.

Bila pada suatu proyek, penerimaan dan pengeluarannya tidak
dicampur/digabung dengan proyek lain, maka unsur penunjang
lainnya adalah finansial. Unsur penunjang di sini, dimaksudkan
untuk mengaiasi bila terjadi defisit pada cashflow. Langkah
pertama sebelum mengatasi dengan cara finansial adalah mengatur
sehaik-baiknya jadwal penerimaan dan pengeluaran keuangan.

Pada umumnya, jadwal penerimaan tercantum dan diatur
pada surat perjanjian atau kontrak antara pemberi tugas dan
pemberi jasa sehingga sulit untuk dapat mengatur kembali jadwal
penerimaan, kecuali masih ada kesempatan untuk bernegosiasi.
Di sisi lain, jadwal pengeluaran sepenuhnya dikuasai oleh
pemberi jasa atau kontraktor, walaupun tetap mengacu pada
perencanaan semula.

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing unsur arus
kas tersehut di atas (Asiyanto, 2005).

1. Jadwal Penerimaan

Pada proyek konstruksi, realisasi penerimaan sangat ditentukan
oleh cara pembayaran yang telah ditetapkan dalam surat
perjanjian atau kontrak konstruksi. Cara pembayaran kontrak
konstruksi dilakukan sesuai kontrak yang disepakati, antara lain
sebagai berikut.

e Pembayaran dengan uang muka atau tanpa uang muka.
e Pembayaran bulanan (monthly payment).

» Pembayaran termin (progress payment).

o Pembayaran sckali di akhir (rumbkey payment).

Rencana juralah penerimaan berkaitan dengan besarnya
prestasi pekerjaan (progress pekerjaan).

Jadwal penerimaan harus dapat disusun secara tepat dan
akurat karena rencana jumlah penerimaan umumnya berkaitan
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dengan besarnya prestasi poekerioan, vanp laros diperhivakan
secara cermal.,

2. Jadwal Pengeluaran

Pedoman dasar dari pengeluaran adalah rencana kegiatan
kerja yvang akan berpengaruh langsung. Sesuai dengan sistem
dalam akuntansi, maka pengeluaran uang perusahaan dapat
untuk menunjang berbagai tujuan, berikut ini.

a. Biaya Langsung.

* Biaya upah.

* Biaya material.

* Biaya alat.

* Biaya-biaya langsung yang lainnya.
b. Biaya tidak langsung.

* Biaya overhead kantor.

* Biaya overhead kantor pusat.

c. Pajak.
d. Tnvestasi, dan lain-lain.

Untuk perhitungan Arus Kas Proyek, biasanya pengeluaran
yang termasuk hanya butir a saja, yaitu pengeluaran untuk
biaya langsung. Pengeluaran untuk pembiayaan proyek polanya
atau sistemnya bergantung pada kebijakan operasional proyek
yang diterapkan, yaitu:

a. pembayaran secara tunai;
b. pembayaran dengan jangka waktu tertentu.

Ada dua masalah yang perlu dipertimbangkan dalam
menetapkan kebijakan pembayaran tersebut di atas, vaitu:

* harga barangfjasa akan lebih murah jika dibavar tunai;
* harga barangfasa akan lebih mahal jika dibayar berangsur,

Cara pembayaran tunai memberikan kepercavaan vang tinggi

pada kontraktor, telapi memerlukan mod:l vimge besar, Modal
kerja pada dasamya diperoleh dari lem bagi ketemgan (bank), dan
138 | Kurva S dan Arus Kas Rencana
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wang ko peherpaan, selains dini modal sendiri vang: by
berjumbish keal, Hobungan dengan bank yang cukap besar
dan lancos, jngac dapal mengangkat nama perusahaan. Dengan

demikian, cara pembayaran tunai banyak manfaatnya. Meskipun
demikian, jarang sekali ada perusahaan yang struktur modalnya
hanya terdiri dari modal sendiri dan bank. Oleh karena itu
dalam praktiknya, kebijakan pembayaran dilakukan kombinasi
antara pembayaran tunai dengan kredit.

Untuk pembayaran tunai yang didukung dengan pinjaman
bank, kelebihannya adalah harga beli relatif murah, tetapi
kelemahannya harus membayar bunga pinjaman. Sebaliknya untuk
pembayaran kredit, kelebihannya tidak memerlukan pinjaman
dengan konsekuensi bunga, tetapi harga barang menjadi tinggi.

3. Kas Awal

Kas awal adalah sejumiah uang yang harus disediakan
pada awal kegiatan proyek sebagai modal awal, yang nantinya
harus dikembalikan dari penerimaan proyek di akhir pekerjaan
(Asiyanto, 2005). Kas awal dibutuhkan suatu proyek untuk
memulai pekerjaan. Besar kas awal bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam penyediaannya. Walaupun proyvek mendapatkan
uang muka dari pemberi tugas, kas awal tetap harus disediakan.
Hal ini terjadi karena pencairan uang muka biasanya memakan
waktu lama sehingga dapat membuat keterlambatan dalam
pelaksanaan proyek.

Kas awal yang disediakan untuk proyek biasanya tidak
terlalu besar, misalnya untuk pengeluaran bulan pertama
saja. Bulan-bulan berikutnya bila terjadi defisit, maka harus
ditutup/diatasi dengan modal pinjaman dari bank atau dari
induk perusahaan.

4. Finansial.

Finansial adalah keputusan keuangan untuk mengatasi dan
menyesuaikan kondisi kas sesudah kas awal dengan melakukan
pinjaman. Bila penerimaan cukup besar, maka dapat digunakan
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unituk mengembalikan selorah atay sebagiags prinponan weesebu
untuk imemperkecil bunga. Bunga pingaman dibavan koo saiu periode
setelah pinjaman yang pertama dan berjalan selama pinjaman
belum terlunaskan. Provisi kepada bank tempal meminjam uang
dibayarkan di awal bulan pinjaman sebagai biaya administrasi
pinjaman (Asiyanto, 2003).

Keputusan finansial yang baik tentu akan menghasilkan bunga
pinjaman vang lebih kecil. Kebutuhan finansial dipengaruhi oleh
kebijakan operasional dan kebijakan keuangan (pembiayaan).

5. Kas Akhir

Kas Akhir, vaitu kondisi kas pada akhir bulan di mana
merupakan penjumlahan dari kas sesudah kas awal dan
total finansialnya. Biasanya jumlah kas akhir ditetapkan nilai
minimalnya, misalnya tidak boleh karang dari Rp 100 juta,
untuk menghindari kas akhir yang negatif.

6. Termin

Termin adalah pembayaran dari pemberi tugas kepada
pemberi jasa berdasarkan progres pekerjaan, sesuai kesepakatan
dalam kontrak.

Contoh:

s  Progres 25%, dibayarkan termin 20% dari nilai kontrak;
* Progres 50%, dibayarkan termin 45% dari nilai kontrak;
*+ dan seterusnva.

Misalnya diketahui sebuah proyek dengan nilai kontrak:
200 juta rupiah
Pembayaran termin adalah sebagai berikut.
*  Progres 20%, dibayarkan 15%.
* Progres 40% dibayarkan 30%.
* Progres 70% dibayarkan 60%.
* Progres 85% dibayarkan 80%.
e Progres 100% dibayarkan 95%.
* Retensi 5%.
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adalah sepesty panda contol

Bentod tabeh Aras Ras tanpa Fiansiatl it dengan linansial

—contoh berikut ini {Asiyanto, 2003):

Contoh ¢
Rencana Cashflow Proyek....

Uraion Wekiit | . Progress © | - Perdbayaran © T “Biaya Korstr. [ 17 Saldo: <

| —

[= RV N R

Tabel 7.1 Arus Kas tanpa Finansial Bentuk 1

Contoh 2

Rencana Cashflow Provek....

Bulan . . -
T B e e e T BAkc] Kl MR Uit

Uraian

Progres

Penerimage .
pembevaran —

Pengetuarar
Biaya -Konsf:rukql_

Suldo ol of oj of of ol cof o ‘0

Tabel 7.2 Arus Kas Tanpa Finansial Bentuk 2

Contoh 1
Rencana Cashflow Proyek....

-ﬁa._ Uraian _' 1, l 2-=. 3 .--4 ‘ 5 6

— |

Penerimaan  Bersih

Pengeluaran 1
Pen. Peng. _
Kas Sebehun Finansial

Finansial

Pengeluaran

- Pinjarnan

- Pengembalian

- Bunga pinjaman
- Total_Finatsial
71 Koo Akhir

| | b | =

Tabel 7.3 Arus Kas dengan Finansial Bentuk 1
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Contoh 2
Data perbsovaean termin it pemberi tagas:

Rencana Cashilow Provek.. o o

"y . Tahap Progress Pembayaran
Liraian C e

k. I‘l\‘.l\l .

N v T T, | Vang muka 0% 10%%,

TP, /1‘,,5/;1-: ] ‘Termin 1 25% 20%

Sriman Termin II 50% 459

iy Termin [11 75% 70%

ftan Gd | Termin TV 100% 95%

| Masa Pemeliharaan (2 bulan) 5%

By, Komisivsi

Buatlah perhitungan arus kas rencana tanpa finansial untuk
pembangunan rumah Bapak Anom!

Peagembalian’ Hang Mula

Jawab:
Langkah-langkah yang harus dibuat:
1. Hitung jumlah uang pembayaran berdasarkan progres
pekerjaan.
Cara penghitungan:
Prestasi 0% (uang muka) = Rp 498.357.600 x 10%

Contoh-contoh soal Arus Kas

Contoh 1.
Sebuah perusah N _ Rp 49.835.760
kas untuk E:S;Sk ;ﬁfnﬁ;’?ml berencana membuat tabel arus - Prestasi 25% = Rp 498.357.600 x (20-10)% =Rp 49.835.760
gunan ramah Bapak Anom, dengan Prestasi 50% — Rp 498.357.600 x (45-20)% = Rp 124.589.400

data-data sebagai berikut:
Rp 498.357.600 x (70-45)% =Rp 124.589.400

Rp 498.357.600 x (95-70)% =Rp 124.589.400

Prestasi  75%

il

I
Bulan ngmss “Biaya Konstevdar ! Prestasi 1009% =
R N T MY (1) P MR ! Retensi 5% = Rp 498.357.600 x 5% = Rp 24.917.880
2 17% 37,480,000 .~ Prestasi - - | Dibayarkan | Jumlak (Rp)-.
3 28% 48,897,500 | ’ 0% 10 49,835,760
3 15% 57545 000 | l 25% 20 49,835,760
5 482 ﬁ4,3?‘;€:tl;l.l_)- ; 509 45 124,589,400
6 56% BR800 / 75% 70 124,589,400
7 6% 57015 0 100% 95 124,589,400
8 78% ‘11':1‘_’,1"1.“““ (2 Bulan) 5 24,917,880
? 85% s s 198.357.660
10 100% . LY RARENTTTE ~
Total B SRARUVENT
sl
1
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20 Buatlab Aris Kas Rencana

Cashllow Rencana Proyck Rumah Bapak Anom

‘2(3]1:;1 ’ ngl "33 . - Pmbayaran Kog;it‘t}:‘:ksi Saldo

Uang Muka 49,835,760 49,835,760
1 5% 25,812,500 24,023,260
2 17% 37,480,000 | (13,456,740
3 28% 49,835,760 48,897,500 | (12,518,480}
4 33% 32,548,000 | (65,066,480)
5 48% 64,878,000 | (129,944,480}
6 56% 124,589,400 88,524,000 | (93,879,080)
7 65% 57,015,600 | (150,894,680)
8 78% 124,589,400 44,574,000 | (70,879.280)
% 85% 40,845,500 | (111,724,780)
10 100% 124,589,400 37,782,500 | (24,917 880)
1 (24,917,880)
12 retensi 5% 24,917,880

Contoh 2
Dari data-data di bawah ini, buatlah sebuah Arus Kas
Rencana tanpa Finansial.

Rencana pembangunan Ruko Bapak Andi

' Bulan | Progres | Biaya Konstruksi (Rp)
1 5% 87,125,000
2 129 75,254,000
3 21% 92,549,000
4 32% 120,482,000
5 41% 145,250,000
P 55% 182,475 000 |
7 64% 210,541 1)
8 68% 189 540,001
9 8% 157,251 0850
10 89% 182 65¢L00n0

11 95% B9,365,000
12 100% H~l_)§h,|W
| “\h'{li",;:,( ii]ﬂ
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an Termin adkids dapad bevikot:
Rencana Pernbayivan Tennin adidabhe sebapii N

Tahap Progress Pembayaran

Uang muka 0% 109
Termin 1 25% 209
Termin II A5% 40%
Termin 11 65% 60%
Termin IV 809 75%
Termin V 10096

Masa Pemeliharaan (2 bulan) 5%

Jawab:

Jumlah uang pembayaran berdasarkan progres pekerjaan

seperti pada tabel di bawah ini:

— 0;3/ . 158,672,600
(e}
25% 20 158,672,600
459% 40 317,345,200
(]
65% 60 317,345,200
(o]
80% 75 238,008,900
(4
100% 95 317,345,200
(7]
(2Bulan) 5 79,336,200
1,586,726,000
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Cashllow Rencana Provek Ruko Bapah  And

IHEIHEREE
52 2 = il
I AR g o
) EOIE S g
g g § E
j —
& 3 g
B B 5
5 3
3
2 8
2 3
g :
i %
& w
3 =
B 3
. |
s 2 2
B £ g -
5 3 ¢ o
2
-H:‘ S
z
z T
Contoh 3
Akan dilakukan pembangunan rumah bagi [hu Atun. Buatlah
< . .
Arus Kas Rencana rumah tersebut dengan linansial berdasarkan

data-data berikut ini.
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Niliu kontiak Provek Rp2SOO00LU000,00.
Uiy Muka 1096 dani nilai kontrak.

Provisi 1% dari pinjaman.

Bunga bank 7% per tahun.

Termin sebagai berikut:

Progres 25% dibayarkan 20%

Progres 50% dibayarkan 45%

Progres 709% dibayarkan 65%

Progres 85% dibayarkan 80%

Progres 100% dibayarkan 95%

Retensi 5% dari nilai kontrak dibayarkan pada bulan 12.

Pinjaman harus dikembalikan dalam jangka waktu 1 tahun.
Uang muka harus dikembalikan dalam masa konstruksi.
Saldo awal ditetapkan sebesar Rp5.000.000,00.

Data biaya konstruksi adalah sebagai berikut:

Biaya Konstruksi .. .-
an ks Biayn (Rp).
12500000
20600000
19120000
31143000
34235000
32360000
26737000
22155000
17950000
15700000

wl
Bal i
&
=

Dol R BTN I o N R0 I S RSN SV 0N

=

Jawab:
Buatlah jumlah pembayaran berdasarkan termin dan progres

pekerjaan
Uang muka dipinjamkan sebesar 10% dari nilai kontrak,
yailu:
Rp 25.000.000 dan harus dikembalikan selama masa konstruksi
Progres Dibayarkan % Jumlch
~.25% 20 50,000,000
50% a3 62,500,000
70% 65 30,000,000
85% 80 37,500,000
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D. Soal/Latihan

Buatdah Kuwva S dari barchart yang tevsedin di bawab ini.

1.

SN CHI

i

CUANAN

t
L ERRY O

|

Lo,

2 Bulak

Kurva § Rencana Pakerjsan Kanstruksi Salutan Jrigasi

No Pekerjaan Dur | Vo Harga Harga Babot Rencans Progress Repor Bulan ke-
{bin) Seuan Sutma (%) 1 z 2 4 5 E 7 Y 9
(Rp] {Rp)
1 |Gaban Tanah 3 2000 2500
2 |Gaiian Bal 3 BOO ADGO
_Iw Pas. Dak: Kall 35 430 7500
4 |Pex Babn 25 20 175080
5 |Pas Bal Bel 3 750 42000
§ |Timbunan 2 L 16000 1560
7 |Plesmran 3 5000 B75: ;
A |Seran 2 6000 450] -
g |Gebalan Rurmgest 15 8000 400
19 |Pies Besi 4 %) 1500000
11 |Pagar 3 200 20000
12 |Baelokan 2 500 §500
13 |Jalan 1,8 50D 12500 ,
14 |Rumah Jaga 15 | LS| 2000000 .
15 | Firishing 2 15] 1000000
. Fotal | /
Persen Biaya
Pergen Kumuialf
Kabuhan Biaya
= =~ - z
= 2 3 O
L é '
.....u. ..M m m m Rencana Cashilow Proyek Rumah i Ain
- )
e . Bul
o _.a.kbu m m .ma d_.ﬁﬁ._ t i ! 3 4 5 ! i1 rmm.—._ 7 £ i i T
- o m m.__ %:Progres 5 e * " " : 8 g\ 4e H 12
35 m (=9 m 73 82 0 . 6% w0
G £ ) &
E= w - .3 Ponerimaan ;
s gD 8 m Uang Muka (UM) ] 25000000 M ,
3 F g g Penbsysrsn | 50000000 52500000, 50000000] 37500000 _
5555 prememc T Tmem R
B = m = m “m:u Total - - i _ .
3 : 25100000, 20009000] 50000009 82500000 V
M .M l.m ...m - G. S000000C] 37500000 [} 0| 37500000 ol 1
mo.Wm 8 y m ¢  |Pengeluaran
3 M ~ 5 w m ‘mwwmwvwgmwcxm 12500000; 206000001 161200000 H443000; M2350001 32360000) ZE7AT000] 221850000 17650000] 15700000
oA an G667 119667
2] REL 4
VM m Wc 1% - _,_umsmmaammm:cg 1366671 110667] 1166670 116607  146B67)  ViARGT| 118667
o
g 23T 8 S [Pengembalen Bank 5000000 23000000,
st 450 o] | B0
g 8498 ¢g |
TEDEEG L lswiom
ju] L £2500000) 208000001 19236567] 31259667
m m = m 1@ MJ JAISAET] DDATGRGT. 26852667 ZZITIG6T 23068667| 581806 118667 2011666
D = & m n B Saklo Awal 000000
= B 17500000] 16700000
m = m_u 8 m = aonar - ool G mwmmw HMMMM Mw@gm 51875333 mﬁaﬁrg@oﬁ 27183333 28868667] 26T50000)
- = SN0, T6T0 | 61875383] 72501667, 50250000) 2718303 20866667 267
< 3 .Z mH g 2R750000] 21133334
o~ e}

| 149

Manajemen Konstruksi

Kurva S dan Arus Kas Rencana

1

148



150

Dot datie banechat i bawalt ini buadlah R

a S Rencinanya,

- To 515 =1
20 (g = gL 5
= 2 |- 18 |2 |z x
AL O = I 2
[ ] [ P
g |8 2 BB "= 2
2 1= 5 |3 ol 3
g CI 2
g &
IR = ]
hod o gD
i o jfw [ g
T | I m o
c & 15 |IZ {w = s by (2 =)
g2 g g §B§&hfﬁﬁ )
o A e o
oy o ——
3|5 12 @ A
w i |3 o e |in ot N
s |2 |2 2d 1B g W
5 [s B sl 2|8 88
[ = W T
= -
2 g 2l
—_ - o
I 9,“’2
= g o
/]
e =]
£33
218
N -]
N g
3 @
o
g
N m
=
:E 3
C
) w |3l
N sz
. Qi3
I
N | N Sk
N | N S o
y | HE
N |} Az
N | B v F1E
i 3 mg
N [} 2\
:q -3 e
N N 2z
AL | o
N /3 4 E]
z
N N . Z 13
N | N -
_LN\ 3|3
\s gm
:i w (B2
N [ N =@
N [N o
ss [
N -
> w =
\ o
3
\ [ o
I
\ 3

Kurva S dan Arus Kas Rencana

i

Buatdah eluals Arus Kas Rencana tanpa finanstad antab

pembanpin umah dengan data seperti dic hawalhini.
. Biaya
Bulan . Progres Konstuiksi

1 10% 18,650,000
2 21% 24,510,000
3 32% 25,140,000
4 470 28,254,000
5 58% 35,875,000
6 65% 38,502,000
7 Tt 47,250,000
8 85% 35,871,000
9 92% 27,850,000
10 100% 19,844,600

301,746,000

Rencana Pembayaran Termin adalah sebagai berikut.

Uang muka 0% 10%
Termin T 25% 20%
Termin 11 50% 45%
Termin 111 5% 70%
Termin TV 100% 95%
Masa Pemeliharaan (2 bulan) 5% j

Dari data-data biaya dan progres pekerjaan di bawah i,
buatlah arus kas finansial dengan batasan saldo akhir yany

positif. :

+ Nilai Kontrak Proyek Rp 875.000.000.
e Uang Muka 10% dari nilai kontrak.
s Provisi 1% dari pinjaman.

*  Bunga bank 6% per tahun.

e Termin sebagai berikut:

— Progres 25% dibayarkan 20%
—  Progres 50% dibayarkan 45%
— Progres 70% dibayarkan 653%
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Piopres 85 dibavarkan 800,
Progres 10 dibavinkan 954

—  Retensi 5% darvi nilai kontrak dibavirkan pada bulan
12.

¢ Pinjaman barus dikembalikan dalam jangka wakiu 10
bulan.

» Uang muka harus dikembalikan dalam masa konstruksi.
» Saldo awal ditetapkan sebesar Rp 25.000.000.

Data biaya konstruksi adalah sebagai berikut:

Biilan ke o] Biaya (RpY
1 25,412,000
2 48,780,000
3 88,790,000
4 87,452,000
5 92,140,000
6 98,580,000
7 85,714,000
8 74,240,000
9 78,912,000
10 58,254,000
11 44,745,000
12 35,246,000

E. Ringkasan

1.

1582

Kurva S adalah grafik vang dibuat dengan sumbu vertikal

sebagai nilai kumulatif biaya atau penvelesaian (progres)

kegiatan dan sumbu horizontal sebagai wakiu.

Kegunaan Kurva S adalah:

« untuk menganalisis kemajuan/progres suatu proyek secara
keseluruhan;

s untuk mengetahui pengeluaran dan kcbutuhan biaya
pelaksanaan proyek;

* untuk mengontrol penyimpangan yang terjadi pada proyek
dengan membandingkan kurva S rcucana dengan kurva

S aktual.

| Kurva S dan Arus Kas Rencana

[R—————

%

anphab Lupehidh dalam menthg Knvie 5 Rencania adalidy

sebapin berikult. .

a. Mencai % bobot biaya sctiap pekerjaan.

. Membagi % bobot biaya pekerjaan pada durasi. .

¢. Menjumlahkan % bobot biaya pekerjaan pada setiap
lajur waktu - . ;

d. Membuat kumulatif dari % bobot biaya pekerjaan pada
lajur % kumulatif bobot biaya. .

e. Membuat kurva S berdasarkan % kumulatif bobot biaya.

Arus Kas atau Cashflow adalah salah satu produk perencanaan
di antara produk perencanaan yang lain dalam peren(fanaan
konstruksi, seperti penjadwalan, metode konstruksi, dan
anggaran biaya pelaksanaan. Peranan arus kas dalam proyek
sangat besar dan penting.

Arus uang yang masuk dan keluar menandakan adany'/a suatu
kegiatan yang harus diupayakan keseimbangannya. Bll.z.i salah
catu berhenti, maka kegiatannya juga akan berhenti, ata.u
bisa saja berhenti sementara yang tertunda baik disengaja
ataupun tidak disengaja dalam batas-batas kemampt‘lan pihak
yang terlibat dalam pelaksanaan proyek konstrukst.
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METODE VARIAN DAN
KONSEP NILAI HASIL

jadwal pelaksanaan proyek konstruksi. Setelah mempelajari
bab ini, mahasiswa diharapkan dapat:

1. menjelaskan pengertian metode varian dan konsep nilai hasil;

2. menyebutkan cara-cara perhitungan metode varian dan konsep
nilai hasil;

3. menghitung pengendalian dengan metode varian dan konsep
nilai hasil;

4. membuat penilaian kinerja proyek dengan konsep nilai hasil

5. menjelaskan Earned Value Management System pada proyek
konstruksi di Indonesia.

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengendalian biaya dan

Media vang digunakan adalah Power Point Slide.

A. MetodeVarian

Dalam monitoring dan pengendalian proyek konstruksi, diawali
dengan perencanaan yang realistis sebagai tolok ukur pencapaian
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sasatan, dilanjutkan dengan metode: vaage dapat menganglkaphan
gejala tevjadinya penyvimpangan, Salah sato mietode tersebot dikenal
dengan metode Varians. Mctode Varians adalah mcnghitung
jumlah unit yang diselesaikan kernudian membandingkan dengan
perencanaan, atau melihat catatan penggunaan sumber daya, dan
membandingkan dengan anggaran (Soeharto, 1998).

Pentyimpangan yang dapat dilihat dengan metode ini adalah
sebagai berikut.

1.~ Biaya pelaksanaan aktual di lapangan dengan anggaran yang
dibuat pada saat perencanaan.

2. Waktu pelaksanaan pekerjaan dengan jadwal pekerjaan.

Tanggal pelaksanaan tiap kegiatan dengan rencana.

4. Progres pekerjaan dengan rencana kerja pada suatu tinjauan

waktu.

W

Analisis Varians dengan Kurva S dapat digambarkan sebagai
berikut.

Mecizian Konatriksi
[No. | Macam Pekeriaan dan. Feb  ldar  jhor Me " Jlun  dl agust |
Kumedad! datam dbusn Rizpiah
e . S S SRR S VRO S S S R—
 1;Menviapkan Lahan  Anggaran §4° 140] 240 H
Pengelisaran 9 210 ash §
Varians -3 ) -atn i
2{Membuat Fondas: Angoaran 40 a0 120
Pengeluaran B0y s 200 !
Varians -2 el ~B0
A Mermasong tang dan | Anggaran ] 150 Bol A
dining Pargaluaren i el o ;
SRR &1L S NN B S 1 S S L
1
4 Memasang atap Anggarsn ; 120) zzol 300
Pangeiusran j | 400
_ SN 4= TN SR DU NN D AU S S S
g e Feggaan T Mg JURINS S ST S B PR
Pangelusten ! ;
£ i
Variang : i
Juiah kumuiattd é
Anogaran €0 140 280 480 660 870, 10200 108G
Pengeluaran 9 210] 415 es0  adn ;
Varians -3 ol -ap] 1601 -18p :
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B4
} Vanans Biaya = 660 -840 = -180

800

GEG

600

400

w———— Saat Pelaporan

Gambar 8.1 Kurva S Analisis Varan (Sumber: Soehario, 7998)

B. Konsep Nilai Hasil (Earned Value)

Metode kedua dalamm melaksanakan pengendalian biaya dan
jadwal dikenal dengan metode Konsep Nilai Hasil atau Earved
Value Method. Konsep ini merupakan suatu konsep perhitungan
anggaran biaya sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesajkan:
(budgeted cost of works performed). Dengan kata lain, konsep ini
mengukur besarnya satuan pekerjaan yang telah selesai, pada waktu
tertentu, bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran vang tersedia
untuk pekerjaan tersebut. Untuk itu nantinva dapat diketahui
hubungan antara yang telah dicapai secara fisik terhadap jumlah
anggaran vang telah dikeluarkan.

Proyek konstruksi memiliki tingkat kompleksitas proyek
vang tinggi. Terkadang terjadi progres yang terlambat a.taupun
pembengkakan biaya. Pengendalian pada umumnya memisahkan
antara sistem akuntansi untuk biaya dan sistem jadwal proyek
konstruksi. Sistern akuntansi biaya menghasilkan laporan kinerja
dan prediksi biaya proyek, sedangkan sistem jadwal roenghasilkan
laporan status penyelesaian proyek. Kedua laporan tersebut saling
melengkapi, tetapi dapat memberikan informasi yang berbeda
mengenai kondisi proyek sehingga dibutubkan suatu sistem yang
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nadnpu anenpinieprasikan ot idormast wakin dan bava (Ciean
dany Adamiczyk 1982). Untuk kepentingan tersebut, Konsep Nitai Hasil
dapat digunakan sebagai alat ukue kinerjn vang mnengintiegrasikan
antara aspek biaya dan aspck waktu.

Konsep earmed value digunakan di Amerika Serikat pada
akhir abad ke-20 di industri manufaktur. Amerika Serikat mulai
mengembangkan konsep ini sekitar tahun 1960 (Abba, 2000).
Terdapat 35 kriteria yang disebut Cost/Schedide System Criteria {C/
SCSC) yang dipertimbangkan sebagai alat pengendalian finansial
yvang memerlukan keahlian analitis dalam menggunakannya. Pada
tahun 1995 hingga 1998 Earned Value Management (EVM) menjadi
suatu standar pengelolaan proyek (ANSIEIA 748-A). Sehingga
EVM tidak hanya digunakan oleh Departemen Pertahanan, tetapi
juga digunakan oleh kalangan industri lainnva seperti NASA dan
Departemen Energi Amerika Serikat,

Perbedaan Konsep Nilai Hasil dengan manajemen biava
tradistonal dijelaskan oleh Flemming dan Koppelman (1994).
Manajemen biaya tradisional menyajikan dua dimensi, yaitu
hubungan antara biaya aktual dengan biaya rencana (Gambar
8.2.a). Pada manajemen biaya tradisional, status kinerja tidak
dapat diketahui. Sebaliknya, Konsep Nilai Hasil memberikan
dimensi yang ketiga, yaitu besarnya pekerjaan secara fisik yang
telah diselesaikan atau disebut earned value/percent complete. Pada
Gambar 8.2.b terlihat bahwa biaya aktual lebih rendah, tetapi
tidak dapat menunjukkan bahwa kinerja vang dilakukan telah

sesuai dengan target rencana.

Juts Ruplai Jita Ruplah
A e et e o=
/f,,./’ "J"M
WL,..,_&_&_M..,..,A.‘,.“,A«;?&' nnnnnnnnnn g o ————— Fa:".-. [,
- Rencans A Rencans

" e /,4 B R T L TS R, ‘nvwmyf ~~~~~~~~~~~~~~~~~
7 /MW v i MRS
Afp=-mmanw A e e » w«———--w/i{;-‘f ~~~~~~~~~~~~~~~~~~
//:— s
§ oot L4 s
¢ i i * 3 w @ t ‘ % % ®
WAKTY WAKTY

a. Manajerses Busya Tradisional b. Kavsep Earved Value

Gambar 8.2 Perbandingan Manajemen Biaya Tradisional dengan Konsep Nilai
Hasil Menurut Flemming & Koppel (Sumber: Scemardi dkk, 2007

158 | Metode Varian dan Konsep Nilai Hasil

e

Mot i konsep Nilai Tasil adalah sebagai berikut.
{0 Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan
mengendalikan kegiatan proyek.

2. Dapat dikembangkan untuk membuat prakiraan atau proyeksi

keadaan masa depan proyek, misalnya:

e Dapatkah proyek diselesaikan dengan sisa dana yang ada?

e Berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikafl proyek?

+ Berapa besar proyeksi keterfambatan pada akhir proyek
bila kondisi masih seperti saat pelaporan?

Contoh:

Misalkan suatu pekerjaan mengecor pondasi beton dengan
volurne 300 m?.

» Anggaran pekerjaan ini adalab 80 juta rupiah

e Pada minggu pertama dilaporkan 75m3 pengecoran telah

diselesaikan

o Ditanya: berapakah nilai hasil (earmed value) pada saat
pelaporan?

Jawab:

e  Nilai Hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan
vang telah diselesaikan.

¢ Jumlah vang telah diselesaikan: 75m3 atau = (75/300) x
100% = 25%

e Jadi, menwut anggaran pengeluaran adalah (25%) x (Rp
80 juta) = Rp 20 juta

¢ Jadi nilai hasil adalabh Rp 20 juta

e Nilai Hasil = (%Penyelesaian) x (Anggaran)
Catatan:

300 m® beton

a. Jumitah Pekerjaan

Anggaran

b. Peketjaan yang selesat

"

Anggaran yg terpakat

Pengeiuaran Aktual
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Pengeloaran akiual dapat debily kecil s lelal hesine oo
sama dengan nilai hasil, bergantung, padia chisiensi herja,

C.Elemen dari Nilai Hasil

Konsep Nilai Hasil mengombinasikan biaya, jadwal, dan prestasi
pekerjaan. Konsep ini mengukur besarnya pekerjaan vang telah
diselesaikan pada suatu waktu dan menilai berdasarkan jumlah
anggaran yang disediakan untuk pekerjaan tersebut. Metode ini
dapat mengungkapkan apakah kemajuan pelaksanaan pekerjaan
proyek senilai dengan pemakaian bagian anggarannya. Dengan
analisis konsep Nilai Hasil, dapat diketahui hubungan antara apa
yang sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap jumlah
anggaran vang telah dikeluarkan.

Oleh karena itu, dapat disimpultkan bahwa konsep ini menyajikan
tiga dimensi, yaitu penyelesaian fisik dari proyek (the percent
complete} yang mencerminkan rencana penyerapan biaya (budgeted
cosf), biava aktual vang sudah dikeluarkan (actual cost), serta apa
vang didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan atau yang
disebut Nilai Hasil (Earmed Value). Dari ketiga dimensi tersebut,
dengan konsep nilai hasil dapat dihubungkan antara kinerja biaya
dengan waktu yang berasal dari perhitungan varian biaya dan
waktu (Flemming dan Koppelman, 1994).

Ada tiga elemen dasar yang menjadi acuan dalam menganalisis

kinerja dari proyek berdasarkan konsep earned value. Ketiga
elemen tersebut adalah sebagai berikut.

o  BCWP = budgeied cost of work performed.

* BCWS = budgeted cost of work scheduled.
e ACWP = qctual cost of work performed.

Elemen-elemen tersebut dapat digunakan untuk menganalisis
kinerja proyek, vang meliputi:
* varians biaya dan jadwal;
e indeks produktivitas;
s prakiraan penyelesaian proyek.
Berikut penjelasan dari masing-masing elemen tersebut,
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1. BCWS

Brulgeted Cost for Work Scheduled (BCWS} adalah biaya
yang dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang disusun
terhadap waktu. BCWS dihitung dari penjumlahan biaya yang
direncanakan untuk pekerjaan dalam periode waktu tertentiL
BCWS pada penyelesaian proyek disebut Budget at Completion
(BAC). Dapat dikatakan, BCWS merupakan anggaran untuk
satu paket pekerjaan dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan.
Jadi, perpaduan antara biaya, jadwal, dan lingkup kerja. Dalam
manajemen tradisional, BCWS dikenal dengan nama kurva-S
perencanaan, yaitu kurva-S yang dibuat sebelum melaksanakan

pekerjaan.

2. BCWP

Budgeted Cost for Work Performed (BCWP) adalah nilai
vang diterima dari penyelesaian pekerjaan selama periode wak.tu.
tertenty. BCWP inilah vang disebut earned value. BCWP ini
dihitung berdasarkan akumulasi dari pekerjaan-pekerjaan yang
ielah diselesaikan. Dalam manajemen tradisional, BCWP dikenal
dengan nama kurva-S pelaksanaan, yaitu kurva-§ yang dibuat
berdasarkan pekerjaan yang telah diselesaikan selama periode
waktu tertentu.

3. ACWP

Actual Cost for Work Performed (ACWF) adalah jumlah
biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. Didapat
dari data akuntansi pada tanggal pelaporan, yaitu catatan segala
pengeluaran biaya aktual dari paket kerja. Jadi, merupakan
jumlah aktual dari pengeluaran atau dana yang digunakan untuk
melaksanakan pekerjaan pada kurun wakin tertentu.

-
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D. Penilaian Kinerja Proyek dengan
Konsep Nilai Hasil

. P.enggunaan elemen-elemen konsep nilai untuk menganalisis
kinerja proyek, meliputi:
1. Varians:
a) biaya (Cost Variarnce-CV)
b) jadwal (Schedule Variance-SV)
2. Indeks kinerja:
a) biaya (Cost Performance Index-CPI)
b) waktu (Schedule Performance Index -SPI),
3. Prediksi Biaya Penyelesaian Proyek (Estimate at Completion

BIAYA
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Gambar 8.3 Grafik Kurva S Nilai Hasil/Eamed Value
(Sumber: Soemardi, dkk., 2007)

1. Varian Biaya - Cost Variance {CV)

Cost v.an'ance adalah perbedaan nilai vang diperoleh setelah
menyelesa#can bagian pekerjaan dengan nilai aktual pelaksanaan
proyek. Nilai positif dari Cost variance mengindikasikan bahwa
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bagian peberpan tersebut memberikan kenmbogan pada periode
wathtu vangs citingao, Di-lain sisi, jika nilai CV negatit menunjukkan
bahwa bagian pekerjaan tersebut adalah merugi.

2. Varian Jadwal - Schedule Variance
(SV)

Schedule variance adalah perbedaan bagian pekerjaan yang
dapat dilaksanakan dengan bagian pekerjaan yang direncanakan.
Nilai positif dari Schedule variance mengindikasikan bahwa pada
periode wakiu tersebut, bagian pekerjaan yang diselesaikan, lebih
banyak daripada rencana. Dengan kata lain, bagian pekerjaan
diselesaikan lebih cepat daripada rencana.

3. Indeks Kinerja Biaya - Cost
Performance Index (CPI)

Cost Performance Index adalah perbandingan antara nilai
vang diterima dari penyelesaian pekerjaan dengan biaya aktual
yang dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Nilai CPI lebih besar dari 1, menunjukkan kinerja biaya yang
baik, terjadi penghematan biaya aktual pelaksanaan dibandingkan
dengan biaya rencana untuk bagian pekerjaan tersebut.

4. Indeks Kinerja Jadwal - Schedule
Performance Index (SPI)

Schedule Performance Index adalah perbandingan antara
penyelesaian pekerjaan di lapangan dengan rencana kerja pada
periode waktu tertentu.

Nilai CPI lebih besar dari 1, menunjukkan kinerja yang baik,
pekerjaan yang diselesaikan melampaui target yang direncanakan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Varians:

a) biaya (Cost Variance-CV) = BCWP — ACWP

b) jadwal (Schedule Variance-SV} = BCWP - BCWS
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E. Potensi Penggunaan Earned Value
Management System pada Proyek
Konstruksi di Indonesia

Lima aspek utama manajamen proyek berdasarkan standar
industri nasional di Amerika Serikat yaitu ANSIEIA 748-A untuk
penerapan Konsep Nilai Hasil, yaitu:
organisasi;
perencanaan, penjadwalan, dan penganggaran;
sistem akuntansi;
analisis dan pengelolaan laporan;
revisi dan perbaikan data.

S

Aspek-aspek tersebut kemudian dijabarkan menjadi 32 kriteria
seperti pada Tabel 8.4.

Tabel 8.4 Penerapan Farned Value Management System
menurut Standar ANSIEIA 748-A

i

Menetapkan Pekerjaan Berdasarkan Dokumen
Kontrak

Identifikasi Struktur Organisasi Proyek (OBS)
1 Organisasi Menyediakan Proses Integrasi Biava dan Waktu

Identifikasi Elemen Organisasi yang Bertanggung
Jawab terhadap Biaya Tidak Langsung

Integrasi anlara WBS dan OBS

Membuat Jadwal yang Memperlihatkan Urutan
Pekerjaan

Identifikasi Ukuran Penilaian Kinerja Proyek
Menetapkan Anggaran Biaya terhadap Waktu

Idemifikasi Elemen Biaya yang Signifikan

Perencanaan, Identifikasi Elemen Biaya dalam Bentuk Paket
2 Penjadwalan, dan Pekerjaan yvang saling Terpisah
Penganggaran Menjumlahkan Biaya Paket Pekerjaan dalam

Cost Account

Identifikasi dan Pengendalian Zeve! of Effort
Menetlapkan Anggaran Biaya Tidak Langsung
Identifikasi Contingency dan Undistributed Budget

Memastikan Target Biaya sesuai dengan
Anggaran Biaya Keseluruhan
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Mencatal Biava Fangsung,

Mcnﬂnlat7Ringkasan dan Pendetailan Biaya
Langsung dalam WBS

Membuat Ringkasan dan Pendetailan Biaya
Langsung dalam OBS

3 Sistem Akuntansi | pMencatal Biaya Tidak Langsung
Identifikasi Biaya Aktual Tiap Satuan Unit
Pekerjaan

Mencermati Biaya Material Melalui Cost
Account, Mencatat Eamed Value dan Pencatatan
Sepenuhnya untuk Material

Identifikasi SV, CV, SPI dan CPI secara
Periodik

Penjelasan terhadap Varian yang Signifikan
Identifikasi Biaya Tidak Langsung dan

4 ;nalisla]dan Penjelasan terhadap Varian
L;ngeoaan Merangkum Hasil Analisis terhadap WBS dan
poran
OBS
Melakukan Tindakan dari Informasi Hasil
Analisis
Merevisi EAC dan VAC
Memasukkan Perubahan yang Sah Sesuai
dengan Waktu
Revisi dan Penyesuaian dengan Budget Awal
3 Perbaikan Data Mengendalikan Perubahan

Mencegah Perubahan yang Tidak Sah
Mendokumentasikan Perubahan Performance

Measurement Baseline

Untuk mengetahui gambaran potensi penggunaan konsep
EVMS tersebut pada pengelolaan proyek-proyek konstruksi di
Indonesia, telah dilakukan survei terhadap 14 kontraktor di Jakarta
dan Bandung yang terdiri dari 6 kontrakior dengan kualifikasi
besar (B), 6 kontraktor menengah (M) dan 2 kontraktor kecil (K)
(Soemardi dkk, 2006). Pada setiap responden dilakukan wawancara
komprehensif mengenai praktik perencanaan dan pengendalian
aspek biaya dan waktu. Jawaban para responden yang dikaji
menunjukkan bahwa secara umum kontraktor-kontraktor tersebut
belum siap dalal menerapkan konsep manajemen proyek vang
bersifat terpadu. (Soemardi dkk, 2007) Dari hasil penilaian
kesesuaian pengelolaan proyek terhadap kriteria earned value,
kontraktor kecil mempunyvai nilai kesesuaian yang paling rendah,
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di manac aspek pading lemahy daei kontaktor hecd adalah i
aspek organisasi dan aspek revisi dan pethaikan datie Uniuk
aspek organisasi, kontraktor kecil belum mempunyai sistem
yang terintegrasi antara WBS dan OBS. Untuk aspek revisi dan
perbaikan data kontraktor kecil belum ada pengelolaan dari
perubahan-perubahan saat pelaksanaan proyek yang seharusnya
berpengaruh terhadap acuan penilaian kinerja dan anggaran biaya.
Pada kontraktor menengah hampir separuh dari kriteria earned
value yang belum diterapkan dalam sistem pengelolaan proyek.
Aspek terlemah dari kontraktor menengah adalah aspek revisi
dan perbaikan data. Sementara itu, kontraktor besar sudah baik
dalam menerapkan kriteria earned value. Aspek terlemah dari
kontraktor besar adalah dari aspek analisis dan pengelolaan
laporan di mana kontraktor besar, seperti juga pada semua
kontraktor responden lainnya, belum membuat analisis kinerja
proyek berdasarkan formula dari konsep eamed value. Kinerja
proyek pada umumnya hanya dilakukan melalui analisis varian
saja baik dari segi wakiu dan biaya.

F. Soal/Latihan

1. Konsep Nilai Hasil dapat dikatakan sebagai peningkatan
dari analisis varians, tetapi analisis varians masih sering
diterapkan guna maksud pengendalian. Mengapa?

2. Dapatkah mengkaji kinerja suatu kegiatan dengan analisis
varians? Jelaskan!

3. Misalkan suatu pekerjaan mengecor kolom beton dengan
volume 450m3 dengan anggaran peckerjaan sebesar Rp
150.000.000,00. Jika pada minggu pertama dilaporkan telah
diselesaikan sebesar 150 m3, berapakah nilai hasil pada saat
pelaporan?

4. Buatlah tabel hasil konsep Nilai Hasil jika diketahui hal-hal
scbagai berikut:
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Anggaran

No. [tem Pekerjaan (B;:S) Penyeles

1 Pekerjaan Pendahuluan 1.500 100,00%

2 Pekerjaan Tanah 2.300 100,00% 2.500
3 Pekerjaan Fondasi 3,700 65,009 2.400
4 Pekerjaan Struktur 3.850 20,00% 700
5 Pekerjaan Arsitektur 2.800 0,00%

6 Pekerjaan Penyelesaian 2.500 0,00%

TOTAL 16.850

G.Ringkasan

L.

Analisis varians merupakan metode pengendalian yang
luas penggunaannya, baik untuk biaya maupun jadwal.
Mekanismenya adalah membandingkan perencanaan (estandar)
dengan kenyataan hasil pelaksanaan. Misalnya pengeluaran
dengan anggaran, kemajuan pekerjaan dengan jadwal, atau
jadwal induk.

Metode pengendalian yang mengaitkan anggaran dengan
persentase penyelesaian pekerjaan dikenal sebagai konsep
nilai hasil atau eared value concept dengan elemen BCWP,
ACWP, dan BCWS.

Dengan memakai 3 elemen tersebut dapat dievaluasi angka-
angka varians terpadu, yaitu varians yang mengaitkan jadwal
dengan. biaya, seperti varians biaya terpadu (BCWP — ACWP)
dan varian jadwal terpadu (BCWP — BCWS).

Dapat juga dihitung indeks kinerja, yaitu Indeks Kinerja
Biaya (CPI) = BCWP/ACWP dan Indeks Kinerja Jadwal (SPI)
= BCWFP/BCWS,
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